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ABSTRAK

Santi Maryani. 032120058. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita Pada
Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi Kabupaten Bogor. SKkripsi.
Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah Bimbingan Wildan Fauzi Mubarock,
M.Pd. dan Siti Chodijah, M.Pd.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang menuntut peserta didik mandiri dan mampu memecahkan masalah secara
berkelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan model
Problem Based Learning terhadap keterampilan menulis teks berita peserta didik
kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi serta untuk mengetahui kendala peserta didik dalam
menulis teks berita melalui model Problem Based Learning. Metode yang
digunakan yaitu eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes,
angket, dan observasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VII SMP PGRI 1
Ciawi berjumlah 160 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 64
peserta didik yaitu kelas VII-E berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII-A berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan saat menerapkan model Problem
Based Learning. Hal tersebut dilihat dari rata-rata kelas eksperimen pada pretest
adalah 48,43 persentase 48% dan mengalami peningkatan pada nilai posttest
menjadi 87 persentase 87%. Hasil nilai prefest pada kelas kontrol 41 persentase
41% dan mendapat nilai posttest 80 persentase 80%. Berdasarkan hasil hitung yang
dilakukan dengan melihat perbandingan hasil belajar pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan rumus t-tes diperoleh trpel taraf signifikan 1%
sebesar 2,38 serta tubel taraf signifikan 5% sebesar 1,67. Dengan begitu, thitung lebih
besar dibandingkan dengan twbet dan dapat dikatakan signifikan karena tiaber<thitung,
yakni 2,38<3,09>1,67. Terdapat kendala terbesar peserta didik saat pembelajaran
menulis teks berita menggunakan model Problem Based Learning yang dialami 32
peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 13 peserta didik persentase 41% saat
mengembangkan unsur “mengapa”, kendala mengembangkan unsur “bagaimana”
sebanyak 19 peserta didik persentase 59% serta kendala saat menggunakan kaidah
kebahasaan sebanyak 19 peserta didik persentase 59%.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Keterampilan Menulis, Teks
Berita
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ABSTRACT

Santi Maryani. 032120058. Application of Problem Based Learning Model in
Improving News Text Writing Skills of Grade VII Students of SMP PGRI 1
Ciawi, Bogor Regency. Thesis. Pakuan University. Bogor. Under the Guidance
of Wildan Fauzi Mubarock, M.Pd. and Siti Chodijah, M.Pd.

The Problem Based Learning model is a learning model that requires students to be
independent and able to solve problems in groups. This study aims to determine the
improvement of the Problem Based Learning model on the skills of writing news
texts of seventh grade students of SMP PGRI 1 Ciawi and to find out the obstacles
of students in writing news texts through the Problem Based Learning model. The
method used is experimental. The data collection techniques used are tests,
questionnaires, and observations. The population in this study was class VII PGRI
1 Ciawi Junior High School totaling 160 students. The sample in this study was 64
students, namely class VII-E totaling 32 students as the experimental class and class
VII-A totaling 32 students as the control class. The results of this study indicate that
there is an increase when applying the Problem Based Learning model. This can be
seen from the average experimental class in the pretest was 48.43 percentage of
48% and increased in the posttest value to 87 percentage of 87%. The pretest score
in the control class was 41 percentage 41% and got a posttest score of 80 percentage
80%. Based on the results of calculations carried out by looking at the comparison
of learning outcomes in the experimental class and control class using the t-test
formula, the t-table for a significant level of 1% is 2.38 and the t-table for a
significant level of 5% is 1.67. That way, the t-count is greater than the t-table and
can be said to be significant because t-table < t-count, namely 2.38 < 3.09> 1.67.
There are the biggest obstacles for students when learning to write news texts using
the Problem Based Learning model experienced by 32 students in the experimental
class, namely 13 students, a percentage of 41% when developing the "why"
element, obstacles in developing the "how" element as many as 19 students, a
percentage of 59% and obstacles when using linguistic rules as many as 19 students,
a percentage of 59%.

Keywords: Problem Based Learning Model, Writing Skills, News Texts
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun
tulisan. Peningkatan tersebut melalui pengetahuan dan keterampilan.
Pengetahuan mengacu pada kemampuan kognitif dan keterampilan
berkaitan dengan komunikasi yang kompeten. Kemampuan yang dimaksud
adalah kemampuan literasi. Berkaitan dengan kemampuan literasi,
pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk mempertajam kepekaan
perasaan peserta didik dan diharapkan tidak hanya mampu memahami
informasi yang disampaikan secara langsung melainkan juga tidak
langsung.

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka memiliki
model utama yang digunakan yaitu model pedagogi genre. Model ini
memiliki empat tahapan, yaitu penjelasan untuk membangun konteks,
pemodelan, pembimbingan, dan pemandirian. Pengembangan model lain
selain pedagogi genre, yaitu pembelajaran berbasis proyek, model
pembelajaran penemuan, model pembelajaran inkuiri, dan model
pembelajaran berbasis masalah. Ketika pembelajaran, pendidik diwajibkan
menerapkan salah satu model pembelajaran yang ditetapkan pada
kurikulum merdeka. Salah satu masalah yang terjadi dalam pendidikan yaitu
lemahnya proses pembelajaran yang diterapkan sehingga proses
pembelajaran kurang mampu untuk mengembangkan keterampilan peserta
didik.

Kemampuan literasi dikembangkan melalui keterampilan
menyimak, membaca, memirsa, berbicara, mempresentasikan, dan
keterampilan menulis. Setiap kemampuan literasi saling berkaitan, salah
satunya keterampilan membaca dan menulis. Keterampilan menulis dan

membaca sebagai aktivitas komunikasi yang saling melengkapi satu sama



lain. Kebiasaan menulis tidak akan terlaksana tanpa adanya kebiasaan
membaca.

Keterampilan menulis merupakan bagian keterampilan dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia
menekankan pada pemerolehan enam keterampilan yakni keterampilan
menyimak, keterampilan membaca, keterampilan memirsa, keterampilan
berbicara, keterampilan mempresentasikan, dan keterampilan menulis.
Keenam keterampilan tersebut disajikan secara terpadu. Keenam
keterampilan tersebut merupakan acuan utama dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

Pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik diminta untuk
mengembangkan kemampuan literasi. Berdasarkan kurikulum merdeka
SMP/MTS kelas VII menulis teks berita merupakan salah satu kompetensi
yang harus dimiliki peserta didik. Teks berita merupakan teks yang
menyampaikan kabar atau informasi mengenai peristiwa faktual dan aktual.
Teks berita bertujuan memberikan informasi dan menambah pengetahuan
kepada khalayak ramai mengenai peristiwa yang baru saja berlangsung atau
dapat menarik perhatian banyak orang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP PGRI 1 Ciawi, dapat diketahui bahwa keterampilan
peserta didik dalam menulis teks berita kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi masih
rendah. Adapun masalah lain yaitu beberapa peserta didik masih kesulitan
dalam mengembangkan sebuah ide. Selain itu, rendahnya keterampilan
menulis pada peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor. Sebagian besar
peserta didik tidak termotivasi atau pasif dalam mengikuti pembelajaran.
Pada saat pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kurang bersemangat.
Hal ini dikarenakan pembelajaran yang kurang efektif, sehingga
menyebabkan peserta didik tidak aktif, mengobrol, mengantuk, dan kurang
bergairah ketika pembelajaran.

Saat ini, SMP PGRI 1 Ciawi sudah menggunakan kurikulum
merdeka, namun dalam pembelajaran model yang sering digunakan oleh

guru bahasa Indonesia tersebut adalah model konvensional. Faktor-faktor



tersebut yang menyebabkan peserta didik kurang memahami dalam belajar
sehingga keterampilan peserta didik dalam menghasilkan tulisan belum
maksimal. Oleh karena itu, agar peserta didik dapat termotivasi, aktif, dan
bersemangat dalam proses belajar menulis teks berita dengan baik, perlu
mencari upaya yang dapat membuat peserta didik menulis teks berita sesuai
dengan kriteria yang benar.

Dari permasalahan di atas, diperlukan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan membantu peserta
didik berpikir kritis, inovatif, dan interaktif ialah model Problem Based
Learning. Model ini merupakan model pembelajaran yang berbasis pada
masalah. Model ini dapat mengembangkan keterampilan peserta didik
dalam memecahkan masalah, merangsang peserta didik untuk menuangkan
ide dan gagasan yang yang kritis, dan peserta didik lebih memahami konsep
atau materi yang diajukan. Model pembelajaran yang dirancang secara
efektif dapat mencapai keberhasilan belajar peserta didik.

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, peneliti memilih
melakukan penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita
pada Peserta Didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi.” Dengan adanya
penelitian ini, peneliti mengharapkan adanya peningkatan dalam
keterampilan menulis teks berita dan peserta didik dapat lebih aktif dalam

pembelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
a. Peserta didik kesulitan dalam mengembangkan ide
b. Keterampilan menulis teks berita peserta didik masih rendah

c. Peserta didik kurang aktif pada saat pembelajaran

e

Peserta didik yang kurang bersemangat dalam belajar

e. Model pembelajaran yang kurang efektif



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, faktor yang menentukan
keterampilan peserta didik dalam menulis teks berita yaitu kurang
efektifnya model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti
membatasi permasalahan sebagai berikut.

1. Penerapan model Problem Based Learning dalam keterampilan menulis
teks berita pada peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi.

2. Kendala yang dialami peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks berita dengan penggunaan
model Problem Based Learning.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan
masalah pada penelitian ini, sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penerapan model Problem Based Learning dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada peserta didik kelas
VII SMP PGRI 1 Ciawi?

2. Adakah kendala yang dialami peserta didik kelas VII SMP PGRI 1
Ciawi dalam keterampilan menulis teks berita dengan menggunakan
model Problem Based Learning?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, tujuan penelitian ini
sebagai berikut.

1. Untuk Mengetahui penerapan model Problem Based Learning dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada peserta didik kelas
VII SMP PGRI 1 Ciawi.

2. Untuk mengetahui kendala yang dialami peserta didik kelas VII SMP
PGRI 1 Ciawi dalam keterampilan menulis teks berita dengan
menggunakan model Problem Based Learning.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian itu diharapkan dapat memberikan manfaat yang meliputi

manfaat teoretis dan manfaat praktis, yaitu:



. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan keilmuan
pendidikan khususnya tentang penerapan model Problem Based

Learning dalam meningkatkan keterampilan menulis teks berita.

. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
masukan untuk menentukan model yang tepat dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
b. Manfaat bagi Peserta Didik
Model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
menulis.
c. Manfaat bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas prestasi belajar peserta didik di sekolah
khususnya untuk pelajaran bahasa Indonesia.
d. Manfaat bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan referensi untuk penelitian
lain dan diharapkan mampu mengembangkan model-model
pembelajaran lain agar menghasilkan suatu penelitian yang lebih

baik.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR,
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori

1. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman atau acuan dalam merancang suatu kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Syaiful Sagala (Tibahary, 2018: 55)
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar. Hal tersebut menyatakan bahwa model
pembelajaran merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar
secara terorganisir dan efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Model pembelajaran menjadikan proses pengajaran lebih fokus dan
memberikan pedoman yang kokoh untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan.
Sejalan dengan pendapat Syaiful Sagala, Joyce dan Weil (Tibahary,

2018: 56) mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan deskripsi
dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum,
kursus-kursus, rancangan unit pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-
buku pelajaran, program multimedia, dan bantuan belajar melalui program
komputer. Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran memuat
gambaran menyeluruh tentang lingkungan belajar. Melalui kursus-kursus
dan desain unit pembelajaran hingga dukungan pembelajaran melalui
peralatan pembelajaran, buku teks, program multimedia dan program
komputer dengan seluruh elemen tersebut. Model pembelajaran
memberikan pandangan menyeluruh tentang bagaimana sistem

pembelajaran dibangun dan dilaksanakan.



Sama halnya dengan Rusman (Mirdad, 2020: 2) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Hal tersebut
berfungsi sebagai rencana atau pola yang menjadi dasar pedoman
pengembangan kurikulum, perancangan materi pembelajaran, dan
pengelolaan pembelajaran di kelas. Serta guru memiliki kebebasan memilih
model pembelajaran yang tepat dan efektif sesuai dengan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai.

Menurut Ruseffendi, E.T. (Sundawan, 2016: 3) Model pembelajaran
adalah suatu jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau
peserta didik dalam pencapaian tujuan pengajaran dilihat dari sudut
bagaimana proses pengajaran atau materi pengajaran itu, umum atau khusus
dikelola. Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran mengacu pada
pendekatan dan strategi yang digunakan guru dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini mencakup pemahaman bagaimana
proses pengajaran dan pengelolaan materi pengajaran dilakukan, baik secara
umum maupun khusus. Model pembelajaran mencakup metode,
pendekatan, dan pedoman dalam mengelola proses belajar mengajar serta
bagaimana materi diajarkan dan diserap oleh peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual atau rencana  sistematis yang  digunakan untuk
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik. Model ini mencakup
rencana kurikulum, desain unit, materi pembelajaran, serta penggunaan
berbagai metode, pendekatan, strategi dan pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran juga melibatkan analisis karakteristik
peserta didik, evaluasi, dan revisi untuk menciptakan lingkungan belajar

yang terstruktur. Dengan demikian, model pembelajaran menjadi dasar



pedoman bagi guru dalam merencanakan dan mengelola proses belajar
mengajar secara efektif.
. Jenis-jenis Model Pembelajaran

Model-model pembelajaran mendorong peserta didik untuk belajar
secara aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat berbagai jenis model pembelajaran yang dapat
digunakan. Menurut Richard I. Arends (Handayani dkk., 2020: 21) jenis-
jenis model pembelajaran antara lain:

1. Model Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung dirancang secara khusus untuk
mengembangkan pembelajaran peserta didik tentang pengetahuan
prosedural dan pengetahuan yang terstruktur dengan baik dan dapat
dipelajari selangkah demi langkah.
2. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan
pembelajaran langsung. Model pembelajaran kooperatif dapat
digunakan untuk mengajarkan materi kompleks dan lebih tinggi.
3. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah
Model pembelajaran berdasarkan masalah dikembangkan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, keterampilan intelektual, belajar berperan dalam
pengalaman nyata.

Selanjutnya pembelajaran pada kurikulum 2013 peserta didik
dituntut untuk aktif, kreatif dan mandiri. Peserta didik dibiasakan untuk
memecahkan masalahnya sendiri dengan berdiskusi, mencari sumber
belajar atau bahkan bertanya pada narasumber yang sesuai dengan tema
masalah. Tiga model yang menjadi andalan pada kurikulum 2013 antara

lain:



1. Model Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning)/PjBL
Model Project Based Learning sering kali disebut dengan model
pembelajaran yang menggunakan projek atau kegiatan sebagai media.
Model ini menumbuhkan peserta didik dalam berpikir kritis. Model
Project Based Learning menggunakan masalah sebagai awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)/PBL
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah untuk mengikat peserta didik meningkatkan
rasa ingin tahu terhadap masalah yang diberikan. Model pembelajaran
berbasis masalah lebih memfokuskan pembelajaran yang berorientasi
pada permasalahan yang ada pada lingkungan sekitar, sehingga peserta
didik dilatih untuk bisa memecahkan permasalahan yang dihadapi.

3. Model Pembelajaran penemuan (Discovery Learning)

Model pembelajaran penyikapan/penemuan Discovery Learning adalah
model yang memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Belajar
Discovery terjadi bila individu terlibat terutama dalam penggunaan
proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip.
(Rinasari & Sriyanto, 2022: 3)
Sejalan dengan pendapat tersebut, Nyoman Ayu Putri (Sulolipu dkk.,
2023: 5) jenis-jenis model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum
merdeka yaitu:

1. Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning Merupakan sebuah model
pembelajaran yang fokus pada proses memecahkan masalah dan
mengimplementasi konsep di dalam keadaan dunia nyata.

2. Model Pembelajaran Project based learning (PJBL)

Model Project based learning, model pembelajaran yang

disarankan untuk diimplementasikan karena mengarah pada peserta
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didik. Dengan implementasi model pembelajaran ini, peserta didik
menjadi lebih aktif dalam pembelajara
3. Model Pembelajaran Discovery learning
Model Discovery learning adalah pembelajaran yang
mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif dan kreatif untuk
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, memproses sendiri serta
menyimpulkan sendiri atau bisa disebut dengan belajar penemuan,
maka itu hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan
memiliki kepuasan tersendiri serta tentunya tidak akan mudah
dilupakan oleh peserta didik. tujuan model pembelajaran ini adalah
untuk mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik agar lebih
aktif, kreatif serta membangun sikap percaya diri dalam proses
pembelajaran.
4. Model Pembelajaran Inquiry Learning
Model Inquiry Learning yaitu mempersiapkan peserta didik
pada kondisi tertentu untuk melakukan eksperimen sendiri sehingga
dapat berfikir secara kritis dan mencari serta menemukan jawaban dari
suatu masalah yang dihadapi dan dipertanyakan.
5. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajara kooperatif adalah model pembelajaran yang
melibatkan siswa aktif dalam kelompok-kelompok dalam menetapkan
tujuan bersama.

Model utama yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah pedagogi genre. Model pembelajaran pedagogi genre
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang siklus belajarnya
dilakukan melalui bimbingan dan interaksi. Model pedagogi genre
memiliki empat tahapan, yaitu: penjelasan untuk membangun konteks,
pemodelan, pembimbingan, dan pemandirian. (Badan Standar, Kurikulum
Dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

2022: 4)
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2. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang
dirancang dan dibuat agar peserta didik mendapatkan pengetahuan penting
yang membuat mereka terlatih dalam memecahkan masalah. Model
Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik di mana peserta didik belajar tentang suatu topik melalui
pengalaman memecahkan masalah yang kompleks dan terbuka.
Berdasarkan pendapat Fathurrohman (Rokhayatun, 2023: 202) model
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata dan bersifat terbuka untuk mengembangkan
keterampilan peserta didik menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta
membangun pengetahuan baru. Berdasarkan pendapat tersebut, model
pembelajaran berbasis masalah mengacu pada pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada situasi dan masalah nyata. Dalam model ini peserta
didik dihadapkan pada permasalahan yang belum terselesaikan,
permasalahan yang perlu dipecahkan, dan berkaitan dengan situasi nyata.
Tujuannya bukan sekedar memberikan jawaban, namun mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan membangun
pengetahuan baru melalui proses pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat tersebut [Tham Gumilar Pratama Nugraha
(Rokhayatun, 2023: 202) menjelaskan model Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang dapat melatih dan mengembangkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah, merangsang kemampuan
berpikir, dan meningkatkan kecakapan bekerja sama dalam berkelompok
serta menumbuhkan interaksi sosial peserta didik, seperti menerima dan
memberi peluang terhadap gagasan orang lain, saling bertukar pikiran, dan
menerima kesepakatan bersama. Berdasarkan hal tersebut, model ini
berfungsi untuk mendorong dan mengembangkan interaksi sosial peserta
didik. Hal ini mencakup kemampuan menerima gagasan peserta didik lain
dan memberikan kesempatan bertukar gagasan serta mencapai kesepakatan

bersama. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya memahami materi
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pelajaran, namun juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting
untuk kehidupan sehari-hari.

Berbeda halnya dengan pendapat ahli di atas, menurut Ratumanan
(Elfira, 2022: 6), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau
dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai pembelajaran berdasarkan
masalah merupakan model yang efektif untuk pengajaran proses berpikir
tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Hal tersebut menyatakan
bahwa model Problem Based Learning mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Model ini juga mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan
membangun pengetahuannya sendiri melalui eksplorasi, kolaborasi, dan
refleksi.

Adapun pendapat lain menurut Arends (Elfira, 2022: 6) bahwa
model Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran di
mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian
dan percaya diri. Berdasarkan hal tersebut, peserta didik menghadapi
tantangan autentik yang memerlukan pemecahan masalah dan penerapan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model ini dirancang untuk
meningkatkan kemandirian peserta didik, meningkatkan rasa percaya diri,
dan merangsang motivasi dalam belajar.

Berdasarkan beberapa uraian menurut ahli di atas mengenai
pengertian model pembelajaran Problem Based Learning dapat disimpulkan
bahwa model ini merupakan model pembelajaran berbasis masalah. Dalam
pembelajarannya disajikan permasalahan dan peserta didik diminta untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Tujuannya untuk
melatih peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan serta

mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. Sama seperti model
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pada umumnya, model Problem Based Learning memiliki kelebihan dan

kekurangan di dalamnya.

Kelebihan model Problem Based Learning
Model-model yang digunakan dalam pembelajaran tentunya memiliki

keunikan, kelebihan, dan cara penggunaanya tersendiri. Model-model

tersebut tentunya sangat efektif untuk digunakan dalam sebuah
pembelajaran karena memiliki kelebihan di setiap model. Begitu juga
dengan model Problem Based Learning yang memiliki kelebihan bagi
peserta didik mampu tenaga pendidik. Berikut kelebihan model Problem

Based Learning menurut Sanjaya (Wulandari, 2021: 5)

1) Problem Based Learning merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami pelajaran.

2) Problem Based Learning dapat menantang kemampuan peserta didik
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru lagi
siswa.

3) Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.

4) Melalui Problem Based Learning bisa memperlihatkan kepala peserta
didik setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan
sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik, bukan hanya sekedar
belajar dari guru atau buku-buku saja.

5) Problem Based Learning dianggap lebih menyenangkan dan disukai
peserta didik.

6) Problem Based Learning dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.

7) Problem Based Learning dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata.

8) Problem Based Learning dapat mengembangkan minat peserta didik
untuk belajar secara terus-menerus sekalipun belajar pada pendidikan
formal telah berakhir.

Berdasarkan hal tersebut, kelebihan Problem Based Learning adalah

model yang efektif untuk meningkatkan pemahaman pelajaran dengan
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melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah. Model ini menantang
kemampuan peserta didik, memberikan kepuasan melalui penemuan
pengetahuan baru, dan merangsang motivasi dalam belajar. Pembelajaran
berbasis masalah ini mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam
pemecahan masalah dan meningkatkan aktivitas belajar. Problem Based
Learning menumbuhkan pemahaman peserta didik yang mendalam, dan
melibatkan peserta didik lebih dari sekedar menerima informasi. Problem
Based Learning lebih populer karena dianggap lebih menarik bagi peserta
didik dan memberikan pengalaman belajar yang menarik. Selain itu,
Problem Based Learning mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi
nyata, dan merangsang minat belajar.

Adapun kelebihan model Problem Based Learning menurut Miswar,
dkk (Dewi dkk., 2022: 3) diantaranya.

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
memahami pembelajaran. Dengan hal tersebut siswa akan belajar cara
menyelesaikan suatu permasalahan.

2) Dapat menantang keterampilan siswa ketika belajar, artinya dengan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning siswa
akan merasa teruji terhadap keterampilan yang dimiliki ketika belajar.

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, artinya
model Problem Based Learning dapat meningkatkan kegiatan belajar
siswa menjadi lebih aktif.

4) Siswa dapat mengembangkan pengetahuan barunya serta bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

5) Melalui proses pemecahan masalah siswa dapat mengetahui bahwa
setiap mata pelajaran merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus
dimengerti oleh setiap siswa, bukan hanya sekadar belajar menerima
materi dari guru dan buku saja.

6) Pembelajaran lebih menyenangkan dengan pemecahan masalah
tersebut dapat mengembangkan keterampilan siswa untuk berpikir

kritis.
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7) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan atau

menggunakan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan keterampilan dan minat

siswa untuk terus belajar artinya minat siswa dalam belajar akan terus

tumbuh dan keterampilan belajar siswa akan berkembang.

Berdasarkan hal tersebut, kelebihan model Problem Based Learning

memecahkan masalah secara efektif untuk mendapatkan pemahaman.

Model pembelajaran berbasis masalah menguji kemampuan peserta didik,

meningkatkan aktivitas belajar, peserta didik mengembangkan pengetahuan

dan rasa tanggung jawab. Proses pemecahan masalah mengajarkan berpikir

aktif dan memperkuat keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah

mengembangkan keterampilan dan minta peserta didik serta mendorong

tumbuhnya minat dan keterampilan belajar.

Selain itu beberapa kelebihan yang dikemukakan Shoimin (Rachmawati

& Rosy, 2020: 5) bahwa terdapat beberapa kelebihan model Problem Based

Learning sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

Pada situasi nyata, peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan
dalam pemecahan suatu masalah.

Peserta didik mampu membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar.

Materi yang tidak berkaitan dengan pemecahan masalah tidak perlu
dipelajari karena Problem Based Learning berfokus pada masalah di
setiap materi.

Melalui kelompok kerja, maka akan terjadi suatu aktivitas ilmiah pada
peserta didik.

Peserta didik menjadi terbiasa menggunakan sumber pengetahuan baik
dari internet, perpustakaan, observasi, dan wawancara.

Kemajuan belajarnya sendiri dapat dinilai oleh peserta didik itu sendiri.
Kemampuan komunikasi juga dimiliki peserta didik yang terbentuk
melalui kegiatan diskusi.

Pada kerja kelompok, kesulitan belajar peserta didik secara individual

dapat teratasi.
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Berdasarkan hal tersebut, model Problem Based Learning memiliki
sejumlah kelebihan yang menonjol. Pertama, peserta didik didorong untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dalam situasi dunia
nyata. Kedua, mereka dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui
kegiatan belajar yang menantang. Ketiga, fokus pada pemecahan masalah
membuat pembelajaran menjadi lebih mudah karena konten yang tidak
relevan diabaikan. Keempat, kerja kelompok mengembangkan kegiatan
akademik yang merangsang peserta didik. Kelima, peserta didik terbiasa
menggunakan berbagai sumber pengetahuan seperti internet, perpustakaan,
observasi, dan wawancara. Keenam, peserta didik dapat mengevaluasi
kemajuan belajarnya. Ketujuh, mengembangkan kemampuan komunikasi
melalui kegiatan diskusi. Pada akhirnya, kesulitan belajar individu dapat
diatasi secara efektif melalui kerja kelompok.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning ini cukup bagus untuk peserta didik
menguasai dalam pembelajaran, dengan melibatkan peserta didik dapat
meningkatkan dan mengembangkan aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran, peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran dan
menguasai masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, melalui
pemecahan masalah peserta didik dapat mengetahui hakikat belajar dengan
berpikir kritis, membantu peserta didik menjadi mandiri dan bertanggung
jawab dalam menyelesaikan masalah, dan model Problem Based Learning
dapat menjadikan pembelajaran menjadikan pembelajaran menjadi
menyenangkan serta dapat dikuasai oleh peserta didik.

Kekurangan model Problem Based Learning

Dalam setiap model pembelajaran tentunya tidak selalu memiliki
kesempurnaan yang secara menyeluruh dalam penerapannya. Setiap model
tentunya memiliki kekurangan tersendiri sama halnya dengan model
Problem Based Learning memiliki beberapa kekurangan yang harus
diketahui. Menurut Sanjaya (Wulandari, 2021: 5) mengemukakan bahwa

kekurangan model Problem Based Learning sebagai berikut.
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1) Peserta didik tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa ragu untuk mencoba.

2) Keberhasilan model pembelajaran Problem Based Learning
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang ingin mereka pelajari.

Berkaitan dengan pendapat di atas, kekurangan model Problem
Based Learning yaitu ditunjukkan jika peserta didik tidak tertarik atau
tidak yakin bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, peserta didik
mungkin enggan mencobanya. Keberhasilan model Problem Based
Learning memerlukan waktu persiapan yang cukup. Serta jika peserta
didik tidak mengetahui maksud dari pemecahan masalah tertentu, maka
akan sulit untuk mendapatkan pemahaman yang dinginkan.

Selanjutnya kekurangan model Problem Based Learning menurut
Miswar dkk (Dewi dkk., 2022: 3) sebagai berikut.

1) Ketika masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan dan siswa
tidak memiliki minat serta kepercayaan mengenai permasalahan
tersebut maka siswa akan merasa enggan untuk mencobanya.

2) Strategi pembelajaran Problem Based Learning ini membutuhkan
cukup waktu dalam persiapan agar keberhasilannya tercapai.

3) Tanpa adanya pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang dipelajari, maka mereka tidak akan
belajar apa yang ingin mereka pelajari.

Berkaitan dengan pendapat di atas, kekurangan model Problem
Based Learning pada dasarnya, jika masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahakan dan peserta didik kurang tertarik terhadap masalah tersebut,
peserta didik akan enggan untuk mencobanya. Model ini memerlukan
waktu yang cukup agar persiapan berhasil. Serta jika peserta didik tidak
mengetahui maksud dari pemecahan masalah tertentu, maka akan sulit

untuk mendapatkan pemahaman yang diinginkan.



18

Berbeda halnya dengan pendapat Shoimin (Rachmawati & Rosy,
2020: 6) mengemukakan kekurangan model Problem Based Learning
sebagai berikut.

1) Dalam menerapkan Problem Based Learning tidak dapat dilakukan
untuk semua materi pelajaran, Karena Problem Based Learning
lebih cocok jika pembelajaran tersebut menuntut kemampuan untuk
melakukan pemecahan masalah.

2) Sulitnya dalam membagi tugas antar peserta didik karena peserta
didik yang heterogen.

Berdasarkan pendapat di atas, kekurangan model Problem Based
Learning adalah terbatasnya penerapan pada seluruh isi pembelajaran, jika
materi pelajaran memerlukan keterampilan pemecahan masalah, maka
lebih efektif menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Selain itu,
sulitnya dalam pembagian tugas di antara peserta didik disebabkan oleh
perbedaan kemampuan dan karakteristik peserta didik yang heterogen,
menjadi salah satu kendala yang mungkin dihadapi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan mengenai kekurangan
model Problem Based Learning yaitu, penerapan model ini memerlukan
cukup banyak waktu dan persiapan, sulit menemukan permasalahan yang
relevan, dan peserta didik kurang memahami permasalahan yang
disajikan.

. Langkah-langkah model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah terstruktur
dalam pelaksanaanya, model pembelajaran ini berisikan langkah-langkah
yang harus dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam suatu kegiatan.
Tujuan adanya sintak ini untuk mencapai sebuah tujuan dalam
pembelajaran. Berikut beberapa ahli menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran Problem Based Learning. Kusnandar (Suhendar & Ekayanti,
2018: 4) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran Problem Based

Learning, sebagai berikut.



19

1) Orientasi peserta didik kepada masalah. Dalam langkah ini peserta
didik diberi suatu masalah sebagai titik awal untuk menemukan atau
memahami suatu konsep.

2) Mengorganisasikan peserta didik. Langkah ini membiasakan peserta
didik untuk belajar menyelesaikan permasalahan dalam memahami
konsep.

3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Dengan langkah
ini peserta didik belajar untuk bekerja sama maupun individu untuk
menyelidiki permasalahan dalam rangka memahami konsep.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya.
Peserta didik terlatih untuk mengomunikasikan konsep yang telah
ditemukan.

5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Langkah
ini dapat membiasakan peserta didik untuk melihat kembali hasil
penyelidikan yang telah dilakukan dalam upaya menguatkan
pemahaman konsep yang telah diperoleh.

Berkaitan dengan pendapat di atas, bahwa langkah-langkah
pembelajaran berbasis masalah efektif dalam mendorong peserta didik
untuk menghadapi masalah sebagai tantangan untuk memahami konsep,
mengembangkan keterampilan organisasi dan kolaborasi, serta
meningkatkan keterampilan komunikasi dan keterampilan analisis kritis.
Keseluruhan proses ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar
mendalam yang berfokus pada pemecahan masalah, memungkinkan
peserta didik menghadapi situasi nyata dengan pemahaman konsep yang
mendalam dan keterampilan yang terintegrasi.

Selanjutnya pendapat dari Arends (Dewi dkk., 2022: 4) langkah-
langkah pelaksanaan Problem Based Learning dalam pengajaran terdapat
lima tahap, diantaranya:

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah. Pada tahap ini guru
menjelaskan tujuan pembelajaran secara terperinci dan menyajikan
permasalahan yang sebelumnya sudah dirancang kepada peserta

didik.
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2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Pada tahap ini peserta
didik membutuhkan kerja sama dengan peserta didik lain. Oleh karena
itu guru membentuk peserta didik dalam kelompok heterogen.

3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada tahap ini guru
mendorong atau membingbing peserta didik dalam melakukan
penyelidikan dan pengumpulan informasi.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini peserta
didik mempersiapkan hasil karya yang telah dibuatnya untuk
dipresentasikan.

5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini
merupakan bagian langkah akhir dalam model Problem Based
Learning. Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis dan
mengevaluasi proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah model Problem
Based Learning menciptakan pengalaman pembelajaran yang aktif
berpusat pada masalah. Guru membimbing peserta didik menuju masalah,
mengatur peserta didik untuk bekerja sama, memimpin penyelidikan
individu dan kelompok, dan mengembangkan karya yang disajikan dengan
analisis dan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah. Model Problem
Based Learning tidak hanya memberikan tantangan masalah, tetapi juga
melibatkan kerja sama, penyelidikan, pengembangan karya, serta evaluasi
untuk mendukung pemahaman konsep secara menyeluruh.

Sejalan dengan pendapat tersebut Hosnan (Dirgatama dkk., 2016:
6) menjelaskan bahwa berikut langkah-langkah pembelajaran Problem
Based Learning, yakni:

1) Orientasi peserta didik kepada masalah, guru menjelaskan tujuan
kegiatan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan dalam
penyelesaian masalah, serta mengajukan fenomena atau cerita untuk
memunculkan masalah.

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, guru membantu
peserta  didik mengorganisasikan atau  menjelaskan  dan

mendefinisikan tugas-tugas yang berkaitan dengan masalah.
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3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, guru
membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi lalu
melakukan eksperimen atau percobaan untuk mendapatkan solusi dan
penjelasan dari pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru membantu peserta
didik untuk melakukan perencanaan dan menyiapkan hasil karyanya
yang sudah dikerjakan yang sesuai seperti laporan, video, serta
membagi tugas terhadap temannya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru
membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi pada
hasil penyelidikan mereka dan proses pelaksanaanya.

Berkaitan dengan pendapat di atas, langkah-langkah pembelajaran
Problem Based Learning mencakup orientasi peserta didik kepada
masalah dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memunculkan
masalah. Mengatur pembelajaran peserta didik dengan membantu peserta
didik mendefinisikan masalah yang berhubungan dengan tugas.
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dengan bantuan guru dalam perencanaan dan
penyajian. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah melibatkan
refleksi peserta didik terhadap hasil penyelidikan dan pelaksanaannya.

Adapun pendapat lain Ibrahim dan Nur (Fadillah dkk., 2018: 3)
mengungkapkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
meliputi lima tahapan, di antaranya:

1) Orientasi peserta didik pada masalah, menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan tujuan logistik yang diperlukan dan
memotivasi peserta didik terlibat dalam pemecahan masalah.

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membantu peserta didik
mendefinisikan tugas belajar yang terkait dengan masalah tersebut.

3) Membimbing pengalaman individu/kelompok, mendorong peserta
didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan

eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi.
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4) Mengembangkan pengalaman individu/kelompok, membantu peserta
didik dalam merencanakan dan menyiapkan bahan-bahan untuk
dipresentasikan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
membantu peserta didik merefleksikan atau mengevaluasi proses
penyelidikan yang mereka gunakan dalam menyelesaikan masalah.

Berkaitan dengan pendapat di atas, langkah-langkah pembelajaran
Problem Based Learning mencakup orientasi peserta didik kepada
masalah dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memunculkan
masalah. Mengatur pembelajaran peserta didik dengan membantu peserta
didik mendefinisikan masalah yang berhubungan dengan tugas.
Membimbing penyelidikan individu dan kelompok dalam mengumpulkan
informasi untuk menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dengan bantuan guru dalam
perencanaan dan penyajian. Analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah melibatkan refleksi peserta didik terhadap hasil penyelidikan dan
pelaksanaannya.

Berdasarkan uraian menurut ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah pembelajaran dalam model Problem Based Learning ini
menggunakan teori ahli menurut Arends. Langkah-langkah model
Problem Based Learning terdiri atas lima tahapan: a) orientasi peserta
didik pada masalah, b) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, c)
membimbing penyelidikan individu atau kelompok, d) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, e) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

3. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Menulis
Terdapat enam keterampilan berbahasa yang diperoleh seseorang
secara perlahan dan bertahap. Keterampilan tersebut adalah menyimak,
berbicara, membaca, memirsa, mempresentasikan dan menulis. Di antara

keenam keterampilan berbahasa tersebut, menulis merupakan keterampilan
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yang paling teratas yang dimiliki oleh setiap orang. Banyak ahli telah
mengemukakan pengertian menulis. Menurut Dalman (Khulsum dkk.,
2018: 5) menulis adalah kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya. Dalam hal tersebut menunjukan bahwa
media digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi atau pesan
kepada pembaca. Hal ini menjelaskan bahwa bahasa tulis digunakan sebagai
alat untuk mengkomunikasikan ide, konsep, atau informasi kepada
pembaca.

Selanjutnya pendapat dari Udiyani Ida Ayu (Martha & Situmorang,
2018: 166) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang produktif karena akan menghasilkan suatu produk yaitu
tulisan. Melalui menulis seseorang akan menjadi lebih kreatif dan kritis. Hal
ini menjelaskan bahwa menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa
yang produktif karena menghasilkan hasil yang konkret. Selain itu menulis
dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Sejalan dengan pendapat Iskandarwassid (Martha & Situmorang,
2018: 166) menulis merupakan sebagai salah satu kemahiran berbahasa
yang produktif, mendorong seseorang untuk menyampaikan ide, pikiran,
keinginan dan perasaan kepada orang lain melalui bahasa tulis. Dalam hal
tersebut menunjukan bahwa menulis dianggap sebagai keterampilan
berbahasa yang produktif karena menghasilkan hasil konkret berupa tulisan
yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Serta menulis tidak hanya
menjadi sarana untuk mencatat informasi, tetapi juga sebagai alat
komunikasi yang kuat untuk menyampaikan ide dan perasaan melalui
bahasa tulis.

Adapun menurut Ahmad Subandi (Martha & Situmorang, 2018:
166) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk menuangkan ide atau gagasan yang ada dalam pikiran melalui bahasa
tulisan sehingga dapat dibaca dan dipahami orang lain. Hal ini menjelaskan

bahwa dengan menulis seseorang dapat mengkomunikasikan pemikiran,
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pandangan, atau informasi dengan jelas kepada pembaca. Keterampilan
menulis mencakup pemilihan kata yang tepat, struktur kalimat yang baik,
dan pengorganisasian gagasan agar tulisan menjadi efektif dan dapat
dipahami oleh pembaca.

Demikian sejalan dengan pendapat Hairuddin, dkk (Martha &
Situmorang, 2018: 166) menulis adalah proses menyampaikan pesan (ide,
gagasan, pendapat, informasi dan pengetahuan) secara tertulis yang
disampaikan kepada orang lain. Menulis adalah sebuah karangan yang
berasal dari pengungkapan ide dan gagasan. Hal ini menjelaskan bahwa
menulis adalah suatu proses di mana seseorang menyampaikan pesan
berupa ide, persepsi, pendapat, informasi, dan pengetahuan kepada orang
lain melalui tulisan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
kegiatan komunikasi yang melibatkan penggunaan bahasa tulis sebagai alat
untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada pembaca. Selain itu,
menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa produktif yang dapat
meningkatkan kreativitas. Tujuan dari menulis ini tentunya agar pembaca
mengetahui informasi, ide, gagasan, dan sebuah karya yang dihasilkan oleh
seorang penulis. Oleh karena itu, menulis memegang peranan penting
sebagai keterampilan berbahasa yang memungkinkan adanya komunikasi
dan pemahaman antar individu. Di dalam menulis terdapat tujuan dalam
menghasilkan sebuah tulisan.

. Tujuan Menulis

Setiap orang yang akan membuat tulisan tentunya memiliki maksud
dan tujuan di dalam hati atau pikiran yang hendak dipikirkan dengan
menulis tersebut. Tujuan dan maksud itulah yang dinamakan dengan tujuan
menulis. Mengenal tujuan merupakan langkah awal yang penting dan utama
dalam menulis.

Adapun tujuan menulis yang dikemukakan oleh Tarigan (Aryati,
2015: 5) di antaranya:
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1) Memberitahukan atau mengajarkan
Sebuah tulisan dapat memberikan suatu informasi melalui wartawan di
koran, tabloid, majalah, dan media cetak lain. Tulisan yang
disampaikan dalam media cetak tersebut memberikan informasi
mengenai kejadian atau peristiwa fakta, tujuannya agar pembaca
memperoleh informasi, pengetahuan serta pemahaman baru tentang
berbagai hal.

2) Meyakinkan dan mendesak
Melalui tulisan seorang penulis dapat mempengaruhi keyakinan
pembacanya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan gaya
bahasa yang persuasif yaitu gaya bahasa yang menarik, akrab,
bersahabat dan mudah dicerna.

3) Menghibur atau menyenangkan
Sebuah tulisan ini bisa dijadikan sebagai pelipur lara atau sebagai
penghibur diri di kala penat. Tulisan tersebut biasanya bacaan yang
pengalaman lucu atau kaya dengan anekdot.

4) Mengutarakan perasaan dan emosi yang berapi-api
Pada istilah menulis hal ini mengfokuskan pada identitas atau
pengalaman penulis dengan mengutarakan atau mengekspresikan
perasaan-perasaan dan emosi ke dalam tulisan.

Berkaitan pendapat di atas, tujuan menulis dapat mencakup
memberikan informasi, mempengaruhi keyakinan, menghibur, dan
mengekspresikan perasaan. Sebuah tulisan dapat berfungsi sebagai sumber
pengetahuan, alat persuasi, hiburan, serta wadah untuk mengekspresikan
emosi dan pengalaman penulis. Dalam kegiatan menulis dengan berbagai
tujuan, masing-masing bagian tersebut diperlukan.

Menurut Hugo Hartig (Aeni & Lestari, 2018: 3) mengemukakan
tujuan menulis dibagi menjadi tujuh bagian sebagai berikut.

1) Tujuan Penugasan
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali.
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan

sendiri.
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2) Tujuan Altruistik
Tujuan altruistik adalah kunci keterbacaan suatu tulisan. Penulis
bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedukaan para pembaca, ingin mendorong para pembaca memahami,
menghargai perasaan, dan penalarannya. Ingin membuat hidup para
pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karya
seseorang.

3) Tujuan Persuasif
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan oleh seorang penulis.

4) Tujuan Informasional atau penerangan
Tujuan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan
kepada para pembaca.

5) Tujuan Pernyataan Diri
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri
seorang pengarang kepada pembaca.

6) Tujuan Kreatif
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri, tetapi
“keinginan kreatif” disini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan
dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal,
seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik dan
nilai kesenian.

7) Tujuan Pemecahan Masalah
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi dengan cara
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat
pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya dimengerti dan diterima oleh
pembaca.

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan menulis dapat mencakup
tujuan penugasan yang mungkin dilakukan tanpa keinginan pribadi hingga
tujuan altruistik yang bertujuan menyenangkan pembaca dan membuat
hidup mereka lebih baik. Hal ini juga mencakup tujuan persuasif untuk

meyakinkan pembaca, tujuan informasional untuk memberikan
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pengetahuan, tujuan pernyataan diri untuk memperkenalkan pengarang,

tujuan kreatif yang mencapai nilai-nilai artistik, dan tujuan pemecahan

masalah yang melibatkan penjelasan dan penelitian untuk memberikan
solusi pada pembaca. Semua ini menciptakan keragaman dalam motivasi
penulisan.

Lain hal dengan pendapat dari M. Atar Semi (Khalid, 2021: 4) yang
mengemukakan bahwa tujuan menulis sebagai berikut.

1) Menulis untuk menceritakan sesuatu, yaitu memberikan informasi
secara tertulis mengenai sesuatu yang terjadi secara langsung kepada
pembaca.

2) Menulis untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, yaitu hasil
tulisan yang dibuat memberikan tujuan sebagai petunjuk kepada orang
lain dalam mengerjakan sesuatu.

3) Menulis untuk menjelaskan sesuatu, yaitu tulisan yang dihasilkan
memberikan suatu informasi atau uraian serta penjelasan tentang
sesuatu yang harus diketahui orang lain.

4) Menulis untuk Menyakinkan, yaitu tulisan yang dihasilkan berusaha
untuk mengajak, memengaruhi dan meyakinkan orang lain agar setuju
atau sependapat dengannya.

5) Menulis untuk Merangkum, yaitu memendekan tulisan atau membuat
rangkuman. Dengan hal tersebut dapat mengetahui inti dalam isi sebuah
tulisan.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan menulis melibatkan berbagai aspek
berbeda. Penulis dapat menceritakan suatu peristiwa, memberikan arahan
atau instruksi kepada pembaca, menjelaskan suatu topik secara rinci,
menyakinkan pembaca untuk setuju dengan pandangan penulis, dan
merangkum informasi untuk menyajikan inti dari sebuah tulisan. Secara
keseluruhan, tujuan menulis mencerminkan beragam niat dan strategi yang

berbeda untuk berkomunikasi dengan pembaca.
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Adapun menurut D’angelo (Elfira, 2022: 9) tujuan menulis sebagai
berikut.

1) Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau menginformasikan
disebut wacana informatif (informative discours).

2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut
wacana persuasif (persuasivediscours).

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang
mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana
kesusastraan (/itterarie discours).

4) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau
berapi-api disebut wacana ekspresif.

Berkaitan dengan pendapat di atas, tujuan menulis dapat
dikategorikan ke dalam berbagai jenis wacana. Pertama, wacana informatif
yang bertujuan memberikan informasi kepada pembaca. Kedua, wacana
persuasif yang bertujuan membujuk atau mendesak pembacanya. Ketiga,
karya sastra atau wacana sastra yang mempunyai tujuan menghibur,
menyenangkan, atau memiliki tujuan estetis. Terakhir, wacana ekspresif
yang mengungkapkan perasaan dan emosi yang kuat atau intens. Oleh
karena itu, tujuan penulisan mencerminkan jenis komunikasi yang berbeda
dengan pendekatan dan fokus yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam
menulis ini memiliki tujuan. Adapun tujuan-tujuan penulis yang dimaksud
sebagai berikut. Tujuan menulis untuk penerangan atau pemberitahuan
suatu informasi, meyakinkan pembaca, menghibur, mengekspresikan
emosi, dan untuk memecahkan masalah. Selain tujuan, menulis juga
memiliki manfaat yang dapat dirasakan dalam menulis.

Manfaat Menulis

Secara umum, sudah sangat jelas bahwa aktivitas menulis itu
manfaatnya sangat penting bagi manusia di era modern seperti saat ini.
Tentunya banyak sekali manfaat dari kegiatan menulis. Akhadiah

mengemukakan (Aryati, 2015: 6) sebagai berikut:
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Menulis dapat mengetahui potensi diri dengan dan kemampuan serta
pengetahuan tentang topik yang dipilih, dengan mengembangkan topik
itu kita dipaksa berpikir, menggali pengetahuan, dan pengalaman yang
tersimpan dalam diri.

Menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan kita terpaksa
bernalar, menghubung-hubungkan, dan membandingkan fakta-fakta
yang tidak pernah kita lakukan kalau kita tidak menulis.

Menulis dapat lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai
informasi sehubungan dengan topik yang ditulis. Dengan demikian,
kegiatan menulis dapat memperluas wawasan baik secara teoretis
maupun mengenai fakta-fakta yang berhubungan.

Menulis berarti mengorganisasi gagasan secara sistematik serta
mengungkapkan secara tersurat. Dengan demikian, setiap

permasalahan yang semula samar-samar dakan menjadi lebih jelas.

Melalui tulisan, dapat menjadi peninjau dan penilaian gagasan secara
obyektif.
Menulis dapat lebih mudah memecahkan masalah dengan

menganalisisnya secara tersurat dalam konteks yang lebih konkret.
Berpikir aktif sehingga dapat menjadi penemu sekaligus pemecah
masalah. Bukan hanya sekedar penerima informasi yang pasif.
Membiasakan kita berpikir dan berbahasa secara tertib.

Berkaitan dengan pendapat di atas, manfaat menulis melibatkan

organisasi gagasan secara sistematis, menyampaikan pemikiran dengan

jelas, dan memungkinkan peninjauan dan penilaian gagasan secara objektif.

Tulisan dapat menjadikan permasalahan yang awalnya samar menjadi lebih

jelas, memfasilitasi pemecahan masalah dengan analisis yang terperinci.

Selain itu, menulis mendorong berpikir aktif, menjadikan penulis sebagai

penemu dan pemecah masalah, bukan hanya penerima informasi pasif.

Seluruh proses ini juga membiasakan kita berpikir dan berbahasa secara

tertib.

Selanjutnya manfaat menulis yang dikemukakan oleh Komaidi

(Lazulfa, 2019: 3) mengemukakan enam manfaat menulis, sebagai berikut.
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1) Menimbulkan rasa ingin tahu (curiocity) dan melatih kepekaan dalam
melihat realitas di sekitar.

2) Melalui kegiatan menulis, mendorong seseorang untuk mencari referensi
seperti buku, majalah, koran, dan jurnal. Melalui kegiatan tersebut, akan
menambah wawasan dan pengetahuan tentang apa yang ditulis.

3) Melalui kegiatan menulis, terlatih untuk menyusun pemikiran dan
argumen secara runtut, sistematis, dan logis.

4) Melalui kegiatan menulis, secara psikologis akan mengurangi tingkat
ketegangan dan stres.

5) Melalui kegiatan menulis, apabila hasil tulisan dimuat oleh media massa
atau diterbitkan oleh suatu penerbit, akan memperoleh kepuasan batin
karena tulisannya dianggap bermanfaat bagi orang lain. Selain itu, juga
memperoleh honorarium (penghargaan).

6) Mendapatkan popularitas apabila tulisannya dibaca oleh banyak orang.
Hal ini akan memperoleh kepuasan tersendiri dan merasa dihargai oleh
orang lain.

Berdasarkan hal tersebut, manfaat menulis memberikan dampak
positif yang beragam, meliputi aspek rasa ingin tahu, pengembangan
wawasan, kemampuan berpikir, kesejahteraan psikologis, kepuasan batin,
potensi finansial, dan pengakuan sosial, yang berarti memberikan dampak
positif. Menulis tidak hanya memberikan kontribusi terhadap
perkembangan intelektual, tetapi juga memberikan kepuasan emosional dan
apresiasi dari lingkungan. Oleh karena itu, menulis bukan sekedar
keterampilan, tetapi juga merupakan kegiatan yang memperkaya dan
memperluas kehidupan dalam banyak aspek.

Selanjutnya manfaat menulis menurut Bernard Percy (Sujiyanto,
2016: 372) mengemukakan bahwa manfaat dari menulis sebagai berikut.

1) Suatu sarana untuk pengungkapan diri (a tool for self-expression),
menulis ini daoat dijadikan sebagai sarana dalam pengungkapan diri

mengenai hal apapun atau tentang diri sendiri.
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Suatu sarana untuk pemahaman (a tool for understanding), artinya
dengan menulis seseorang bisa mengetahui ilmu pengetahuan yang
mencakup pemahaman dalam otaknya.

Suatu sarana untuk mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan,
dan suatu perasaan harga diri (a tool to help developing personal
satisfaction, pride, and a feeling of self worth), artinya dengan menulis
seseorang memiliki perasaan bangga dan kepuasan pribadi terhadap
hasil karyanya.

Suatu sarana untuk meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap
lingkungan sekeliling seseorang (a tool for increasing awareness and
perception of ones environment), artinya menulis seseorang akan
menjadi peka terhadap apa yang tidak benar di sekitarnya sehingga ia
menjadi seseorang yang kreatif.

Suatu sarana untuk keterlibatan secara bersemangat, bukan penerimaan
yang pasrah (a tool for active involment, not passive acceptance),
artinya menulis seseorang akan mendorong partisipasi aktif dan
antusiasme, bukan sekedar menerima tanpa melakukan tindakan.

Suatu sarana untuk menggembangkan suatu pemahaman tentang
kemampuan menggunaka bahasa (a tool for developing an
understanding of and ability to use the language), artinya dengan
menulis seseorang akan menggunakan dan memilih bentuk, kosakata
dan bahasa tepat.

Berkaitan dengan pendapat di atas, menulis memiliki banyak

manfaat, antara lain untuk membuka diri, memahami, meningkatkan

kepuasan pribadi, meningkatkan kesadaran lingkungan, partisipasi aktif,

dan mengembangkan keterampilan berbahasa. Dengan menulis, seseorang

tidak hanya menghasilkan karya, tetapi juga memperoleh kebanggaan,

kepuasan, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya dan dunia

di sekitarnya.

Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

menulis ini memiliki manfaat pada setiap orang yang melakukannya.

Manfaat yang dapat dimiliki yaitu. Dapat mengenali potensi diri,
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mengembangkan gagasan, memperluas wawasan, mengorganisasi
pemikiran, dan menjadi peninjau objektif. Selain itu, kegiatan menulis juga
dapat menimbulkan rasa ingin tahu, melatih kepekaan, menyusun pemikiran
secara logis, mengurangi tingkat ketegangan, memberikan kepuasan batin,
dan meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan. Selain aspek kreatif,
menulis juga berperan dalam pengungkapan diri, pemahaman,

pengembangan kepuasan pribadi, dan peningkatan keterlibatan aktif.

. Teks

. Pengertian Teks

Teks memiliki kesatuan dan kepaduan antar isi yang ingin
disampaikan dengan bentuk ujaran, dan situasi kondisi yang ada. Menurut
Arifin (Daulay dkk., 2021: 162) menyatakan teks dianggap sebagai hasil
karna teks menjadi keluaran yang dapat direkam dan dipelajari, memiliki
susunan tertentu dan dapat dijabarkan ke dalam istilah yang bersistem.
Berdasarkan pendapat di atas bahwa teks bukan hanya sekadar rangkaian
kata, tetapi merupakan keluaran yang dapat diidentifikasi, dipahami, dan
dianalisis dengan mengacu pada sistem tertentu.

Sependapat dengan Arifin, Rahmawati (Daulay dkk., 2021: 162)
berpendapat bahwa teks adalah bentuk sistematis dan bahasa tidak dapat
dipisahkan yang mempunyai peran signifikan dalam pembentukan wacana.
Berdasarkan pendapat tersebut menekankan bahwa sebuah teks bukan
sekadar kumpulan kata, melainkan suatu bentuk sistematis bahasa yang
berperan penting dalam proses pembentukan wacana.

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Eriyanto (Daulay dkk.,
2021: 162) menyatakan bahwa teks adalah bahasa tulisan dari semua bentuk
bahasa bukan hanya kata-kata yang tercetak di selembar kertas tetapi juga
semua jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra
dan sebagainya. Berdasarkan pendapat tersebut bahwa teks tidak hanya
merujuk pada kata-kata yang tertulis di kertas, tetapi mencakup semua
bentuk bahasa, termasuk komunikasi verbal dan non verbal. Teks
merupakan ungkapan bahasa dalam berbagai bentuk ungkapan komunimasi

yang lebih luas.



33

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
teks merupakan ragam bahasa yang diartikan sebagai proses lisan dan
tulisan karena merupakan proses pemilihan makna yang terjadi. Hal ini
dilakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir wacana hingga
muncul satuan makna ynag utuh dan diselesaikan dengan mengamati sistem
kebahasaan.

. Ragam Teks

Ragam teks dalam Bahasa Indonesia dapat dibedakan berdasarkan
berbagai kriteria seperti tujuan komunikasi, situasi penggunaan, dan format
penyampaian. Berikut adalah beberapa ragam teks yang umum dalam
Bahasa Indonesia:

1. Teks Naratif
Teks naratif menurut Finoza (Saputra, 2021: 21) menjelaskan
bahwa karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha
menciptakan, mengisahkan, merangkaikan perbuatan manusia dalam
sebuah rangkaian peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung
dalam suatu kesatuan waktu. Dengan demikian, dapat diuraikan bahwa
narasi merupakan sebuah bentuk wacana yang menggambarkan sebuah
peristiwa kepada pembaca dengan menampilkan keadaan pada sebuah
peristiwa yang terjadi.
2. Teks Argumentatif
Teks Argumentatif menurut Soewanto (Indrayatti dkk., 2015:
32) menyatakan bahwa dalam sebuah karangan argumentatif,
mengharuskan kita menggunakan cara rasional dan logis untuk
menunjukkan suatu fakta itu benar atau salah, untuk meyakinkan
pembaca untuk bereaksi atau tidak bereaksi. Pengalaman juga bisa
dijadikan alat untuk meyakinkan sebuah pendapat. Dengan demikian,
pengalaman, pengetahuan dan bukti bisa digunakan sebagai penguat
pendapat seseorang.
3. Teks Deskripsi
Teks deskripsi menurut Kosasih (D. P. Dewi & Yuniani, 2020:
15) teks deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu objek
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dengan tujuan membuat pembaca merasa seolah-olah telah melihat
sendiri objek tersebut. Teks deskripsi juga merupakan teks yang
penulisannya menjelaskan atau mengungkapkan sesuatu yang tidak
akan dilihat sendiri oleh pembaca atau pendengar.
4. Teks Eksposisi
Teks eksposisi menurut Kuncoro (Maelasari, 2020: 45)
eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya adalah mengklarifikasi,
menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Dengan
menulis eksposisi, penulis mencoba untuk memberi informasi dan
petunjuk atas suatu hal kepada pembaca.
5. Teks Eksplanasi
Teks eksplanasi menurut Priyatni (Hizati & Arief, 2018: 183)
teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan tentang proses
yang berhubungan dengan fenomena alam, sosial, ilmu budaya, dan
yang lainnya.
6. Teks Prosedur
Teks prosedur menurut Mahsun (Astutie, 2018: 9) teks prosedur
adalah teks yang bertujuan untuk memberikan pengarahan atau
pengajaran tentang langkah-langkah sesuatu yang telah ditentukan.
Teks posedur berisikan suatu pengamatan ataupun percobaan lebih
lanjut.
5. Teks Berita
a. Pengertian Berita
Teks berita merupakan bagian materi dari pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia. Teks ini dipelajari oleh peserta didik mulai dari tingkat
sekolah menengah pertama dan menengah atas. Teks ini mampu
mengajarkan siswa agar mampu menuangkan informasi dengan jelas,
meningkatkan ~ pemahaman  terhadap  konteks, = mengembangkan
keterampilan kritis dalam menilai informasi, dan membentuk kemampuan
menyusun ide secara terstruktur. Menurut Charnley (Made Kembar, 2017:
2) mengemukakan, berita adalah laporan tercepat atau opini yang

mengandung hal yang menarik minat dan penting atau kedua-duanya bagi
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sejumlah besar orang. Berdasarkan pendapat Charnley dapat dijelaskan
bahwa berita adalah laporan secara cepat baik dalam bentuk fakta maupun
opini yang menarik dan penting bagi banyak orang. Oleh karena itu, berita
memberikan informasi yang relevan dan menarik perhatian pembaca dan
pemirsa.

Adapun menurut Semi (Putri & Ratna, 2020: 462) mengemukakan
bahwa berita adalah sebuah informasi mengenai kejadian atau peristiwa
yang faktual, baru, dan luar biasa sifatnya. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebuah teks berita yang didalamnya mengandung
sebuah informasi tentang suatu peristiwa, kejadian, fenomena dalam
berbagai hal yang sedang terjadi. Teks berita bersifat aplikatif dan memiliki
tujuan untuk memberikan informasi kepada pendengar dan pembacanya
melalui berbagai bentuk berita.

Hal ini juga dipertegas oleh Ermanto (2020: 462) yang menjelaskan
berita menurut sisi jurnalistik dan berita adalah peristiwa kejadian, aspek
kehidupan manusia yang baru dirasakan, dianggap penting, mempunyai
daya tarik, dan mengundang keingintahuan pembaca atau masyarakat.
Sementara itu, teks berita harus berisikan fakta dan informasi penting yang
aktual yang memfokuskan pemahaman siswa dalam menentukan unsur,
struktur, dan mengembangkan penggunaan bahasa teks berita. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teks berita adalah peristiwa atau
kejadian yang baru, dengan fokus terhadap informasi fakta dan aktual. Teks
berita menekankan pada pemahaman unsur, struktur, dan penggunaan
bahasa teks berita.

Sedangkan menurut Chaer (Putri & Ratna, 2020: 462)
mengemukakan berita adalah suatu peristiwa atau kejadian di dalam
masyarakat, lalu kejadian atau peristiwa itu diulangi dalam bentuk kata-kata
yang disiarkan secara tertulis dalam media tulis (surat kabar, majalah, dan
lainnya), atau dalam media suara (radio, dsb), atau juga dalam media suara
dan gambar (televisi). Berdasarkan pendapat di atas, bahwa teks berita
adalah peristiwa sosial dan peristiwa yang ditulis dalam bentuk kata-kata

dalam media seperti surat kabar, majalah, radio, dan televisi. Oleh karena
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itu, berita merupakan siaran ulang peristiwa-peristiwa penting melalui

berbagai media agar dapat menjangkau khalayak yang lebih luas.

Sependapat dengan Chaer, Sumadiria (2020: 462) juga
mengemukakan bahwa berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau
ide terbaru yang benar, menarik, dan atau penting bagi sebagian besar
khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau
media online internet. Berita telah tampil sebagai kebutuhan dasar
masyarakat modern di seluruh dunia. Berita telah menjadi darah daging
radio, televisi, dan internet. Berdasarkan pendapat di atas, bahwa berita
telah menjadi kebutuhan mendasar dalam masyarakat modern di seluruh
dunia, menjadikan surat kabar, radio, televisi sebagai medianya. Serta teks
berita memainkan peran penting dalam memberikan informasi kepada
masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
teks berita adalah informasi yang faktual, yang berisikan fakta tentang suatu
kejadian yang sebenarnya, berita tersebut dikemas berdasarkan aturan dan
unsur yang berlaku. Oleh karena itu, menulis teks berita adalah menulis
informasi yang faktual, terbaru, dan luar biasa yang disampaikan melalui
media massa, yang ditulis dengan aturan yang berlaku sesuai dengan unsur,
struktur, bahasa sebuah teks berita, ejaan, dan struktur kalimat dalam teks
berita. Sehingga informasi yang diberikan mudah dipahami oleh pembaca.
. Jenis-jenis Teks Berita

Menurut Chaer (Elfira, 2022: 10) berita mempunyai tiga jenis yaitu
berita langsung, berita ringan, dan berita kisah, yaitu sebagai berikut.

1) Berita langsung (straight news) adalah berita yang disusun untuk
menyampaikan kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang
secepatnya harus diketahui oleh pembaca atau anggota masyarakat.

2) Berita ringan (soft news) adalah berita yang tidak mementingkan unsur
keaktualan dan unsur penting, berita ringan dapat bertahan lama karena
tidak terikat pada keaktualan, namun berita ini dapat memberikan atau

menimbulkan rasa haru, rasa gembira, dan rasa sedih pada pembacanya.
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3) Berita kisah (feature) merupakan tulisan yang dapat menyetuh perasaan
ataupun menambah pengetahuan, berita kisah juga tidak terikat dengan
keaktualan.

Berdasarkan pendapat di atas, jenis teks berita terbagi menjadi tiga
yaitu berita langsung, berita ringan, dan berita kisah. Ketiga jenis berita
ini mempunyai fungsi dan tujuannya masing-masing. Berita langsung
(straight news) bertujuan untuk menyampaikan berita secara langsung
atau secepatnya kepada masyarakat. Berita ringan (soft news) bertujuan
untuk memberikan informasi secara ringan dengan memperhatikan unsur
manusiawinya. Terakhir, berita kisah (feature) berita yang bertujuan
untuk memberikan informasi mengenai peristiwa yang telah terjadi di
masa lalu.

Sama halnya dengan ungkapan Chaer, maka Budiman (Mawadah &
Rohilah, 2018: 3) mengungkapkan bahwa jenis berita antara lain adalah
sebagai berikut.

1) Straight news, yang berisi laporan peristiwa politik, ekonomi,
masalah sosial, dan kriminalitas, sering disebut sebagai berita keras
(hard news).

2) Straight news, tentang hal-hal yang berkaitan dengan olahraga,
kesenian, hiburan, hobi, dan elektronika dikategorikan sebagai berita
ringan atau lunak (soft news).

3) Feature atau berita kisah, jenis ini lebih bersifat naratif, berkisah
mengenai aspek-aspek insani (human interest). Sebuah feature tidak
terlalu terikat pada nilai-nilai berita dan faktualitas.

4) Berita investigatif (investigative news), berupa hasil penyelidikan
seorang atau satu tim wartawan secara lengkap dan mendalam dalam
pelaporannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan berita mempunyai
empat jenis diantaranya, hard news atau berita keras yang berkaitan
dengan politik, ekonomi, kemasyarakatan, dan peristiwa kriminal, seta
soft news atau berita lunak yang berkaitan dengan olahraga, seni, hiburan,

hobi, dan elektronik. Selain itu, terdapat feature atau berita kisah yang
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fokus pada narasi dan aspek kemanusiaan dalam berita. Terakhir, terdapat

berita investigasi di aman seorang jurnalis atau tim jurnalis melakukan

penelitian mendalam dan menulis laporan.

Selanjutnya jenis berita berdasarkan cara penyajian menurut

suhandang (Raden & Solorejo, 2019: 4) sebagai berikut.

1) Berita langsung merupakan berita yang disampaikan secara

2)

langsung tentang fakta utama yang terlibat di dalam peristiwa

tersebut, baik itu pokok peristiwa atau apa yang disampaikan tokoh-

tokoh di dalam peristiwa tersebut. Berita langsung dibagi menjadi

tiga yaitu:

a)

b)

¢)

Berita yang hanya memuat berita mengenai fakta utama dalam
peristiwa tersebut disebut juga (matter off news).

Berita yang hanya menyampaikan perbuatan atau tindakan yang
terjadi dalam peristiwa (action news).

Berita yang hanya mengungkapkan kutipan-kutipan dari apa

yang disampaikan tokoh dalam peristiwa.

Berita tidak langsung yaitu berita yang tidak memiliki rentan waktu

namun menambahi bacaan yang dapat membuat berita tersebut tetap

hangat meski tidak disajikan secepatnya, berita tak langsung dibagi

menjadi dua yaitu:

a)

b)

Berita yang menonjolkan maksud pemberitaannya secara
tersirat dengan kata lain dapat memberikan pembaca
kesempatan untuk menafsirkan pesan yang terkandung dalam
berita disebut juga berita tersirat (interpretative).

Berita laporan (reportase) berita yang dapat mengajak pembaca
untuk seolah olah merasakan secara langsung peristiwa yang

terjadi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan terdapat dua jenis

teks berita yaitu, berita langsung menyampaikan secara langsung fakta-

fakta utama suatu peristiwa, dan dapat dibedakan menjadi tiga jenis:

pesan yang hanya berisi fakta-fakta utama (Matter Off News), dan berita

tentang tindakan yang berkaitan dengan peristiwa tersebut (Action news),
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dan berita dengan kutipan langsung dari tokoh terlibat. Sementara itu,
berita tidak langsung memberikan bahan bacaan lebih lanjut tanpa
batasan waktu dan terdiri dari berita implisit yang menonjolkan makna
tersirat dan pemberitaan yang memungkinkan pembaca mengalami
peristiwa secara langsung. Oleh karena itu, variasi dalam penyajian berita
menciptakan pengalaman berbeda bagi pembaca.

Adapun menurut Asep Syamsul dalam buku Jurnalisme Dasar
(Bangun dkk., 2019: 5) . Jenis-jenis berita yang dikenal dalam buku
jurnalistik antara lain adalah sebagai.

1) Straight News (berita langsung), ditulis secara singkat dan lugas.
Sebagian besar halaman depan surat kabar atau yang menjadi berita
utama (headline) merupakan berita jenis ini.

2) Depth News (berita mendalam), berita dikembangkan dengan
pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan.

3) Investigation News, berita yang dikembangkan berdasarkan
penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber.

4) Interpretative News, berita yang dikembangkan dengan pendapat
atau penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan.

5) Opinion News, berita mengenai pendapat seseorang, biasanya
pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat mengenai
suatu hal, peristiwa, kondisi dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, berita mempunyai lima jenis di
antaranya, Straight News atau berita langsung, Depth News atau berita
mendalam, Investigation News atau berita lapangan, Interpretative News
berisi pendapat atau penilaian, dan Opinion News melibatkan pendapat
dari beberapa tokoh masyarakat luas. Kelimanya mempunyai fungsi
masing-masing, dan tentunya masyarakat dapat membaca jenis berita
tersebut sesuai dengan kebutuhannya.

Selanjutnya menurut Sugiyono (Jumriah, 2023: 4) menjelaskan jenis
berita yang dikenal dalam dunia jurnalistik, sebagai berikut.

1) Berita langsung (straight news) adalah jenis yang ditulis singkat,

padat, lugas, dan faktual. Teksnya mengadopsi gaya deskriptif,
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menggambarkan peristiwa sebagaimana adanya, tanpa penjelasan

atau interpretasi. Struktur kalimat mengacu pada struktur piramida

terbalik di mana menyatakan sesuatu yang penting dan kemudian
menggambarkan bagian-bagian yang dianggap penting, bagian-
bagian yang dianggap kurang penting, dan seterusnya.

2) Berita opini (opinion news) adalah berita mengenai pendapat,
pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para
cendikiawan, tokoh masyarakat, ahli, atau pejabat mengenai suatu
masalah atau peristiwa. Penulisannya dimulai dengan teras
pertanyaan (Statement lead) atau teras kutipan (Qotion lead), yakni
mengedepankan ucapan yang isinya dianggap paling penting atau
menarik.

3) Berita interpretatif (interpretative news), adalah berita yang
dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan dan
narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumya,
sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi.

4) Berita mendalam (depth news), adalah berita yang pengembangan
dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada
di bawah suatu permukaan. pendalaman dilakukan dengan mencari
informasi tambahan dari narasumber atau berita terkait.

5) Berita penjelasan (explanatory news), adalah berita yang sifatnya
menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap
penuh data. Fakta yang dijelaskan secara rinci dengan beberapa
argumentasi atau pendapat penulisannya.

6) Berita penyelidikan (investigative news), adalah berita yang
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau
penyelidikan dari berbagai sumber.

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat enam jenis berita
diantaranya, berita langsung (straight news) yang ditulis singkat, lugas,
dan tanpa interpretasi, mengikuti struktur piramida terbalik. berita opini
(opinion news) mengenai pendapat seseorang, biasanya tokoh

cendekiawan atau pejabat, dimulai dengan statement atau kutipan yang
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menarik. berita interpretatif (interpretative news) yang merupakan
gabungan fakta dan interpretasi wartawan dan narasumber kompeten.
berita mendalam (depth news) yang mengembangkan informasi dari
berita sebelumnya dengan pendalaman. berita penjelasan (explanatory
news) yang menjelaskan peristiwa secara rinci dan argumentatif.
Terakhir, berita penyelidikan (investigative news) yang diperoleh melalui
penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Semua jenis berita ini
memiliki variasi yang beragama dalam menyajikan informasi dan
menanggapi peristiwa, memenuhi kebutuhan pembaca akan pemahaman
yang lebih dalam dan perspektif yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berita memiliki
berapa jenis berdasarkan fokusnya, seperti berita langsung yang
menyoroti kejadian aktual, berita ringan yang lebih menonjolkan unsur
emosi, dan berita kisah yang bersifat naratif. Selain itu, pembagian
berdasarkan isi seperti straight news, feature, investigatif, dan
interpretatif juga memberikan variasi dalam penyajian informasi.
Selanjutnya, berdasarkan cara penyajianya terdapat berita langsung yang
mencakup fakta utama, berita tidak langsung dengan tipe interpretatif dan
reportase. Adapun jenis berita dalam jurnalisme seperti Depth News dan
Opinion News.

Unsur-unsur Teks Berita
Teks berita adalah teks yang memberikan informasi faktual

mengenai suatu peristiwa atau topik terkini. Berita ini biasanya disusun
dalam format yang jelas dan mencakup unsur-unsur penting seperti siapa,
apa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana. Menurut Chaer (Elfira,
2022: 10) sebuah berita haruslah mempunyai unsur SW+1H, yaitu sebagai
beriku.
1) W1 = What

What yaitu apa, berfungsi untuk menanyakan tentang apa yang akan

kita tulis, tema apa yang akan diangkat dalam berita, atau hal apa yang

akan dibahas dalam sebuah berita.
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W2= Who

Who merupakan siapa tokoh yang menjadi tokoh utama di what. Unsur
siapa yang selalu menarik perhatian pembaca, apalagi orang yang
menjadi objek tersebut ialah seorang yang aktif dibidangnya. Unsur
siapa ini harus dijelaskan dengan menunjukkan ciri-cirinya seperti
nama, pekerjaan, alamat serta atribut lainnya beberapa gelar
(bangsawan, suku, pendidikan, pangkat/jabatan).

W3= When

When ialah unsur berita yang menanyakan kapan peristiwa itu terjadi.
Jadi, dalam sebuah berita tentunya akan menyebutkan kapan peristiwa
itu terjadi.

W4= Where

Where menanyakan lokasi kejadian peristiwa (di mana) atau tempat
berlangsungnya peristiwa tersebut.

WS5= Why

Why atau mengapa peristiwa itu terjadi. Unsur ini menanyakan alasan
mengapa peristiwa itu bias terjadi. Pada bagian ini penulis dituntut
untuk menguraikan penyebab terjadinya peristiwa.

H5= How

Pertanyaan Zow menjelaskan bagaimana menggambarkan suasana dan
proses peristiwa terjadi.

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat enam unsur berita
diantaranya, pertama, What mengacu pada apa yang akan ditulis, tema,
atau topik yang akan dibahas dalam berita. Kedua, Who mengidentifikasi
tokoh utama dalam berita, memberikan informasi tentang siapa objek
berita dengan mencantumkan nama, pekerjaan, alamat, dan atribut
lainnya. Ketiga, When menanyakan kapan peristiwa terjadi, memberikan
dimensi waktu dalam berita. Keempat, Where menunjukkan lokasi atau
tempat berlangsungnya peristiwa. Kelima, Why menanyakan alasan
mengapa peristiwa itu terjadi. Terakhir, How menjelaskan bagaimana

peristiwa terjadi, menggambarkan suasana dan prosesnya. Dengan
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mempertimbangkan semua jenis ini, berita dapat disusun secara

komprehensif dan informatif.

Sejalan dengan pendapat Chaer, Romli (Putri dkk., 2022: 245)

mengemukakan unsur-unsur berita sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

What = apa yang terjadi

Where = di mana hal itu terjadi

When = kapan peristiwa itu terjadi

Who = siapa yang terlibat dalam kejadian itu
Why = kenapa hal itu terjadi

How = bagaimana peristiwa itu terjadi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur teks berita

terdiri atas enam unsur. Unsur tersebut diantaranya, what, where, when,

why, who, dan how. Adapun menurut Wirajaya (Jumriah, 2023: 4)

mengungkapkan bahwa unsur-unsur berita sebagai berikut.

1
2)
3)
4)
S)
6)

What: apa peristiwa yang terjadi?

Where: di mana peristiwa itu terjadi?

When: kapan peristiwa tersebut terjadi?

Why: mengapa peristiwa tersebut diperlukan?

Who: siapa sajakah yang terlibat dalam peristiwa tersebut?
How: bagaimana berlangsungnya peristiwa tersebut?

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan unsur teks berita

terdiri atas enam unsur dan disingkat menjadi SW+1H. unsur tersebut

diantaranya, what, where, when, why, who, dan how. Selanjutnya

menurut Barus (Bangun dkk., 2019: 3) mengemukakan unsur-unsur

berita di antaranya.

1) What (Apa): Rincian tentang peristiwa atau topik yang sedang

dibahas. Menjawab pertanyaan, "Apa yang terjadi?" dan

memberikan konteks tentang kejadian tersebut.

2) Where (Di mana): Lokasi atau tempat di mana peristiwa

berlangsung. Menjawab pertanyaan, "Di mana ini terjadi?" dan

memberikan konteks geografis.
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3) When (Kapan): Waktu atau periode kapan peristiwa terjadi.
Menjawab pertanyaan, "Kapan hal ini terjadi?" untuk memberikan
kerangka waktu.

4) Who (Siapa): Identitas individu atau kelompok yang terlibat dalam
peristiwa. Menjawab pertanyaan, "Siapa yang terlibat?" dan
memberikan wawasan tentang tokoh-tokoh kunci.

5) Why (Mengapa): Alasan atau motif di balik peristiwa. Menjawab
pertanyaan, "Mengapa hal ini terjadi?" dan memberikan wawasan
tentang penyebab atau motivasi.

6) How (Bagaimana): Cara atau proses bagaimana peristiwa terjadi.
Menjawab pertanyaan, "Bagaimana hal ini terjadi?" wuntuk
memberikan pemahaman tentang jalannya kejadian.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur teks
berita terdiri atas enam unsur dan disingkat menjadi SW+1H. Unsur
tersebut diantaranya, (what) apa, (where) di mana, (when) kapan, (who)
siapa, (why) mengapa, dan (how) bagaimana. Dengan demikian,
menggunakan unsur berita dapat menyusun pesan secara komprehensif
dan informatif.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat enam unsur teks berita. Unsur tersebut disingkat dengan SW+1H
terdiri atas apa (what), siapa (who), kapan (when), di mana (where),
mengapa (why), dan bagaimana (how). Keenam unsur tersebut saling
berkaitan sehingga tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya.

d. Struktur Teks Berita
Dalam memahami teks berita, maka harus memahami pula struktur
yang terdapat pada sebuah berita. Struktur teks akan membentuk struktur
berpikir, sehingga di setiap penugasan jenis teks berita tertentu, peserta
didik akan memiliki kemampuan berpikir sesuai dengan struktur yang
dikuasainya. Menurut Badrun (2003: 4) Struktur teks adalah hubungan
antara unsur-unsur yang membentuk teks sebagai satu kesatuan. Jadi

berdasarkan pendapat Badrun bahwa untuk membentuk sebuah teks yang
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baik dan tepat harus terdapat hubungan antara unsur-unsur yang satu dengan
lainnya sehingga menjadi satu kesatuan dalam sebuah teks.

Menurut Asripilyadi (Siregar dkk., 2021: 87) mengemukakan
terdapat tiga struktur berita yang saling berhubungan dan membentuk teks
berita yang utuh:

1) Orientasi berita, yakni berisi pembukaan dari peristiwa yang
diberitakan dalam sebuah teks. Biasanya penjelasannya singkat dan
berisi tentang pemberitaan yang sedang dibahas.

2) Peristiwa, yakni berisi tentang proses kejadian sejak awal sampai akhir
berdasarkan peristiwa yang terjadi dan fakta di dalamnya.

3) Sumber berita, yakni berita tersebut terjadi dan sumber beritanya tidak
selalu ditulis pada bagian akhir.

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa struktur teks berita terdiri atas
orientasi, peristiwa, dan sumber berita. Struktur yang berada di awal atau
pengenalan kejadian dinamakan orientasi, sementara bagian inti
permasalahan atau peristiwa suatu kejadian dinamakan peristiwa. Ketiga
adanya sumber berita yang diambil dari seseorang yang berada di lapangan
dan mengalami secara nyata. Ketiga struktur tersebut saling berkaitan satu
dengan lainnya sehingga menghasilkan berita yang sempurna dan menarik
perhatian pembaca maupun pendengar.

Selanjutnya menurut Romli (Putri dkk., 2022: 245) mengemukakan
bahwa struktur teks berita sebagai berikut.

1) Judul (headline)

adalah bagian paling atas berita yang memberikan ringkasan singkat

tentang pokok berita. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian
pembaca dan menyajikan inti informasi.

2) Dateline

Merupakan lokasi dan tanggal di mana berita tersebut dibuat atau

terjadi. Dateline membantu pembaca untuk mengetahui kapan dan dari

mana sumber berita tersebut berasal.
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Teras Berita (lead)

Lead atau lead paragraph, teras berita berisi informasi paling
penting dan relevan tentang suatu peristiwa. Biasanya, teras berita
menjawab pertanyaan dasar jurnalistik: siapa, apa, kapan, di mana,
mengapa, dan bagaimana.

Isi Berita (body)

Bagian ini menyajikan informasi lebih lanjut tentang peristiwa atau
topik yang sedang dibahas. Isi berita harus disusun secara berurutan,
dimulai dari informasi yang paling penting hingga yang kurang penting,
mengikuti piramida terbalik untuk memudahkan pembaca memahami

berita secara cepat.

Dengan demikian, struktur teks berita terdapat empat struktur. Struktur

tersebut diantaranya, judul (headline) sebagai ringkasan, dateline untuk

menunjukan lokasi dan tanggal, teras berita (lead) sebagai inti informasi,

dan isi berita yang menyajikan informasi lebih lanjut secara berurutan dari

yang paling penting.

Sama halnya dengan ungkapan Romli, maka Musman (Bangun dkk.,

2019: 5) mengungkapkan bahwa struktur berita sebagai berikut.

1)

2)

3)

Headline

Headline Biasa disebut judul. Sering juga dilengkapi dengan anak
judul. Gunanya untuk menolong pembaca agar segera mengetahui
peristiwa yang akan diberitakan, dan menonjolkan satu berita dengan
dukungan teknik grafika.
Dateline

Dateline terdiri atas nama media massa, tempat kejadian, dan
tanggal kejadian. Ada pula yang terdiri atas nama media massa dan
tempat kejadian. Tujuannya adalah menunjukkan tempat kejadian dan
inisial media.
Lead

Lead merupakan laporan singkat yang bersifat klimaks dari
peristiwa yang dilaporkan. Untuk memenuhi rasa ingin tahu

pembacanya secara cepat, lead disusun sedemikian rupa sehingga bisa
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menjawab pertanyaan hakiki yaitu pertanyaan yang dirumuskan
sebagai SW-+1H.
Body

Body atau tubuh berita. Isinya menceritakan peristiwa yang
dilaporkan dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas. Dengan

demikian hody merupakan pengembangan berita.

Dengan demikian berdasarkan pendapat Musman bahwa struktur berita

terdiri atas empat unsur. Unsur tersebut diantaranya, penulisan judul

(headline), tempat atau waktu berita itu diperoleh dan disusun (dateline),

teras berita (lead), dan isi berita (body).

Adapun menurut Kosasih (Listikal & Tamsin, 2023: 4) terdapat empat

struktur teks berita sebagai berikut.

1)

2)

3)

Judul Berita

Judul berita merupakan gambaran topik berita yang berfungi untuk
memberitahukan persoalan yang dibahas di dalam berita. Penulisan
judul harus mencerminkan isi berita yang ditulis dengan menggunakan
kalimat yang ringkas dan padat. Selain itu, judul berita juga tidak boleh
memberi makna ganda (ambigu) pada isi berita.
Kepala Berita

Kepala berita memuat isi pokok atau informasi utama dari
keseluruhan isi teks berita. unsur yang terdapat dalam kepala berita
adalah unsur apa, siapa, dimana, dan kapan. Pembaca akan mengetahui
informasi utama dari berita hanya dengan membaca kepala berita.
Tubuh Berita

Tubuh berita adalah keseluruhan peristiwa yang diangkat menjadi
berita. Badan berita atau tubuh berita merupakan penjabaran atau
perincian yang lebih luas tentang kepala berita. Jika kepala berita sudah
dirumuskan, penulisan tubuh berita umumnya hanya meneruskan saja.
Tubuh berita biasanya berisi ‘bagaimana’ atau ‘mengapa’ peristiwa itu

terjadi.
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4) Ekor Berita

Ekor berita adalah bagian dari struktur berita yang memuat

informasi kurang penting. Informasi yang disajikan dalam ekor berita
berupa informasi tambahan yang terkait dengan berita.

Berdasarkan pendapat di atas, struktur teks berita terdiri atas empat
struktur. Struktur tersebut diantaranya, judul berita memberikan gambaran
topik dengan ringkas, kepala berita mencakup unsur pokok dan informasi
utama, tubuh berita menjelaskan secara lebih luas peristiwa yang diangkat,
dan ekor berita berisi informasi tambahan yang kurang penting terkait
dengan berita. Keseluruhan struktur dirancang untuk memberikan informasi
kepada pembaca secara teratur.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pada struktur teks berita yaitu orientasi berita berisi pengenalan masalah
atau pembukaan, peristiwa berisi pengenalan masalah, dan sumber berita.
Selain itu, berdasarkan susunannya struktur teks berita terdiri dari penulisan
judul (headline), tempat dan waktu berita diperoleh atau disusun (dateline),
teras berita (lead), dan isi berita (body). Struktur ini perlu diperhatikan agar
membentuk berita yang tepat dan utuh.

Kaidah Kebahasaan Teks Berita

Di samping memiliki unsur dan struktur tersendiri, berita dibentuk
oleh kaidah-kaidah seperti berikut. Kebahasaan merupakan bagian
terpenting dalam sebuah teks, untuk membantu teks menjadi kohesif dan
koherensif sangat diperlukan unsur kebahasaannya. Menurut Kosasih
(Listikal & Tamsin, 2023: 3) kaidah kebahasaan yang menjadi karakteristik
teks berita sebagai berikut.

1) Penggunaan kalimat langsung, kalimat langsung ditandai oleh dua
tanda petik ganda (““...”) dan disertai keterangan dari isi kutipan.

2) Penggunaan konjungsi bahwa, penggunaan konjungsi bahwa berfungsi
sebagai penerang kata yang diikutinya. Konjungsi bahwa ini terkait
dengan pengubahan bentuk kalimat langsung menjadi tidak langsung.

3) Penggunaan kata kerja mental, kata kerja mental adalah kata kerja yang

berkaitan dengan kegiatan hasil pemikiran, seperti mengatakan,
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membayangkan, berasumsi, memikirkan, berpraduga, berkesimpulan,
dan beranalogi.

Penggunaan fungsi keterangan waktu dan tempat, penggunaan
keterangan waktu dan tempat berfungsi melengkapi unsur berita, yaitu
unsur kapan dan di mana.

Penggunaan konjungsi temporal, konjungsi temporal yang biasa
digunakan pada teks berita, yaitu kemudian, sejak, awalnya, akhirnya.
Hal ini terkait dengan pola penyajian berita yang umumnya mengikuti
pola kronologis (urutan waktu).

Berdasarkan ungkapan di atas bahwa kaidah kebahasaan dalam teks

berita terdiri atas lima kaidah kebahasaaan. Kaidah kebahasaan tersebut

yaitu, kalimat langsung ditandai oleh tanda petik ganda dan disertai

keterangan, konjungsi "bahwa" berperan dalam mengubah kalimat langsung

menjadi tidak langsung, kata kerja mental digunakan untuk menyampaikan

hasil pemikiran, fungsi keterangan waktu dan tempat melengkapi unsur

berita, dan konjungsi temporal seperti kemudian, sejak, awalnya, akhirnya,

digunakan untuk mengikuti pola kronologis dalam penyajian berita.

Selanjutnya menurut Sutama, dkk (Siregar dkk., 2021: 88)

mengatakan bahwa kaidah kebahasaan berita sebagai berikut.

1)

2)

3)

Bersifat Naratif, merupakan pengisahan atau cerita pada suatu

peristiwa.

Kalimat yang digunakan berjenis kalimat langsung, merupakan kalimat

yang diperoleh dari hasil wawancara wartawan dengan narasumber.

Akan tetapi, yang perlu diperhatikan pada kalimat langsung ini adalah

bahwa kalimat langsung didapat tidak dengan sembarangan. Tentu

wartawan harus jeli dalam melihat berita dan jeli dalam melihat

narasumber. Biasanya yang diwawancarai adalah para korban, pelaku

atau para pakar.

Terdapat konjungsi ada 3 model konjungsi yaitu;

a) Konjungsi koordinatif, merupakan konjungsi yang berhubungan
dengan dua klausa atau lebih yang memiliki kedudukan sederajat.

Contohnya: dan, atau, tetapi, sedangkan, serta.
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b) Subordinatif, merupakan konjungsi yang menghubungkan dua
unsur kalimat yang memiliki kedudukan tidak setara. Contohnya:
vang, karena, sebab, sehingga, seperti, sebelum, hingga, ketika,
setelah, agar.

c) Antarkalimat, merupakan konjungsi yang selalu mengawali
kalimat yang sedang dihubungkan. Jadi, konjungsi antarkalimat
terletak pada kalimat kedua. Contohnya: padahal, sebelumnya,
namun, akhirnya, setelah itu, selain itu, awalnya, dan karena itu.

4) Penggunaan tata bahasa baku, artinya berita tersebut menggunakan
bahasa yang efektif atau sesuai dengan kaidah kebahasaan.

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat empat kaidah kebahasaan
dalam teks berita. Kaidah kebahasaan tersebut diantaranya, memiliki sifat
naratif yang menceritakan peristiwa, menggunakan kalimat langsung yang
diambil dari wawancara dengan narasumber yang dipilih. Terdapat tiga
konjungsi, yaitu koordinatif, subordinatif, dan antarkalimat. Penggunaan
tata bahasa baku menunjukkan bahwa berita tersebut mematuhi kaidah
kebahasaan untuk menjaga efektivitas dan kejelasan. Menurut pendapat

Hemingway (Siregar dkk., 2021: 89) mengemukakan sebagai berikut.

1) Jauhi istilah ilmiah, teknis, dan asing. Jika terpaksa menggunakannya
harus diberi penjelasan.

2) Gunakan bahasa biasa yang mudah dipahami orang, pembaca,
pendengar media massa yang memiliki beragam karakter. Oleh karena
itu, gunakan bahasa yang umum atau dikenal banyak orang dan
perhatikan sasaran pembaca.

3) Gunakan bahasa sederhana dan jernih pengutaraannya.

4) Gunakan bahasa tanpa kalimat majemuk. Kalimat majemuk akan
terlihat berbelit-belit dan bertele-tele dalam pengutaraan pikiran utama
suatu kalimat.

5) Gunakan bahasa dengan kalimat aktif, bukan kalimat pasif.

6) Gunakan bahasa positif, bukan bahasa negatif.

7) Hindari penggunaan kembang-kembang bahasa, seperti siapa nyana,

siapa kira atau siap sangka.
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Berdasarkan pendapat Hermingway terdapat tujuh kaidah
kebahasaan. Kaidah kebahasaan tersebut diantaranya, dalam menulis
sebaiknya hindari penggunaan istilah ilmiah, teknis, atau asing tanpa
penjelasan. Gunakan bahasa yang mudah dipahami, sederhana, dan jelas
agar sesuai dengan beragamnya kepribadian pembaca media massa. Hindari
kalimat majemuk yang sulit diucapkan. Pilih kalimat aktif dari pada kalimat
pasif, gunakan bahasa yang positif, dan hindari penggunaan kembang-
kembang bahasa. Kaidah kebahasan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan komunikasi yang efektif dengan pembaca.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, bahwasanya untuk membuat
sebuah teks berita selain memperhatikan struktur yang ada, perlu
diperhatikan pula kaidah kebahasaan teks berita karena memperhatikan
kaidah kebahasaan pada teks, maka teks akan terlihat lebih menarik untuk
dibaca dan lebih sempurna. Kaidah kebahasaan teks berita yang adanya
kalimat langsung dan tidak langsung, konjungsi, kata kerja material, verba,
konjungsi bermakna kronologis (temporal), keterangan waktu dan tempat.
Dari semua yang ada pada teks berita harus saling berkaitan satu dengan
lainnya. Bahasa yang digunakan pun harus sesuai dengan kaidah
kebahasaan teks berita, hal ini bertujuan agar teks terlihat menarik dan
mudah dipahami oleh pembaca maupun pendengar.

Contoh Teks Berita
DBD di Jabar Terus Naik Hingga 23 ribu Kasus, 193 Orang
Meninggal
Kepala Berita:

Bandung - Kasus demam berdarah dengue (DBD) di Jawa Barat diam-diam
cukup mengkhawatirkan. Setiap hari, terjadi penambahan kasus orang yang
terjangkit DBD, bahkan angka kematian akibat nyamuk aedes aegypti juga
terus meningkat. Data terbaru Dinas Kesehatan per tanggal 5 Mei 2024,
kasus DBD di Jabar mencapai 23.255 kasus dengan angka kematian
mencapai 193 orang. Angka itu meningkat 11.526 kasus dan 88 kematian

dalam satu bulan lebih sejak 25 Maret 2024 lalu.
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Tubuh Berita:

Data Dinas Kesehatan, Kota Bandung jadi wilayah penyumbang kasus DBD
tertinggi di Jabar, yakni mencapai 3.468 kasus. Sedangkan untuk angka
kematian, ada di wilayah Kabupaten Bandung dengan 29 orang. Dinas
Kesehatan juga mencatat penderita DBD terbanyak ada pada kelompok usia
15-44 tahun dan 5-14 tahun yang merupakan usia anak sekolah dan pekerja
produktif dengan mobilitas tinggi. Sedangkan angka kematian terbanyak,
terjadi pada usia anak sekolah yakni 5-14 tahun.

"Data terakhir dari 5 Mei 2024 yang dihitung kasus terkumpul dari beberapa
Kabupaten dan kota itu dihitung, kasus yang tercatat adalah 23.255 kasus.
Kasus kematian 193 kasus,”" kata Kabid P2P Dinas Kesehatan Jabar,
Rochady Hendra Setia Wibawa, Rabu (8/5/2024). "Kasus terbanyak di Kota
Bandung ada 3.468 kasus kemudian Kota Bogor 1.942 kasus, Kabupaten
Bandung Barat 1.331 kasus. Untuk kasus kematian terbanyak ada di
Kabupaten Bandung 29, Kota Bekasi 19 kasus, Kabupaten Subang tercatat
19 kasus," lanjutnya. Menurutnya penularan DBD di Jabar tidak hanya
terjadi di rumah, melainkan juga di sekolah hingga perkantoran. Karena itu,
menjaga kebersihan lingkungan jadi hal wajib yang mesti dilakukan untuk

menekan penukaran DBD dan perkembangbiakan nyamuk.
Ekor Berita:

"Kalau kita lihat memang mungkin penyebaran tidak saja di rumah tapi di
kantor atau lingkungan sekolah yang sanitasi atau kamar mandi dan toilet
atau ember tidak rutin di kuras. Sehingga mungkin atau berpotensi nyamuk
berkembang biak di tempat tersebut," ucapnya. Rochady juga menuturkan,
untuk menekan kasus DBD, Pemprov Jabar telah mengeluarkan surat edaran
terkait peningkatan kewaspadaan. Hal ini dilakukan agar semua daerah ikut
berperan menekan angka penularan DBD. "Menyatakan semua kabupaten
dan kota harus waspada terjadi DBD dan masyarakat untuk sama-sama
mengendalikan peningkatan kasus DBD di Jabar. Status waspada
peningkatan kasus, itu yang coba dibuat di surat edaran Pj

Gubernur,"jelasnya.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

Neng Tresna Alies Anggela. Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia (2017) Universitas pakuan. Penelitian yang
dilakukan berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Menulis Teks Prosedur pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri
1 Palabuhanratu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
model Problem Based Learning dalam meningkatkan keterampilan menulis
teks prosedur dan untuk mengetahui kendala yang dialami siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Palabuhanratu dalam menulis teks prosedur. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen. Hasil uji hipotesis
pertama yaitu penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Palabuhanratu terbukti kebenarannya berdasarkan hasil pretes dan
postes kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based
Learning terdapat peningkatan. Hasil pretest keterampilan siswa 63 dan
hasil postes keterampilan siswa 77. Hal tersebut menunjukakan peningkatan
yang signifikan yaitu sebesar 14%. Hasil perhitungan mean diperoleh nilai
t hitung = 3,706 dan d.b = 78, selanjutnya dilakukan pengetesan satu skor
pada tabel nilai “t”. nilai d.b = 78 tidak ada dalam tabel, maka dicari d.b
yang mendekati yaitu, d.b 80. Pada tabel t-tes dan diperoleh harga t0 = 1,66
dan t0 = 2.37 dengan demikian, thitung lebih besar dari pada tabel karena
ttabel < thitung yaitu 1,66< 3,706> 2,37. Hipotesis yang kedua yaitu siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Palabuhanratu mengalami kendala dalam menulis
teks prosedur, terbukti kebenaranya. Berdasarkan hasil analisis angket,
siswa mengalami kendala saat menggunakan EYD 80%, kendala juga
dialami saat kesulitan menggunakan struktur teks prosedur dengan
persentase 75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks
prosedur meskipun saat menulis teks prosedur siswa mengalami kendala.

Siti Nurmalasari Dewi. Mahasiswa program studi pendidikan bahasa
dan sastra Indonesia (2022) Universitas pakuan. Penelitian yang dilakukan

berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning terhadap
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Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMK
Al-Watasi Bogor”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
model Problem Based Learning terhadap keterampilan siswa kelas X SMK
Al-Watasi Bogor serta untuk mengetahui kendala siswa dalam menulis teks
eksposisi melalui Problem Based Learning. Metode yang dilakukan yaitu
metode eksperimen. Hasil uji hipotesis pertama yaitu penerapan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks
eksposisi siswa dapat teruji kebenaranya. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pretest kelas eksperimen yang memperoleh nilai rata-rata 51 yang memiliki
arti bahwa keterampilan menulis teks eksposisi siswa berada dalam kategori
kurang mampu, sedangkan pada hasil posttest nilai rata-rata kelas
eksperimen meningkatkan menjadi 81 yang berarti siswa berada di taraf
mampu. Kemudian, penggunaan model ini juga mengalami hasil
peningkatan yang signifikan dengan dibuktikan dari hasil perhitungan
selisih antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan rumus N-Gaim diperoleh nilai kelas
eksperimen 0,6 dengan kategori sedang dan kelas kontrol memperoleh nilai
0,4 masuk ke dalam kategori sedang.

Alvi Rahmadini. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Dan
Sastra Indonesia (2023) Universitas pakuan. Penelitian yang dilakukan
berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning dengan Variasi Pair
Check terhadap Keterampilan Menulis Teks Persuasif pada Siswa Kelas
VIII SMPN 2 Sukaraja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Variasi
Pair Check dalam meningkatkan keterampilan menulis teks persuasi pada
kelas VIII SMPN 2 Sukaraja Bogor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
adanya peningkatan saat menerapkan model Problem Based Learning
dengan Variasi Pair Check. Hal tersebut dapat dilihat dapat dibuktikan
dengan hasil nilai rata-rata kelas eksperimen pada nilai pretest adalah 47,93
dengan persentase 48% dan mengalami peningkatan pada posttest menjadi

87,13% dengan persentase 87%. Sedangkan hasil nilai pretest pada kelas



55

kontrol adalah 45,32 dengan persentase 45%dan mendapatkan nilai posttest
78,66 dengan persentase 79%.

Berdasarkan hasil uraian di atas, penelitian relevan yang sudah
diteliti relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Kerelevanan itu terdapat pada model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian Problem Based Learning. Perbedaannya adalah penelitian ini
meneliti Kemampuan Peserta Didik dalam Menulis Teks Berita dengan
menggunakan Problem Based Learning. Demikian, peneliti akan
melakukan penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita
Peserta didik Kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi”.

. Kerangka Berpikir

Menulis merupakan kegiatan yang bisa melibatkan proses panjang
dalam memberikan penjelasan atau menyampaikan ide. Proses tersebut
melibatkan  perencanaan, penulisan, dan penyuntingan untuk
menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif. Kegiatan menulis teks
berita banyak dipengaruhi oleh suatu kejadian yang berdasarkan fakta. Oleh
karena itu, kegiatan menulis teks berita merupakan kegiatan yang tidak
mudabh tetapi sangat penting untuk dipelajari oleh peserta didik.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diharuskan
untuk memiliki kemampuan literasi yang dikembangkan melalui
keterampilan menyimak, membaca, berbicara, memirsa, mempresentasikan,
dan keterampilan menulis. Berkaitan dengan kemampuan literasi menulis
menjadi salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Namun, pada kenyataanya masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menulis, salah satunya menulis berita. Adapun masalah
tersebut diantaranya kesulitan peserta didik dalam mengembangkan ide,
serta dalam pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kurang semangat
dalam pembelajaran. Maka dari itu guru perlu menggunakan model
pembelajaran yang tepat.

Model Problem Based Learning dapat menjadi salah satu model

yang digunakan dalam pembelajaran menulis berita. Hal ini dikarenakan
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model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik secara aktif belajar melalui pemecahan masalah.
Peserta didik dituntut untuk berpikir sekaligus belajar mengenai materi
pembelajaran yang dipelajari, melalui pemecahan masalah yang sesuai
dengan permasalahan kehidupan nyata. Model ini dapat merangsang peserta
didik untuk berpikir kritis, meningkatkan motivasi peserta didik, dan
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah, sehingga peserta
didik berusaha menemukan pengetahuannya sendiri mengenai materi teks
berita.

Sehubung dengan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita pada Peserta Didik

Kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi
Pembelajaran Bahasa Indonesia

l ,,

Menyimak Membaca Berbicara dan Membaca dan Menulis
Mempresentasika Memirsa
v
Pembelajaran
Menulis Teks Berita

Peserta didik
kesuliatan dalam
mengembangkan ide.
Keterampilan menulis Model Model Pembelajaran
teks berita peserta < Pembelajaran < Problem Based
didik masih rendah. Konvesional Learning
Peserta didik kurang
aktif saat
pembelajaran.
Peserta didik kurang pretest posttest
semangat dalam
belajar Peserta didik mudah

dalam mengembangkan

ide. .

Keterampilan menulis Analisis

teks berita peserta

meningkat.

Peserta didik aktif saat

pembelajaran. <«— | Hasil

Peserta didik semangat

dalam belajar
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis
penelitian, sebagai berikut.
1) Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks berita peserta didik kelas VII SMP PGRI 1
Ciawi.
2) Peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi mengalami kendala dalam
menulis teks berita dengan menggunakan model Problem Based

Learning.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP PGRI 1 Ciawi. Sekolah yang
terletak di Jalan Veteran III No. 97, Banjar Wangi, Kecamatan Ciawi,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berjumlah 15 kelas diantaranya kelas VII
terdiri atas lima kelas, kelas VIII terdiri lima kelas, dan kelas IX terdiri dari
lima kelas.
2. Waktu Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan pada semester genap di kelas VII SMP
PGRI 1 Ciawi tahun ajaran 2022/2023. Adapun waktu pelaksanaannya
dilakukan pada bulan Mei 2024 dan ditetapkan oleh sekolah dan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Proses penelitian ini dilaksanakan dengan
menyesuaikan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia. Proses penelitian ini
dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. 1
JADWAL PENELITIAN
No. Keterangan Tanggal Pelaksanaan
1. Pelaksanaan Pretest Kelas Kontrol
20 Mei 2024
dan Kelas Eksperimen
2. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas
. 20 Mei 2024
Kontrol dan Kelas Eksperimen
3. Pelaksanaan Posttest Kelas
21 Mei 2024

Kontrol dan Kelas Eksperimen

4. Pengolahan Data Kelas
22 Mei s.d 29 Juni 2024

Eksperimen dan Kelas Kontrol

58



59

B. Metode Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan
Menulis Teks Berita pada Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi”,
maka metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen
yang merupakan salah satu metode yang masuk ke dalam kuantitatif.
Menurut Arikunto (2003: 9) metode eksperimen adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan sebab akibat atau untuk
mengungkap ada tidaknya pengaruh dari variabel-variabel yang telah dipilih
untuk dijadikan penelitian. Jenis penelitian untuk mengetahui sebab akibat
dari perlakuan yang diberikan terhadap suatu hal yang sedang diteliti.

Selanjutnya Sugiyono (2017: 72) mengungkapkan bahwa metode
penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen ini merupakan kegiatan
penelitian dengan tujuan untuk menilai suatu perlakuan atau tindakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan dalam penelitian yaitu metode eksperimen. Metode penelitian
yang sistematis berusaha untuk mencari pengaruh dari suatu perlakuan
tertentu terhadap subjek atau objek penelitian untuk mengukur hipotesis.
Dalam penelitian eksperimen ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen (Arikunto, 2013: 15). Kelompok yang
diberi sebuah perlakuan disebut dengan kelompok eksperimen sedangkan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut dengan kelompok kontrol.
Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakukan
dengan menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol
diberikan perlakuan menggunakan model Discovery Learning. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil perlakuan yang diberikan oleh peneliti
pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol hanya sebagai pembimbing

dalam menentukan hasil keterampilan peserta didik dalam menulis.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang memiliki ciri tertentu yang ditetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:
117). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP
PGRI 1 Ciawi terdiri atas lima kelas yaitu VII A sampai VII E dengan
jumlah peserta didik 185.
Tabel 3. 2
POPULASI KELAS VII SMP PGRI 1 CIAWI

NO Nama Kelas Jumlah Peserta Didik
1. VII A 37 Peserta Didik
2. VII B 37 Peserta Didik
3. VIIC 37 Peserta Didik
4. VIID 37 Peserta Didik
5. VIIE 37 Peserta Didik
2. Sampel

Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 118) sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP
PGRI 1 Ciawi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik Cluster random sampling. Cluster random sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan terhadap kelompok
kemudian dilakukan pengundian secara acak pada populasi yang ada.

Pengambilan sampel dilakukan pada kelas VII yang terdiri atas dua
kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti
melakukan pengundian terhadap nama-nama kelas yang dijadikan sampel
kelas. Pengundian dilakukan dengan cara memasukan nama-nama kelas
(VII-A. VII-B, VII-C, VII-D, VII-E) ke dalam aplikasi spin the wheel.
Pengundian pertama akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan

pengundian kedua dijadikan sebagai kelas kontrol. Dengan demikian, setiap
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kelas memilih kesempatan dan hak yang sama untuk menjadi sampel
peneliti. Oleh karena itu, tidak ada subjek yang diistimewakan oleh peneliti.
Berdasarkan teknik pengumpulan sampel maka didapatkan hasil sampel
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas VII-E dengan 32
peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-A dengan 32 peserta
didik sebagai kelas kontrol.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data

penelitian ini, sebagai berikut.

. Tes

Menurut Arikunto (2013: 266) metode tes adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberikan serentetan soal atau tugas untuk
mengukur ada tidaknya serta besarnya keterampilan objek yang diteliti. Tes
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest. Pretest
dilakukan pada awal pembelajaran sedangkan posttest dilakukan di akhir
atau setelah pembelajaran. Pretest dan posttest diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian dilihat perbandingan nilai hasil
pretest dan posttest baik kelas eksperimen yang menggunakan model
Problem Based Learning dan kelas kontrol menggunakan model Discovery

Learning.

Pretest di kelas eksperimen dilaksanakan untuk mengetahui
keterampilan peserta didik dalam menulis teks berita tanpa menggunakan
model Problem Based Learning sedangkan Posttest dilaksanakan untuk
mengetahui atau mengukur keterampilan peserta didik dalam menulis teks
berita setelah proses pembelajaran menggunakan model Problem Based

Learning.

. Nontes

Menurut Priharstari dan Jumanto (dalam Kholidah dkk., 2023)
instrument nontes adalah metode penilaian peserta didik yang tidak
melibatkan uji soal melainkan tetap dilakukan pengamatan secara
sistematis. Teknik penilaian ini umumnya menilai kepribadian peserta didik

secara menyeluruh. instrumen nontes terdiri dari, instrumen angket atau
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kuesioner, instrumen interview, instrumen observasi, instrumen skala
bertingkat, dan intrumen wawancara. Penelitian ini menggunakan
instrumen angket, instrumen observasi dan Intrument wawancara untuk
pengumpulan data.
1) Angket

Yusuf (Arniatiu, 2018) menyatakan angket adalah suatu rangkaian
pertanyaan yang berhubungan dengan objek yang dinilai dengan maksud
untuk mendapatkan data. Angket atau kuesionr bisa berupa pertanyaan atau
pernyataan yang diberikan kepada responden penyebaran angket ini dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Angket tersebut
digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
pada kelas eksperimen.
2) Wawancara

Menurut Sugiyono (Prawiyogi dkk., 2021) menyatakan wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dibentuk makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Wawancara tersebut berupa
perolehan data terkait permasalahan dalam pembelajaran yang berhubungan
dengan keterampilan menulis. Hasil wawancara diringkas oleh peneliti
untuk menemukan solusi dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning.
3) Observasi

Menurut Sudijono (Shobariyah, 2018) observasi adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Hal
tersebut menjelaskan bahwa observasi dilakukan sebagai pengumpulan data
dan informasi serta dapat dilakukan dengan cara melakukan sebuah
pengamatan secara langsung di lapangan, melakukan wawancara, dan

mengamati aktivitas perilaku seseorang.
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Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan penelitian. Format observasi disiapkan
pada saat pelaksanaan pembelajaran dalam lembar observasi tersebut untuk
mengetahui kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran.

E. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual

a. Model Problem Based Learning
Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan

menyajikan permasalahan yang diberikan oleh guru terhadap peserta didik,
agar peserta didik lebih berpikir kritis dan menstimulus peserta didik lebih
aktif dalam belajar dengan memecahkan suatu informasi atau
permasalahan dalam proses pembelajaran.

b. Teks Berita
Teks berita adalah bagian materi pembelajaran bahasa dan sastra

Indonesia. Teks berita bersifat faktual dan aktual. Selain itu teks berita
adalah menyampaikan informasi mengenai peristiwa yang terjadi
berdasarkan faktual dan aktual.

2. Definisi operasional

a. Penerapan Model Problem Based Learning
Pada Penerapan model Problem Based Learning dalam

pembelajaran menulis teks berita, pertama guru menyajikan suatu
permasalahan kepada peserta didik agar mereka terdorong untuk mencari
tahu masalah yang diajukan. Setelah guru membagi kelompok belajar agar
peserta didik dapat menyelesaikan masalah secara bersama, sehingga
peserta didik mendapatkan pengetahuan dari berbagai pandangan secara
luas. Sementara itu, guru bertugas membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan masalah secara individu maupun kelompok. Kemudian
siswa berusaha untuk mencari solusi atas permasalahan yang dibahas.
Selanjutnya guru memerintahkan peserta didik untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Terakhir guru memberikan evaluasi kepada peserta didik.

b. Keterampilan Menulis Teks Berita
Pada keterampilan menulis teks berita adalah keterampilan peserta

didik kelas VII dalam menulis teks yang isinya menjelaskan informasi
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secara faktual dan aktual. Pada penelitian ini didasarkan pada kriteria; 1) isi,

2) struktur teks berita, 3) unsur-unsur teks berita, 4) kaidah kebahasaan.

a. Kisi-kisi Instrumen
a. Instrumen Tes
1) Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Tabel 3. 3
KISI — KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Jenis tes Masalah Tujuan Bentuk | Ranah
pertanyaan soal
Pengetahuan | Unsur-unsur Untuk uraian C4
teks berita mengetahui
pemahaman

mengenai unsur-

unsur teks berita

Keterampilan | Menulis teks Untuk Uraian Cé6
berita mengetahui
berdasarkan keterampilan
tema bencana peserta didik
alam dalam menulis
teks berita

2) Soal Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan kisi-kisi soal uraian tersebut, lembar soal Pretest dan
Posttest dapat disusun sebagai berikut.

Soal Pretest dan Posttest Menulis Teks Berita
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Petunjuk!
Tuliskan identitas diri dalam lembar jawaban yang telah disediakan!

Nama L
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Angin Puting Beliung Terjang 12 Rumah di Bangka Selatan hingga Atap
Jebol

Jakarta - Angin puting beliung menerjang belasan rumah di Kabupaten
Bangka Selatan (Basel), Kepulauan Bangka Belitung. Peristiwa itu menyebabkan
atap rumah warga jebol hingga ambruk. "Benar, ada bencana angin puting beliung
di Desa Nyelanding. Total 12 rumah (KK) dengan jumlah jiwa yang terdampak 36
jiwa. Rata-rata rusak ringan," ungkap Kepala BPBD Bangka Belitung Mikron
Antariksa, dilansir detikSumbagsel, Senin (13/5/2024). Peristiwa itu terjadi pada
Sabtu (12/5) petang di Desa Nyelanding, Kecamatan Air Gegas, Basel.

Mikron menjelaskan saat peristiwa itu terjadi, Kecamatan Air Gegas sedang
dilanda hujan deras. Namun, ia memastikan peristiwa tersebut tidak menelan
korban jiwa. "Tidak ada korban jiwa dalam insiden tersebut. Tapi sebagian material
bangunan (atap rumah) jatuh atau ambruk (kamar, dapur dan ruang tamu),"
jelasnya.

Rumah warga yang terdampak terdapat di RT 03 dan 06 Desa Nyelanding.
Rumah itu milik Alek, Hamit, Hadandi, Yil, Asen, Kusnadi, Sandi dan Roy.
Kemudian, Andi Coy, Ibik Len dan Tam. Warga yang terdampak tidak mengungsi.
Mereka bertahan dan atap rumah yang ambruk ditutup sementara dengan terpal. Ia
mengimbau agar warga meningkatkan kewaspadaan di musim pancaroba.

"Saat ini memang sedang musim pancaroba, beralihnya dari musim hujan
ke musim kemarau. Dalam pancaroba banyak sekali cuaca-cuaca ekstrem. Sebelum
hujan biasanya panas terik dibarengi dengan angin kencang (puting beliung),"
terangnya. Warga diimbau waspada. Jika ada pohon tinggi dan rapuh yang
lokasinya tak jauh dari rumah, agar ditebang. Hal itu untuk mengantisipasi kejadian
yang tak diinginkan.

1. Analisislah unsur-unsur teks berita berita di atas!

2. Buatlah teks berita dengan tema bencana alam dengan memperhatikan isi,
struktur teks berita, unsur-unsur, dan kaidah kebahasaan!

b. Instrumen Wawancara

Tabel 3. 4
KISI-KISTI WAWANCARA

Nomor
No. Indikator
Pertanyaan
. Jumlah seluruh peserta didik kelas VII SMP |
" | PGRI 1 Ciawi.
5 Jumlah peserta didik disetiap kelas VII SMP 5
" | PGRI 1 Ciawi.
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Kurikulum yang digunakan kelas VII SMP
PGRI 1 Ciawi.
Kesulitan peserta didik kelas VII SMP PGRI 1

Ciawi dalam pembelajaran.

Pengetahuan dan keterampilan menulis peserta

> didik pada kelas VIL :
Model pembelajaran yang sering digunakan

¢ pada kelas VII. ¢

; Permasalahan yang sering dialami oleh kelas .
VII

PERTANYAAN WAWANCARA

Nama Guru:

1. Berapakah jumlah seluruh peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi?

2. Berapakah jumlah peserta didik disetiap kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi?

3. Kurikulum apa yang digunakan kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi?

4. Adakah kesulitan peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi dalam

pembelajaran?

5. Bagaimanakah pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai peserta didik

kelas VII?

6. Apakah model pembelajaran yang sering digunakan pada kelas VII?
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7. Adakah masalah yang sering dialami oleh peserta didik pada kelas VII?

¢. Instrument Angket

1) Kisi-kisi Angket

Tabel 3. 5

KISI-KISI SOAL ANGKET

No. Masalah Jumlah Butir
pertanyaan
1. Kendala dalam menulis teks berita. 8 1,2,3,4,5,6,7,
dan 8
2. | Kendala yang dialami peserta didik 1 9
dalam membuat teks berita dengan
menggunakan kaidah kebahasaan.
3. Kendala peserta didik dalam 4 10,11,13,14
memecahkan masalah Problem Based
Learning.
4. | Kendala peserta didik dalam menulis 1 12
teks berita dengan menggunakan model
Problem Based Learning.
5. | Keefektifan penerapan model 1 15
pembelajaran Problem Based
Learning.dalam menulis teks berita.
Jumlah 15

2) Instrumen Angket

ANGKET
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Petunjuk!

> D

Tulislah nama dan kelas Anda secara lengkap!
Amati pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cermat!
Pilih jawaban Anda dengan memberikan tanda ceklis (V)

Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai.

Tabel 3. 6
ANGKET KENDALA PESERTA DIDIK DALAM MENULIS TEKS

BERITA MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

No.

Alternatif

Soal Angket Jawaban
Ya Tidak

Saya mengalami kendala saat menuangkan
ide atau gagasan ketika menulis teks berita.

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan judul teks berita.

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Apa” dalam
menulis teks berita.

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Di mana” dalam
menulis teks berita.

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Kapan” dalam
menulis teks berita.

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Siapa” dalam
menulis teks berita

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Mengapa” dalam
menulis teks berita.

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Bagaimana” dalam
menulis teks berita.

Saya mengalami kendala dalam membuat
teks berita dengan menggunakan kaidah
kebahasaan.
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10.

Saya mengalami kendala ketika bekerja
sama dengan teman kelompok dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru
ketika pembelajaran menulis teks berita
dengan menggunakan model Problem Based
Learning.

I1.

Saya mengalami kendala dalam menentukan
dan mengumpulkan data/informasi mengenai
masalah yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning.

12.

Saya mengalami kendala dalam menulis teks
berita dengan menggunakan model Problem
Based Learning.

13.

Saya mengalami kendala dalam proses
memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru dalam pembelajaran menulis teks berita
dengan menggunakan model Problem Based
Learning.

14.

Saya merasa mengalami kendala ketika
menyajikan hasil diskusi di depan kelas pada
pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan Problem Based Learning.

15.

Model Problem Based Learning lebih efektif
dalam pembelajaran menulis teks berita.

. Instrument Observasi

Tabel 3. 7

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

mengenai materi teks berita

Nilai
No. Hal yang diamati
3 5

1. Keaktifan peserta didik dalam

memperhatikan materi teks berita dengan

menggunakan model Problem Based

Learning
2. Keaktifan peserta didik dalam bertanya

mengenai materi teks berita
3. Keaktifan peserta didik dalam menjawab
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4. Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi

mengenai materi teks berita

5. Keaktifan peserta didik dalam mengerjakan

tugas mengenai materi teks berita

6. Keaktifan peserta didik dalam
mempresentasikan hasil tugas mengenai

materi teks berita

7. Keaktifan peserta didik dalam menanggapi

hasil tugas yang telah dipresentasikan

8. Keaktifan peserta didik dalam menyimpulkan

hasil tugas mengenai materi teks berita

9. Kecepatan peserta didik dalam membuat teks
berita
Jumlah
Skor Total
Keterangan

1 = Tidak ada peserta didik
2 = Sebagian kecil peserta didik
3 = Sebagian peserta didik

4 = Sebagian besar peserta didik

5 = seluruh peserta didik

Tabel 3. 8
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN
PERTAMA KELAS EKSPERIMEN DALAM PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING

Sintak Hal yang diamati Skor

A. Kegiatan Awal Pembelajaran

1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan
peserta didik merespon salam dari guru.
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2. Peserta didik dan guru memulai pembelajaran
dengan berdoa terlebih dahulu.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik.

4. Guru meminta peserta untuk mengecek kerapihan
dan kebersihan ruang kelas

5. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

6. Guru memberikan apersepsi.

7. Guru melakukan ice breaking

8. Guru memberikan informasi mengenai CP, tujuan
pembelajaran, dan rencana pembelajaran yang akan
dilakukan.

B. Kegiatan Inti Pembelajaran

1. Guru memberikan soal
pretest secara individu.

2. Guru mengajukan
pertanyaan pemantik
kemudian peserta didik
memaparkan terkait
pengalamnya.

3. Dengan sikap peduli dan
tanggung jawab peserta
didik menjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan teks
berita.

4. Peserta didik diberi
rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi teks berita
dalam sebuah video
pembelajaran.

5. Peserta didik melakukan

Tahap 1 tanya jawab terkait video.

PBL 6. Guru memberikan materi
Orientasi peserta teks berita melalui salindia.
didik terhadap 7. Peserta mengamati dan
masalah membaca materi teks berita
yang ditayangkan dengan
seksama.

8. Guru menjelaskan materi
pembelajaran mengenai
struktur, unsur-unsur, dan
kaidah kebahasaan pada
teks berita.

Tahap 2 1. Peserta didik dibentuk
Mengorganisasikan menjadi 6/7 kelompok
peserta didik untuk menggunakan undian

belajar bergambar.
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. Guru memberikan sebuah

permasalahan untuk
diselesaikan.

. Guru memberikan lembar

kerja peserta didik (LKPD)
kepada setiap kelompok.

. Peserta didik dengan

kelompok bekerja sama
untuk membuat teks berita
sesuai dengan struktur dan
kaidah kebahasaan dalam
teks berita.

Tahap 3 . Peserta didik diberikan
Membimbing kesempatan untuk
penyelidikan mengajukan pertanyaan
mandiri dan terkait materi tugas yang

kelompok diberikan.

. Peserta didik dengan
kelompoknya
mendiskusikan mengenai
unsur-unsur, struktur, dan
kaidah kebahasaan dalam
teks berita.

Setelah selesai
mendiskusikan bersama

Tahap 4 guru meminta peserta didik

Mengembangkan dan kelompok untuk
dan menyajikan mempresentasikan hasilnya.
hasil karya . Guru menggunakan aplikasi
spinner untuk mengundi
kelompok yang akan
presentasi.
Tahap 5 Peserta didik dan guru
Menganalisis dan menanggapi hasil diskusi
mengevaluasi kelompok lainnya yang
proses pemecahan mempresentasikan di depan
masalah kelas

C. Kegiatan Akhir Pembelajaran

1. Dengan bimbingan guru, pesera didik
menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait
dengan pembelajaran yang berlangsung.

3. Guru menyampaikan materi berikutnya (peserta
didik membuat teks berita).

4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.

5. Peserta didik dan guru menutup pembelajaran

dengan berdoa.
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TOTAL SKOR

Tabel 3.9

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN
KEDUA KELAS EKSPERIMEN DALAM PENERAPAN MODEL

PROBLEM BASED LEARNING

Hal yang diamati

A. Kegiatan Awal Pembelajaran

1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan
peserta didik merespon salam dari guru

2. Peserta didik dan guru memulai pembelajaran
dengan berdoa terlebih dahulu.

3. Guru menanyakan kabar peserta didik.

4. Guru meminta peserta untuk mengecek kerapihan
dan kebersihan ruang kelas

5. Guru mengecek kehadiran peserta didik

6. Guru memberikan apersepsi.

7. Guru melakukan ice breaking.

8. Guru memberikan informasi mengenai CP, tujuan
pembelajaran, dan rencana pembelajaran yang akan
dilakukan.

B. Kegiatan Inti Pembelajaran

1. Guru memberikan sebuah rangsangan gambar
kepada peserta didik dan melakukan tanya jawab
mengenai gambar yang berkaitan dengan materi
teks berita.

2. Guru memberikan gambaran terkait materi teks
berita.

3. Peserta didik diminta untuk mengamati dan
berpikir terkait gambar yang disajikan.

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

5. Guru memberikan penjelasan terkait materi
langkah-langkah dalam membuat teks.

6. Guru memberikan lembar evaluasi kepada peserta
didik untuk berlatih membuat teks berita

7. Peserta didik mengerjakan posttest yang diberikan
oleh guru.

8. Guru memantau peserta didik.

9. Peserta didik mengumpulkan posttest yang
diberikan oleh guru.

10. Peserta didik mengerjakan soal angket yang

diberikan oleh guru.
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C. Kegiatan Akhir Pembelajaran

1.

Dengan bimbingan guru, peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran.

2.

Peserta didik melakukan refleksi terkait dengan
pembelajaran yang berlangsung.

3.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.

o

Guru menginformasikan materi berikutnya.

Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan
berdoa.

TOTAL SKOR

e. Instrument Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 3. 10
MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

1. IDENTITAS UMUM

Nama Penyusun : Santi Maryani
Satuan Pendidikan : SMP PGRI 1 Ciawi
Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama/Fase D
Kelas : VII (Tujuh)
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
FASE D

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau
pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta
didik juga menuliskan hasil penelitian menggunakan metodologi sederhana
dengan mengutip sumber rujukan secara etis.

Menyampaikan ungkapan rasa simpati, empati, peduli, dan pendapat
pro/kontra secara etis dalam memberikan penghargaan secara tertulis dalam
teks multimodal. Peserta didik mampu menggunakan dan mengembangkan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk
menulis. Peserta didik menyampaikan tulisan berdasarkan fakta,
pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk prosa

dan puisi dengan penggunaan kosa kata secara kreatif.

Elemen Menulis
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Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk

berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif.

Peserta didik berlatih menyampaikan informasi secara sistematis,

terstruktur, dan kreatif melalui kegiatan menulis teks berita sederhana

dengan baik dan akurat.

Gotong Royong Peserta didik saling berdiskusi dalam
menganalisis struktur dan unsur-unsur teks

berita yang disediakan.

Mandiri Peserta didik secara mandiri menulis teks berita.

Bernalar Kritis Peserta didik mengembangkan materi mengenai
teks berita.

Kreatif Menulis teks berita dengan memperhatikan

unsur apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan

bagaimana dan kaidah kebahasaan.

Alat Laptop, proyektor, dan alat tulis
Media Salindia visual
Sumber Belajar Berita cetak dalam bentuk teks

Peserta didik reguler diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan ketentuan dapat menyusun kerangka menulis berita sesuai dengan

unsur-unsur teks berita Adiksimba (apa, di mana, siapa, kapan, mengapa,

dan bagaimana) secara sistematis, terstuktur, dan kreatif.

Problem Based Learning




A o e

Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa.
Mengorganisasi peserta didik dalam belajar.

Memberikan bimbingan pada individu maupun kelompok.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya peserta didik.

Melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.

2. KOMPONEN INTI

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik mampu:
L.
2. Mampu menganalisis unsur-unsur teks berita dengan tepat.
3.
4

. Mampu menulis teks berita dengan memperhatikan struktur, unsur-

Pemahaman peserta didik terhadap menulis berita dengan memperhatikan
struktur, unsur-unsur (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana)
dan kaidah kebahasaan akan menguatkan sikap kritis, logis, dan kreatif
dalam menyampaikan informasi kepada orang lain. Kegiatan yang
dilakukan akan mendatangkan kebermanfaatan bagi kehidupan di masa

yang akan datang.

. Apakah kalian pernah mendengar informasi yang berkaitan dengan

3. Bagaimana peristiwa tersebut bisa terjadi?

Mampu menganalisis struktur teks berita dengan tepat.

Mampu menganalisis kaidah kebahasaan dengan tepat.

unsur, dan kaidah kebahasaan teks berita secara sistematis,

terstruktur, dan kreatif dengan baik dan akurat.

suatu peristiwa?

Peristiwa apa yang ramai dibicarakan akhir-akhir ini?

Apakah kalian pernah membuat teks berita?

Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan peserta didik

merespon salam dari guru.
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2. Peserta didik dan guru memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih

dahulu.

3. Guru menanyakan kabar.

Guru meminta peserta didik untuk mengecek kerapihan dan

4.
kebersihan ruang kelas.
5. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
6. Guru memberikan apersepsi
7. Guru melakukan ice breaking
8.

Guru memberikan informasi mengenai CP, tujuan pembelajaran, dan

rencana pembelajaran yang akan dilakukan.

Kegiatan inti (60 menit)

Tahap 1: memberikan
orientasi tentang
permasalahan kepada

peserta didik.

1.

1)

2)

3)

4)

Guru mengajukan pertanyaan pemantik,
seperti berikut.

Apakah kalian pernah mendengar
informasi yang berkaitan dengan suatu
peristiwa?

Peristiwa apa yang ramai dibicarakan
akhir-akhir ini?

Bagaimana peristiwa tersebut bisa
terjad?

Apakah kalian pernah membuat teks
berita?

Peserta didik diberi rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik materi
teks berita dalam sebuah video
pembelajaran.

Guru mengajukan pertanyaan terkait
video yang ditayangkan.

Guru memberikan materi teks berita

melalui salindia.
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Tahap 2: 5. Peserta didik dibentuk menjadi 6-7

Mengorganisasi kelompok menggunakan undian

peserta didik dalam bergambar.

belajar. 6. Guru memberikan sebuah permasalahan
untuk diselesaikan.

7. Guru memberikan lembar kerja peserta
didik (LKPD) kepada setiap kelompok.

Tahap 3: 8. Peserta didik secara berkelompok

Memberikan bekerja sama untuk membuat teks berita

bimbingan pada sesuai dengan unsur-unsur, struktur, dan

individu maupun kaidah kebahasaan dalam teks berita.

kelompok. 9. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan terkait
tugas yang diberikan.

10. Peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan mengenai unsur-unsur,
struktur, dan kaidah kebahasaan dalam
teks berita.

Tahap 4: 11. Setelah selesai mendiskusikan bersama

Mengembangkan dan guru meminta peserta didik dan

menyajikan hasil karya kelompok untuk presentasikan hasilnya.

peserta didik. 12. Guru menggunakan aplikasi spinner
untuk mengundi kelompok yang akan
presentasi.

Tahap 5: menganalisis 13. Peserta didik dan guru menanggapi hasil

dan mengevaluasi
proses pemecahan

masalah

diskusi kelompok lainnya yang

mempresentasikan di depan kelas.

Penutup (10 menit)

1. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait dengan

pembelajaran yang berlangsung.
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3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.

4. Peserta didik dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa.

BAHAN AJAR
A. Teks Berita

1. Pengertian teks berita
Berita adalah suatu peristiwa atau kejadian di dalam masyarakat, lalu kejadian
atau peristiwa itu diulangi dalam bentuk kata-kata yang disiarkan secara tertulis
dalam media tulis (surat kabar, majalah, dan lainnya), atau dalam media suara
(radio, dsb), atau juga dalam media suara dan gambar (televisi).
Teks berita adalah teks yang menyampaikan kabar atau infromasi mengenai
peristiwa secara faktual dan aktual kepada masyarakat.
2. Unsur-unsur teks berita
Unsur-unsur teks berita meliputi unsur apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,
dan bagaimana.
Unsur Berita Fungsi Kalimat
Apa (whaty ~ Menjelaskan halatau ~ Apa yang diberitakan?
peristiwa yang diberikan.
Siapa (who) Menjelaskan pelaku atau Siapa yang diberitakan?
orang yang terlibat dengan
peristiwa yang diberitakan.
Di mana (where) Menjelaskan tempat atau ~ Di mana peristiwanya?

lokasi terjadinya peristiwa

yang diberitakan.
Kapan (when) Menjelaskan waktu (jam,  Kapan peritiwa itu
hari, tanggal, tahun) terjadi?
terjadinya peristiwa yang
diberitakan.
Mengapa (why) Menjelaskan sebab atau Mengapa peristiwa itu
terjadi?

ulasan terjadinya peritiwa

yang diberitakan.
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2)

3)

4)

1))

2)
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Bagaimana (how) Menjelaskan proses, cara, = Bagaimana
perbuatan, tanggapan, atau kejadiannya?
penilaian berkaitan dengan
terjadinya peristiwa yang

diberitakan.

Struktur berita
Judul Berita

Judul berita merupakan gambaran topik berita yang berfungi untuk
memberitahukan persoalan yang dibahas di dalam berita. Penulisan judul harus
mencerminkan isi berita yang ditulis dengan menggunakan kalimat yang
ringkas dan padat. Selain itu, judul berita juga tidak boleh memberi makna
ganda (ambigu) pada isi berita.
Kepala Berita

Kepala berita memuat isi pokok atau informasi utama dari keseluruhan
isi teks berita. unsur yang terdapat dalam kepala berita adalah unsur apa, siapa,
dimana, dan kapan. Pembaca akan mengetahui informasi utama dari berita
hanya dengan membaca kepala berita.
Tubuh Berita

Tubuh berita adalah keseluruhan peristiwa yang diangkat menjadi
berita. Badan berita atau tubuh berita merupakan penjabaran atau perincian
yang lebih luas tentang kepala berita. Jika kepala berita sudah dirumuskan,
penulisan tubuh berita umumnya hanya meneruskan saja. Tubuh berita
biasanya berisi ‘bagaimana’ atau ‘mengapa’ peristiwa itu terjadi.
Ekor Berita

Ekor berita adalah bagian dari struktur berita yang memuat informasi
kurang penting. Informasi yang disajikan dalam ekor berita berupa informasi
tambahan yang terkait dengan berita
Kaidah kebahasaan teks berita
Penggunaan kalimat langsung, kalimat langsung ditandai oleh dua tanda petik
ganda (““...”) dan disertai keterangan dari isi kutipan.

Penggunaan konjungsi bahwa, penggunaan konjungsi bahwa berfungsi sebagai



3)

4)

S)
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penerang kata yang diikutinya. Konjungsi bahwa ini terkait dengan
pengubahan bentuk kalimat langsung menjadi tidak langsung.

Penggunaan kata kerja mental, kata kerja mental adalah kata kerja yang
berkaitan dengan kegiatan hasil pemikiran, seperti mengatakan,
membayangkan, berasumsi, memikirkan, berpraduga, berkesimpulan, dan
beranalogi.

Penggunaan fungsi keterangan waktu dan tempat, penggunaan keterangan
waktu dan tempat berfungsi melengkapi unsur berita, yaitu unsur kapan dan
dimana.

Penggunaan konjungsi temporal, konjungsi temporal yang biasa digunakan
pada teks berita, yaitu kemudian, sejak, awalnya, akhirnya. Hal ini terkait
dengan pola penyajian berita yang umumnya mengikuti pola kronologis

(urutan waktu).
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Kelompok
Anggota

Gambar 1 “ Gmbar 2
(Gotong Royong) (Upacara)

Gambar 5
(Salat Duha Bersama)

Petunjuk

1. Tentukan satu gambar yang akan kalian jadikan teks berita!

2. Tentukan informasi apa saja yang akan kalian kembangkan dalam menulis
teks berita (unsur SW+1H)!

3. Tentukan urutan struktur berita (judul berita, kepala berita, tubuh berita,
dan ekor berita)!

4. Sesuaikanlah kaidah kebahasaan dalam teks berita!

5. Buatlah teks berita secara utuh sesuai dengan topik yang kalian tentukan

sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan!



&3

No. | Struktur Teks Laporan Hasil Observasi Posisi dalam Teks

1. Judul berita Sebelum paragraf pertama

2. Kepala berita Paragraf pertama

3. Tubuh berita Paragraf kedua dan
seterusnya

4. Ekor berita Paragraf terakhir

Judul:

Kepala berita

Tubuh berita
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LEMBAR EVALUASI
Petunjuk!

Buatlah teks berita secara utuh dengan topik yang kalian tentukan sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaan!
Nama

Kelas

Judul:

Kepala berita




Tabel 3. 11

MODUL AJAR KELAS KONTROL

1. IDENTITAS UMUM

Nama Penyusun
Satuan Pendidikan

: Santi Maryani
: SMP PGRI 1 Ciawi

Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama/Fase D
Kelas : VII (Tujuh)
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

FASE D

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan
tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik juga
menuliskan hasil penelitian menggunakan metodologi sederhana dengan
mengutip sumber rujukan secara etis.

Menyampaikan ungkapan rasa simpati, empati, peduli, dan pendapat
pro/kontra secara etis dalam memberikan penghargaan secara tertulis dalam
teks multimodal. Peserta didik mampu menggunakan dan mengembangkan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk
menulis. Peserta didik menyampaikan tulisan berdasarkan fakta, pengalaman,
dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan
penggunaan kosa kata secara kreatif.

Flemen

Menulis

Capaian Pembelajaran

akurat.

berbaiai tui'uan secara loiis, kritis, dan kreatif.

Peserta didik berlatih menyampaikan informasi secara sistematis, terstruktur,
dan kreatif melalui kegiatan menulis teks berita sederhana dengan baik dan

Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk

Gotong Royong Peserta didik saling berdiskusi dalam menganalisis
struktur dan unsur-unsur teks berita yang
disediakan.

Mandiri Peserta didik secara mandiri menulis teks berita.

Bernalar Kritis

Peserta didik mengembangkan materi mengenai
teks berita.

Kreatif

Alat

Menulis teks berita dengan memperhatikan unsur
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana dan kaidah kebahasaan.

Laptop, proyektor, dan alat tulis

Media

Salindia visual
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Sumber Belajar Berita cetak dalam bentuk teks

Peserta didik reguler diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
ketentuan dapat menyusun kerangka menulis berita sesuai dengan unsur-unsur
teks berita Adiksimba (apa, di mana, siapa, kapan, mengapa, dan bagaimana)
secara sistematis, terstuktur, dan kreatif.

Discovery Learning
1. Pemberian Rangsangan (Stimulation)
2. Pernyataan Masalah (Problem Statement)
3. Pengolahan Data (Data Processing)
4. Pembuktian (Verification)
5. Penarikan Simpulan

2. KOMPONEN INTI

Setelah melakukan pembelajaran peserta didik mampu:
1. Mampu menganalisis struktur teks berita dengan tepat.
2. Mampu menganalisis unsur-unsur teks berita dengan tepat.
3. Mampu menganalisis kaidah kebahasaan dengan tepat.
4. Mampu menulis teks berita dengan memperhatikan struktur, unsur-unsur,
dan kaidah kebahasaan teks berita secara sistematis, terstruktur, dan
kreatif dengan baik dan akurat.

Pemahaman peserta didik terhadap menulis berita dengan memperhatikan
struktur, unsur-unsur (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana)
dan kaidah kebahasaan akan menguatkan sikap kritis, logis, dan kreatif dalam
menyampaikan informasi kepada orang lain. Kegiatan yang dilakukan akan
mendatangkan kebermanfaatan bagi kehidupan di masa yang akan datang.

1. Apakah kalian pernah mendengar informasi yang berkaitan dengan suatu
peristiwa?

2. Peristiwa apa yang ramai dibicarakan akhir-akhir ini?

3. Bagaimana peristiwa tersebut bisa terjadi?

4. Apakah kalian pernah membuat teks berita?

1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan peserta didik merespon
salam dari guru.

2. Peserta didik dan guru memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih
dahulu.

3. Guru menanyakan kabar.

4. Guru meminta peserta didik untuk mengecek kerapihan dan kebersihan
ruang kelas.

5. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

6. Guru memberikan apersepsi

7. Guru melakukan ice breaking
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8. Guru memberikan informasi mengenai CP, tujuan pembelajaran, dan
rencana pembelajaran yanga akan dilakukan.

Kegiatan inti (60 menit)

Tahap 1: 1. Guru mengajukan pertanyaan pemantik,

Pemberian rangsangan seperti berikut.

(Stimulation) 1) Apakah kalian pernah  mendengar
informasi yang berkaitan dengan suatu
peristiwa?

2) Peristiwa apa yang ramai dibicarakan
akhir-akhir ini?

3) Bagaimana peristiwa tersebut bisa terjad?

4) Apakah kalian pernah membuat teks
berita?

2. Guru memberikan materi teks berita melalui
salindia.

Tahap 2: 3. Peserta didik dibentuk menjadi 6-7 kelompok

Pernyataan  masalah menggunakan undian gambar

(Problem Statement) 4. Guru meminta peserta didik mencari

permasalahan untuk diselesaikan.

5. Guru memberikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kepada setiap kelompok.

Tahap 3: 6. Peserta didik secara berkelompok bekerja

Pengolahan data (Data sama untuk membuat teks berita sesuai

Processing) dengan unsur-unsur, struktur, dan kaidah

kebahasaan dalam teks berita.

7. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan terkait tugas yang
diberikan.

8. Peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan ~ mengenai  unsur-unsur,
struktur, dan kaidah kebahasaan dalam teks
berita.

Tahap 4: 9. Setelah selesai mendiskusikan bersama guru

Pembuktian meminta peserta didik dan kelompok untuk

(Verification) presentasikan hasilnya.

10. Guru menggunakan aplikasi spinner untuk
mengundi kelompok yang akan presentasi.

Tahap 5: Penarikan | 11. Peserta didik dan guru menanggapi hasil

simpulan diskusi kelompok lainnya yang

mempresentasikan di depan kelas.

Penutup (10 menit)

1. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran

yang berlangsung.

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.

4. Peserta didik dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
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BAHAN AJAR

A. Teks Berita
1. Pengertian teks berita
Berita adalah suatu peristiwa atau kejadian di dalam masyarakat, lalu
kejadian atau peristiwa itu diulangi dalam bentuk kata-kata yang disiarkan
secara tertulis dalam media tulis (surat kabar, majalah, dan lainnya), atau dalam
media suara (radio, dsb), atau juga dalam media suara dan gambar (televisi).
Teks berita adalah teks yang menyampaikan kabar atau infromasi mengenai
peristiwa secara faktual dan aktual kepada masyarakat.
2. Unsur-unsur teks berita
Unsur-unsur teks berita meliputi unsur apa, di mana, kapan, siapa,

mengapa, dan bagaimana.

Unsur Berita Fungsi Kalimat

Apa (what) Menjelaskan hal atau peristiwa =~ Apa yang
yang diberikan. diberitakan?

Siapa (who) Menjelaskan pelaku atau orang = Siapa yang
yang terlibat dengan peristiwa  diberitakan?
yang diberitakan.

Di mana (where) Menjelaskan tempat atau lokasi Di mana
terjadinya peristiwa yang peristiwanya?
diberitakan.

Kapan (when) Menjelaskan waktu (jam, hari, = Kapan peritiwa itu
tanggal, tahun) terjadinya terjadi?
peristiwa yang diberitakan.

Mengapa (why) Menjelaskan sebab atau ulasan =~ Mengapa peristiwa itu
terjadinya peritiwa yang terjadi?
diberitakan.

Bagaimana (how) Menjelaskan proses, cara, Bagaimana
perbuatan, tanggapan, atau kejadiannya?

penilaian berkaitan dengan
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terjadinya peristiwa yang

diberitakan.

Struktur berita
Judul Berita

Judul berita merupakan gambaran topik berita yang berfungi untuk
memberitahukan persoalan yang dibahas di dalam berita. Penulisan judul harus
mencerminkan isi berita yang ditulis dengan menggunakan kalimat yang
ringkas dan padat. Selain itu, judul berita juga tidak boleh memberi makna
ganda (ambigu) pada isi berita.
Kepala Berita

Kepala berita memuat isi pokok atau informasi utama dari keseluruhan
isi teks berita. unsur yang terdapat dalam kepala berita adalah unsur apa, siapa,
dimana, dan kapan. Pembaca akan mengetahui informasi utama dari berita

hanya dengan membaca kepala berita.

Tubuh Berita

Tubuh berita adalah keseluruhan peristiwa yang diangkat menjadi
berita. Badan berita atau tubuh berita merupakan penjabaran atau perincian
yang lebih luas tentang kepala berita. Jika kepala berita sudah dirumuskan,
penulisan tubuh berita umumnya hanya meneruskan saja. Tubuh berita
biasanya berisi ‘bagaimana’ atau ‘mengapa’ peristiwa itu terjadi.
Ekor Berita

Ekor berita adalah bagian dari struktur berita yang memuat informasi
kurang penting. Informasi yang disajikan dalam ekor berita berupa informasi
tambahan yang terkait dengan berita
Kaidah kebahasaan teks berita
Penggunaan kalimat langsung, kalimat langsung ditandai oleh dua tanda petik
ganda (““...”) dan disertai keterangan dari isi kutipan.

Penggunaan konjungsi bahwa, penggunaan konjungsi bahwa berfungsi sebagai
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penerang kata yang diikutinya. Konjungsi bahwa ini terkait dengan
pengubahan bentuk kalimat langsung menjadi tidak langsung.

Penggunaan kata kerja mental, kata kerja mental adalah kata kerja yang
berkaitan dengan kegiatan hasil pemikiran, seperti mengatakan,
membayangkan, berasumsi, memikirkan, berpraduga, berkesimpulan, dan
beranalogi.

Penggunaan fungsi keterangan waktu dan tempat, penggunaan keterangan
waktu dan tempat berfungsi melengkapi unsur berita, yaitu unsur kapan dan
dimana.

Penggunaan konjungsi temporal, konjungsi temporal yang biasa digunakan
pada teks berita, yaitu kemudian, sejak, awalnya, akhirnya. Hal ini terkait
dengan pola penyajian berita yang umumnya mengikuti pola kronologis

(urutan waktu).
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Kelompok
Anggota
Petunjuk

1. Tentukan masalah yang ditemukan untuk dijadikan sebuah berita!

2. Tentukan informasi apa saja yang akan kalian kembangkan dalam menulis teks
berita (unsur 5W+1H)!

3. Tentukan urutan struktur berita (judul berita, kepala berita, tubuh berita, dan
ekor berita)!

4. Sesuaikanlah kaidah kebahasaan dalam teks berita!

5. Buatlah teks berita secara utuh sesuai dengan topik yang kalian tentukan sesuai
dengan struktur dan kaidah kebahasaan!

No. Struktur Teks Lap(.)ran Hasil Posisi dalam Teks
Observasi

1. | Judul berita Sebelum paragraf pertama

2. | Kepala berita Paragraf pertama

3. | Tubuh berita Paragraf kedua dan seterusnya

4. | Ekor berita Paragraf terakhir

Judul:

Kepala berita

Tubuh berita
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LEMBAR EVALUASI
Petunjuk!
Buatlah teks berita secara utuh dengan topik yang kalian tentukan sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaan!

Nama

Kelas

Judul:

Kepala berita




Penilaian Pengetahuan Teks Berita

Tabel 3. 12
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KRITERIA PENILATAN PENGETAHUAN TEKS BERITA

Aspek Penilaian

Kriteria

Skor

Skor

Maksimum

Unsur — unsur

teks berita

Sempurna: mampu
menganalisis secara lengkap
unsur-unsur teks berita
(5W+1H/adiksimba) dengan

benar.

12

Sangat Baik: mampu
menganalisis 5 unsur-unsur

teks berita dengan baik.

10

Baik: mampu menganalisis 4
unsur-unsur teks berita dengan

baik.

Cukup: mampu menganalisis
3 unsur-unsur teks berita

dengan baik.

Sedang: mampu menganalisis
2 unsur-unsur teks berita

dengan baik.

Sangat Kurang: mampu
menganalisis 1 unsur-unsur
teks berita namun tidak

lengkap.

12

Jumlah

12




g. Penilaian Keterampilan Menulis

Tabel 3. 13

KRITERIA PENILATAN KETERAMPILAN MENULIS
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No

Aspek

Penilaian

Kriteria

Skor

Skor

maksimum

Isi

Sangat Baik: terdapat
empat paragraf dalam

berita.

Baik: terdapat tiga

paragraf dalam berita.

Cukup: terdapat dua

paragraf dalam berita

Kurang: terdapat satu

paragraf dalam berita

Struktur

Sangat Baik:
menggunakan
keempat struktur teks
berita, yaitu judul,
kepala, tubuh dan ekor

berita.

Baik: menggunakan
ketiga struktur teks

berita.

Cukup: menggunakan
kedua struktur teks

berita.

Kurang:
menggunakan satu

struktur teks berita.

Sangat baik: mampu

memenuhi unsur
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Unsur-

Unsur

SW+1H dalam

menulis teks berita.

Baik: mampu
memenuhi 4 unsur
dalam menulis teks

berita.

Cukup: mampu
memenuhi 3 unsur
dalam menulis teks

berita.

Kurang: mampu
memenuhi 2 unsur
dalam menulis teks

berita.

Kaidah

Kebahasaan

Sangat baik: terdapat
seluruh 5 aspek kaidah
kebahasaan teks
berita, yaitu kalimat
langsung, konjungsi
bahwa, kata kerja
mental, keterangan
waktu dan tempat, dan

konjungsi temporal.

Baik: hanya terdapat 4
aspek kaidah
kebahasaan teks

berita.

Cukup: hanya
terdapat 3 aspek
kaidah kebahasaan
teks berita.
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Kurang: hanya 1
terdapat 2 aspek
kaidah kebahasaan
teks berita.
Jumlah 16

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

skor diperoleh

x 100 = Skor akhir

skor maksimal

(Majid, 2014: 278)

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah peserta didik melakukan tes
menulis teks berita dan angket sudah disediakan. Data tes yang telah
dikumpulkan akan diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menetukan Skor Nilai Peseta Didik
Untuk menentukan nilai setiap peserta didik, skor tersebut diolah

dengan menggunakan rumus, sebagai berikut.

N = KT v 100
~STI
Keterangan:
N : Nilai
STI : Skor Total Ideal

Arikunto (Lutfhianti, 2022)

2. Setelah itu mencari nilai rata-rata peserta didik dengan menggunakan

rumus berikut.



Keterangan:

Mx = Mean (rata-rata) yang dicari
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> x = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Jumlah Peserta didik

3. Menetukan Nilai Standar Keberhasilan

Tabel 3. 14
INTERVAL PERSENTASE TINGKAT PENGUASAAN KEMAMPUAN

Sudijono (2018: 80-81)

TEKS BERITA
Interval Persentase Interpretasi
85-100 85%-100% Sangat Mampu
75-84 75%-84% Mampu
60-74 60%-74% Cukup Mampu
40-59 40%-59% Kurang Mampu
0-39 0%-39% Tidak Mampu

Arikunto (Lutfhianti, 2022)

4. Menghitung perbedaan mean dengan menggunakan rumus t-Test untuk

menguji kebenaran hipotesis,

menggunakan rumus berikut:

maka

Mx — My

J(

Yxi+ yy?

Nx + Ny — 2)(Nx Ny)

1

T

N = Banyak subjek

X = Deviasi setiap nilai X2 dan XI

Y = Deviasi setiap nilai Y2 dan Y1

b

digunakan rumus t “tes’
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(Sudijono, 2017: 314)

5. Menganalisis data angket
Data angket yang terkumpul kemudian akan diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

P_F
N

cferangan:
P = Persentase yang dicapai
F = Frekuensi (jawaban responden terhadap salah satu alternatif
jawaban)
N = Jumlah responden
Sudijono (Lutthianti, 2022)

6. Menafsirkan data angket sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 15
KRITERIA DATA ANGKET
Interval Presentase Jawaban Interpretasi
0%-24% Sebagian Kecil
24%-49% Hampir Seluruhnya
50% Separuhnya
51%-74% Sebagian Besar atau Lebih Separuhnya
75%-99% Hampir Seluruhnya
100% Seluruhnya

Nurgiyantoro (Lutthianti, 2022)

7. Menganalisis Hasil Observasi
Data observasi yang telah diperoleh akan dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:

. skor yang diperoleh
Nilai = - X 100
Skor maksimum




8. Menafsirkan hasil observasi

Tabel 3. 16
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KRITERIA PENILATAN HASIL OBSERVASI

Rentang Skor Nilai Huruf Kualifikasi
81-100 A Sangat Baik
61-81 B Baik
41-60 C Cukup
21-40 D Kurang
0-20 E Sangat Kurang

Arikunto (Wahab, 2021)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN
Pada bab ini membabhas hasil penelitian yang telah dilakukan. Hal yang akan
dibahas pada bab ini meliputi deskripsi data, analisis, data, pembahasaan dan
pembuktian hipotesis. Tes yang dilakukan pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berupa pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan

peserta didik dalam menulis teks berita.

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Berdasarkan
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah dilakukan maka
diperoleh hasil tes. Tes tersebut berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes
awal (pretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan oleh peneliti terhadap kelas
yang akan dijadikan subjek penelitian. Tes akhir (posttest) dilakukan setelah peneliti
menerapkan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model
pembelajaran yang digunakan berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model
Problem Based Learning sedangkan kelas kontrol menggunakan model Discovery

Learning. Penelitian dilakukan di kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi.

1. Analisis Data Kelas Eksperimen

Kelas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelas VII-E SMP PGRI 1
Ciawi. Data kelas eksperimen terdiri dari hasil Prefest dan posttest penilaian
pengetahuan dan penilaian keterampilan dalam menulis teks berita. Berikut peneliti
paparkan analisis dan hasil penilaian Prefest dan posttest kelas eksperimen yang
diperoleh saat dilakukan penelitian.
a. Data Pretest Pengetahuan Teks Berita Kelas VII (Eksperimen)

Data kelas penilaian pretest pengetahuan menulis teks berita kelas
eksperimen dapat dilihat di bawah ini. Berikut komponen penilaian pengetahuan

teks berita, yaitu menganalisis unsur-unsur dari teks berita.
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Tabel 4. 1

DATA PRETEST PENEGTAHUAN TEKS BERITA KELAS VII

100

(EKSPERIMEN)

No. | Data Peserta Didik Skor Nilai Interpretas

1. |AS 10 83 Mampu

2. | AHS 10 83 Mampu

3. | ASS 10 83 Mampu

4. | APT 10 83 Mampu

5. | CAA 10 83 Mampu

6. | DA 8 67 Cukup Mampu
7. | DCGMM 10 83 Mampu

8. |FM 10 83 Mampu

9. |HY 8 67 Cukup Mampu
10. | RS 8 67 Cukup Mampu
11. | H 8 67 Cukup Mampu
12. | KA 11 92 Sangat Mampu
13. | KPN 10 83 Mampu

14. | MRA 10 83 Mampu

15. | MMJ 10 83 Mampu

16. | MRI 10 83 Mampu

17. | MA 10 83 Mampu

18. | MAY 10 83 Mampu

19. | MAG 10 83 Mampu

20. | MKA 10 83 Mampu

21. | MHF 8 67 Cukup Mampu
22. | MRR 11 92 Sangat Mampu
23. | MRA 10 83 Mampu

24. | MSS 8 67 Cukup Mampu
25. | MYN 10 83 Mampu

26. | RZA 10 83 Mampu

27. | RZU 10 83 Mampu

28. | RF 10 83 Mampu

29. | SFF 10 83 Mampu

30. | TAZ 10 83 Mampu

31l. | YA 8 67 Cukup Mampu
32. | YAP 10 83 Mampu

Jumlah 308 2562
Rata-rata 9,62 80,06 80% Mampu
Per sentase 80% 80%
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Skor Keterangan:
STI N :Nilai

STI : Skor Ideal

Berdasarkan data pretest pengetahuan pada kelas eksperimen diperoleh nilai
tertinggi, yaitu 92 dan nilai terendah 67. Terdapat nilai rata-rata pada kelas, yaitu
pada aspek menganalisis unsur-unsur teks berita diperoleh nilai 9,62 dengan
persentase 80%. Dari aspek penilaian tersebut diperoleh nilai rata-rata keseluruhan,
yaitu 9,62 dengan persentase 80%.

Pada data tersebut diketahui bahwa prefest pengetahuan kelas eksperimen
berada pada tingkat penguasaan mampu. Hal ini dikarenakan materi yang dipelajari
saat penelitian sudah pernah dipelajari diakhir semester dan peserta didik sudah
mampu memahami serta menganalisis unsur-unsur teks berita.

Kemudian data dari nilai pretest pengetahuan pada kelas eksperimen yang
telah diperoleh akan direkapitulasi dengan format tabel dan grafik sehingga akan
terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah
ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil pretest pengetahuan kelas

eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4. 2
DATA PRETEST PENGETAHUAN TEKS BERITA KELAS VII
(EKSPERIMEN)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 2 6% Sangat Mampu
75-84 23 72% Mampu
60-74 7 22% Cukup Mampu
40-59 0 0% Kurang Mampu

0-39 0 0% Tidak Mampu

Jumlah 32 100%

Berdasarkan data rekapitulasi pretest pengetahuan kelas eksperimen di atas
terdapat 2 peserta didik dengan persentase 6% yang memiliki nilai akhir tingkat
penguasaan 85-100 dengan kemampuan sangat mampu. Lalu pada tingkat

penguasaan 75-84 terdapat 23 peserta didik dengan persentase 72% dengan tingkat
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kemampuan mampu. Selain itu, pada tingkat kemampuan 60-74 dengan tingkat
kemampuan cukup mampu terdapat 7 peserta didik dengan persentase 22%.
Selanjutnya, pada tingkat kemampuan 40-59 dengan tingkat kemampuan kurang
mampu tidak terdapat peserta didik dan pada tingkat penguasaan 0-39 dengan
tingkat kemampuan tidak mampu tidak terdapat peserta didik.

Berdasarkan rekapitulasi analisis data hasil pretest pengetahuan kelas
eksperimen di atas menunjukan bahwa kemampuan pretest peserta didik di kelas
eksperimen mengenai unsur-unsur teks berita dengan perolehan persentase tertinggi
72% pada tingkat penguasaan 75-84 dengan jumlah 23 peserta didik. Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen mampu dalam
pengetahuan teks berita karena pada pembelajaran Bahasa Indonesia sebelum
penelitian dilakukan peserta didik sudah memahami serta menganalisis unsur-unsur

teks berita yang disebut dengan 5W+1H atau Adiksimba.

. 23
20
15
10 7

. 2
BT BN SN

Tidak Kurang Cukup Mampu Sangat
Mampu Mampu Mampu Mampu
B Frekuensi Persentase

Grafik 4. 1 Data Pretest Pengetahuan Teks Berita Kelas VII (Eksperimen)

b. Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII (Eksperimen)
Berikut ini data hasil penilaian prefest keterampilan menulis teks berita pada
kelas eksperimen. Nilai keterampilan menulis teks berita terdiri atas aspek (a) isi;

(b) struktur; (c) unsur-unsur; dan (d) kaidah kebahasaan.
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Tabel 4. 3
DATA PRETEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII
(EKSPERIMEN)
Data Peserta Aspek Penilaian .
No. Didik A SpB c D Skor Nilai Interpretas
1. | AS I 6 8 5 26 67 Cukup Mampu
2. | AHS 5 3 6 3 17 44 Kurang Mampu
3. | ASS 5 4 6 3 18 46 Kurang Mampu
4. | APT 5 4 6 5 20 51 Kurang Mampu
5. | CAA I 6 9 4 26 67 Cukup Mampu
6. | DA 6 5 6 3 20 51 Kurang Mampu
7. | DCGMM 4 2 6 3 15 38 Tidak Mampu
8. | FM 5 4 6 3 18 46 Kurang Mampu
9. | HY 5 4 6 3 18 46 Kurang Mampu
10. | RS 6 6 7 5 24 62 Cukup Mampu
11. | H 3 2 3 2 10 26 Tidak Mampu
12. | KA I 6 8 6 27 69 Cukup Mampu
13. | KPN 6 4 8 3 21 54 | Kurang Mampu
14. | MRA 3 2 4 3 12 31 Tidak Mampu
15. | MMJ 5 4 6 3 18 46 Kurang Mampu
16. | MRI 5 4 6 5 20 51 Kurang Mampu
17. | MA 6 4 6 3 19 49 Kurang Mampu
18. | MAY 3 2 4 3 12 31 Tidak Mampu
19. | MAG 3 2 5 3 13 33 Tidak Mampu
20. | MKA 8 7 9 6 30 77 Mampu
21. | MHF 5 3 6 3 17 44 | Kurang Mampu
22. | MRR 7 6 6 4 23 59 Kurang Mampu
23. | MRA 3 2 4 3 12 31 Tidak Mampu
24. | MSS 3 2 3 2 10 26 Tidak Mampu
25. | MYN 6 4 6 3 19 49 Kurang Mampu
26. | RZA 6 6 6 4 22 56 Kurang Mampu
27. | RZU 6 6 7 3 22 56 Kurang Mampu
28. | RF 3 4 6 3 16 41 | Kurang Mampu
29. | SFF 6 4 6 3 19 49 Kurang Mampu
30. | TAZ 6 6 7 5 24 62 Cukup Mampu
31 | YA 6 5 6 4 21 54 | Kurang Mampu
32. | YAP 5 4 4 2 15 38 Tidak Mampu
Jumlah 166 | 133 | 192 | 113 | 604 | 1550 48% Kurang
Rata-rata 518 1415 | 6 | 353 | 18,87 | 48,43 Mampu
Per sentase 58% | 52% | 50% | 35% | 48% | 48%
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STI Keterangan:
N : Nilai

STI  : Skor Ideal

Berdasarkan data prefest keterampilan menulis teks berita pada kelas
eksperimen diperoleh nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 26. Adapun rata-rata yang
diperoleh pada (A) aspek isi sebesar 5,18 dengan persentase 58% (B) aspek struktur
sebesar 4,15 dengan persentase 52% (C) unsur-unsur dengan rata-rata 6 dengan
persentase 50% (D) kaidah kebahasaan sebesar 3,53 dengan persentase 35%. Maka
dari aspek-aspek penilaian tersebut diperoleh rata-rata nilai keseluruhan yaitu 48.43
dengan persentase 48%.

Dari hasil pretest keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen
berada pada tingkat penguasaan kurang mampu. Hal ini dikarenakan peserta didik
kurang mampu menguasai isi dalam teks berita, struktur, unsur-unsur, dan kaidah
kebahasaan teks berita.

Dari data hasil pretest keterampilan menulis teks berita kelas eksperimen
yang telah diperoleh akan direkapitulasi berupa format tabel dan grafik sehingga
akan terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang

telah ditentukan.

Tabel 4. 4
REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST KETERAMPILAN
MENULIS TEKS BERITA KELAS VII (EKSPERIMEN)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 0 0% Sangat Mampu
75-84 1 3% Mampu
60-74 5 16% Cukup Mampu
40-59 18 56% Kurang Mampu
0-39 8 25% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi pretest keterampilan menulis teks berita pada
kelas eksperimen di atas. Pada interval persentase tingkat penguasaan 85-100 tidak

terdapat peserta didik dengan tingkat keterampilan sangat mampu. Pada tingkat
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penguasaan 75-84 terdapat 1 peserta didik tingkat kemampuan mampu dengan
persentase 3%. Lalu pada tingkat kemampuan 60-74 terdapat 5 peserta didik tingkat
kemampuan cukup mampu dengan persentase 16%. Pada tingkat penguasaan 40-59
terdapat 18 peserta didik tingkat kemampuan kurang mampu dengan persentase
56% dan pada interval tingkat penguasaan 0-39 tingkat kemampuan tidak mampu
terdapat 8 peserta didik dengan persentase 25%. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menulis teks berita dengan
persentase tertinggi yaitu 56% dalam tingkat penguasaan 40-59 dapat dikatakan
bahwa peserta didik kurang mampu karena kurangnya pemahaman peserta didik
dalam menguasai isi dalam teks berita, struktur, unsur-unsur, dan kaidah

kebahasaan teks berita.
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Grafik 4. 2 Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII
(Eksperimen)

c. Data Pretest Pengetahuan dan Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII
(Eksperimen)
Berikut ini data hasil penilaian berdasarkan prefest pengetahuan dan

keterampilan menulis teks berita sebagai berikut.



Tabel 4. 5
DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN MENULIS
TEKS BERITA KELAS VII (EKSPERIMEN)

106

No. Datg;eiierta Pengetahuan | Keterampilan ,AI\\Illlha:lr Interpretas
1. |AS 83 67 75 Mampu

2. | AHS 83 44 64 Cukup Mampu
3. | ASS 83 46 65 Cukup Mampu
4. | APT 83 51 67 Cukup Mampu
5 | CAA 83 67 75 Mampu

6. | DA 67 51 59 Kurang Mampu
7. | DCGMM 83 38 61 Cukup Mampu
8. |FM 83 46 65 Cukup Mampu
9. | HY 67 46 57 Kurang Mampu
10. | RS 67 62 60 Cukup Mampu
11. | H 67 26 47 Kurang Mampu
12. | KA 92 69 81 Mampu

13. | KPN 83 54 69 Cukup Mampu
14. | MRA 83 31 57 Kurang Mampu
15. | MMJ 83 46 65 Cukup Mampu
16. | MRI 83 51 67 Cukup Mampu
17. | MA 83 49 66 Cukup Mampu
18. | MAY 83 31 57 Kurang Mampu
19. | MAG 83 33 58 Kurang Mampu
20. | MKA 83 77 80 Mampu

21. | MHF 67 44 56 Kurang Mampu
22. | MRR 92 59 76 Mampu

23. | MRA 83 31 57 Kurang Mampu
24. | MSS 67 26 47 Kurang Mampu
25. | MYN 83 49 66 Cukup Mampu
26. | RZA 83 56 70 Cukup Mampu
27. | RZU 83 56 70 Cukup Mampu
28. | RF 83 41 62 Cukup Mampu
29. | SFF 83 49 66 Cukup Mampu
30. | TAZ 83 62 73 Cukup Mampu
31l | YA 67 54 61 Cukup Mampu
32. | YAP 83 38 61 Cukup Mampu

Jumlah 2562 1550 2060
Rata-rata 80,06 4843 6437 | X a?n‘;)ﬁ“p
Per sentase 80% 48% 64%
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Berikut ini merupakan perhitungan nilai rata-rata hasil pretest pengetahuan
dan keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rata-rata tersebut adalah sebagai berikut.

Keterangan:

yx Mx = Rata-rata kelas
Mx = —

N >x = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Jumlah Peserta didik

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen:

1y _ 2060
=3

= 64,37

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa hasil nilai prefest pada aspek
pengetahuan memperoleh rata-rata 80,06 dengan persentase 80% dan aspek
keterampilan menulis teks berita diperoleh rata-rata 48,43 dengan persentase 48%.
Keseluruhan rata-rata pada nilai pretest pengetahuan dan keterampilan peserta didik
yaitu 64,37 dengan taraf kemampuan cukup mampu. Hal ini peserta didik dalam
aspek pengetahuan sudah memahami unsur-unsur teks berita dan pada aspek
keterampilan kurangnya pemahaman peserta didik dalam menguasai isi, struktur,
unsur-unsur, serta kaidah kebahasaan teks berita dan secara keseluruhan peserta
didik cukup mampu dalam prefest pengetahuan dan keterampilan.

Setelah mendapatkan data nilai pretest pengetahuan dan keterampilan
menulis teks berita pada kelas eksperimen langkah selanjutnya akan direkapitulasi
dengan menggunakan format tabel dan grafik sehingga akan terlihat frekuensi,

persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah ditentukan.
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Tabel 4. 6
REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL PRETEST PENGETAHUAN
DAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII

(EKSPERIMEN)
Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 0 0% Sangat Mampu
75-84 5 16% Mampu
60-74 18 56% Cukup Mampu
40-59 9 28% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi di atas, interval persentase tingkat
penguasaan 85-100 tidak terdapat peserta didik dengan tingkat kemampuan sangat
mampu. Pada tingkat kemampuan 75-84 terdapat 5 peserta didik tingkat
kemampuan mampu dengan persentase 16%. Pada interval penguasaan 60-74
terdapat 18 peserta didik tingkat kemampuan cukup mampu dengan persentase
56%. Lalu pada interval 40-59 terdapat 9 peserta didik tingkat kemampuan kurang
mampu dengan persentase 28% dan pada tingkat penguasaan 0-39 tidak terdapat
peserta didik dengan kemampuan tidak mampu.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta
didik di kelas eksperimen dari hasil pretest pengetahuan dan keterampilan menulis
teks berita dengan persentase tertinggi, yaitu 56% pada tinggi penguasaan 60-74
dapat dikatakan bahwa peserta didik cukup mampu. Hal ini dikarenakan peserta
didik cukup mampu dalam aspek pengetahuan dan keterampilan menulis teks

berita.
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Grafik 4. 3 Analisis Data Hasil Pretest Pengetahuan dan Keterampilan Menulis

Teks Berita Kelas VII (Eksperimen)

d. Data Posttest Pengetahuan Teks Berita Kelas VII (Eksperimen)

Berikut ini data hasil dari penilaian posttest penegtahuan menulis teks berita

pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan melalui penerapan Model Problem

Based Learning pada aspek penilaian yaitu, menganalisis unsur-unsur teks berita.

Tabel 4. 7
DATA POSTTEST PENGETAHUAN TEKS BERITA KELAS VII

(EKSPERIMEN)

No. Data Peserta Didik Skor Nilai Interpretas
1. |AS 12 100 Sangat Mampu
2. | AHS 12 100 Sangat Mampu
3. | ASS 12 100 Sangat Mampu
4. | APT 12 100 Sangat Mampu
5. | CAA 12 100 Sangat Mampu
6. | DA 12 100 Sangat Mampu
7. | DCGMM 12 100 Sangat Mampu
8. |FM 12 100 Sangat Mampu
9. | HY 12 100 Sangat Mampu
10. | RS 12 100 Sangat Mampu
11. | H 12 100 Sangat Mampu
12. | KA 12 100 Sangat Mampu
13. | KPN 12 100 Sangat Mampu
14. | MRA 12 100 Sangat Mampu
15. | MMJ 12 100 Sangat Mampu
16. | MRI 12 100 Sangat Mampu




110

No. | Data Peserta Didik Skor Nilai Interpretas

17. | MA 12 100 Sangat Mampu
18. | MAY 12 100 Sangat Mampu
19. | MAG 12 100 Sangat Mampu
20. | MKA 12 100 Sangat Mampu
21. | MHF 8 67 Cukup Mampu
22. | MRR 12 100 Sangat Mampu
23. | MRA 12 100 Sangat Mampu
24. | MSS 12 100 Sangat Mampu
25. | MYN 12 100 Sangat Mampu
26. | RZA 12 100 Sangat Mampu
27. | RZU 12 100 Sangat Mampu
28. | RF 12 100 Sangat Mampu
29. | SFF 12 100 Sangat Mampu
30. | TAZ 12 100 Sangat Mampu
31 | YA 12 100 Sangat Mampu
32. | YAP 12 100 Sangat Mampu

Jumlah 380 3167
Rata-rata 11,87 98,96 99,2? afnaggat
Per sentase 99% 99%
N = & ¥ 100 Keterangan:
STI N :Nilai

STI  : Skor Ideal

Berdasarkan data posttest pengetahuan pada kelas ekperimen diperoleh nilai
tertinggi, yaitu 100 dan nilai terendah 67. Terdapat nilai rata-rata pada kelas, yaitu
pada aspek menganalisis unsur-unsur teks berita diperoleh nilai 98,96 dengan
persentase 99%. Dari aspek penilaian tersebut diperoleh nilai rata-rata keseluruhan,
yaitu 98,96 dengan persentase 99%.

Pada data tersebut diketahui bahwa posttest pengetahuan kelas eksperimen
berada pada tingkat penguasaan sangat mampu. Dari hasil yang diperoleh,
kemampuan peserta didik dalam menganalisis unsur-unsur mengalami peningkatan
pada materi teks berita sehingga peserta didik mampu menguasai dan memahami
materi mengenai teks berita karena peserta didik sudah mempelajari unsur-unsur

teks berita dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Dari data nilai posttest pengetahuan pada kelas eksperimen yang telah
diperoleh akan direkapitulasi dengan format tabel dan grafik sehingga akan terlihat
frekuensi, persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah
ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil posttest pengetahuan kelas
eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4. 8
REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN
TEKS BERITA KELAS VII (EKSPERIMEN)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 31 97% Sangat Mampu
75-84 0 0% Mampu
60-74 1 3% Cukup Mampu
40-59 0 0% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan data rekapitulasi posttest pengetahuan teks berita kelas
eksperimen di atas, pada interval tinggi 85-100 tingkat kemampuan sangat mampu
terdapat 31 peserta didik dengan persentase 97%. lalu pada interval 75-84 tingkat
kemampuan mampu tidak terdapat peserta didik. Pada tingkat penguasaan 60-74
tingkat kemampuan cukup mampu terdapat 1 peserta didik dengan persentase 3%.
Pada tingkat penguasaan 45-59 dengan tingkat kemampuan kurang mampu tidak
terdapat peserta didik, begitu juga dengan tingkat penguasaan 0-39 dengan tingkat
kemampuan tidak mampu tidak terdapat peserta didik.

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest peserta didik
pada pengetahuan teks berita pada kelas eksperimen dengan persentase tertinggi
yaitu, 97% dalam tingkat penguasaan 85-100 dengan tingkat kemampuan sangat
mampu dalam memahami materi teks berita, berdasarkan data di atas dapat

diketahui bahwa peserta didik telah mampu menganalisis unsur-unsur teks berita.
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Grafik 4. 4 Hasil Analisis Data Posttest pengetahuan Menulis Teks Berita Kelas

VII (Eksperimen)

e. Data Posttest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII (Eksperimen)

Berikut ini hasil penilaian posttest keterampilan menulis teks berita kelas

eksperimen setelah diberikan perlakuan melalui penerapan Model Problem Based

Learning berdasarkan kriteria penilaian yaitu, (a) isi, (b) struktur, (c) unsur-unsur,

(d) kaidah kebahasaan.
Tabel 4. 9
DATA POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS
VII (EKSPERIMEN)
Data Aspek Penilaian I
No. P r | Nilai In r i
0 Sisde:lt(a A B c D Sko al terpretas
1. |AS 9 8 12 10 39 100 | Sangat Mampu
2. | AHS 9 8 12 8 37 95 Sangat Mampu
3. | ASS 8 8 12 7 35 90 Sangat Mampu
4. | APT 9 8 12 8 37 95 Sangat Mampu
5. | CAA 9 8 12 10 39 100 | Sangat Mampu
6. | DA 8 7 10 8 33 85 Sangat Mampu
7. | DCGMM 8 8 10 7 33 85 Sangat Mampu
8. | FM 8 6 10 6 30 77 Mampu
9. | HY 9 8 12 7 36 92 Sangat Mampu
10. | RS 8 8 12 8 36 92 Sangat Mampu
11. | H 8 8 10 6 32 82 Mampu
12. | KA 9 8 12 8 37 95 Sangat Mampu
13. | KPN 8 8 10 8 34 87 Sangat Mampu
14. | MRA 8 8 12 7 35 90 Sangat Mampu
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Nama Aspek Penilaian o I
. or | Nilai Interpretas

No PS?S{ 2 A B | c | D P

15. | MMJ 9 8 12 8 37 95 Sangat Mampu
16. | MRI 8 7 10 6 31 79 Mampu

17. | MA 6 7 10 6 29 74 Cukup Mampu
18. | MAY 8 8 10 8 34 87 Sangat Mampu
19. | MAG 6 7 10 7 30 77 Mampu

20. | MKA 8 8 10 7 33 85 Sangat Mampu
21. | MHF 6 4 8 3 21 | 54 | Kurang Mampu
22. | MRR 8 8 12 8 36 92 Sangat Mampu
23. | MRA I 6 10 6 29 74 Cukup Mampu
24. | MSS 7 7 10 7 31 79 Mampu

25. | MYN 8 8 12 7 35 90 Sangat Mampu
26. | RZA 9 8 12 10 39 100 | Sangat Mampu
27. | RZU 8 7 10 7 32 82 Mampu

28. | RF 8 8 12 7 35 | 90 | Sangat Mampu
29. | SFF 9 8 12 8 37 95 Sangat Mampu
30. | TAZ 9 8 11 8 36 92 Sangat Mampu
31. | YA 9 8 10 8 35 90 | Sangat Mampu
32. | YAP 8 8 12 8 36 92 Sangat Mampu

Jumlah 259 242 351 237 | 1089 | 2792
Rata-rata 809 | 756 | 11 | 741 |3303| 87 87:fa?na33at
Per sentase 90% 95% | 91% | 74% | 87% | 87%
N = Skor ¥ 100 Keterangan:
STI N :Nilai
STI  : Skor Ideal

Berdasarkan data posttest keterampilan menulis teks berita pada kelas

eksperimen diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 54. Adapun rata-rata

yang diperoleh pada (A) aspek isi sebesar 8,09 dengan persentase 90% (B) aspek

struktur sebesar 7,56 dengan persentase 95% (C) unsur-unsur dengan rata-rata 11

dengan persentase 91% (D) kaidah kebahasaan sebesar 7,41 dengan persentase

74%. Maka dari aspek-aspek penilaian tersebut diperoleh rata-rata nilai keseluruhan

yaitu 87 dengan persentase 87%.

Dari hasil posttest keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen

berada pada tingkat penguasaan sangat mampu. Hasil dari nilai posttest

keterampilan menulis teks berita peserta didik kelas eksperimen mengalami
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peningkatan. Hasil dari Pada nilai posttest keterampilan tersebut menunjukan
bahwa peserta didik telah mampu memahami dan menguasai dengan baik mengenai
isi dalam teks berita, struktur, unsur-unsur, dan kaidah kebahasaan yang terdapat
pada teks berita.

Pada teks yang telah ditulis hampir sebagaian besar peserta didik telah
mampu menulis teks berita berdasarkan struktur teks berita yaitu, judul berita,
kepala berita, tubuh berita, dan ekor berita tetapi belum terperici seluruhnya. lalu
pada pengembangan bahasa peserta didik sudah mampu mengungkapkan isi teks
berita lebih dari 2 paragraf. Menggunakan unsur-unsur teks berita dengan unsur
SW+I1H. Pada aspek kaidah kebahasaan sudah cukup baik. Pada faktor tersebut
dikarenakan peserta didik telah diberikan perlakuan yang tepat dan peserta didik
telah memahami materi menulis teks berita.

Dari data hasil posttest keterampilan kelas eksperimen yang telah diperoleh
akan direkapitulasi berupa format tabel dan grafik sehingga akan terlihat frekuensi,
persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah ditentukan. Tabel
rekapitulasi analisis data posttest keterampilan menulis pada kelas eksperimen
sebagai berikut.

Tabel 4. 10
REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL POSTTEST KETERAMPILAN
MENULIS TEKS BERITA KELAS VII (EKSPERIMEN)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 23 72% Sangat Mampu
75-84 6 19% Mampu
60-74 2 6% Cukup Mampu
40-59 1 3% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, terdapat 23 peserta didik yang
mendapatkan tingkat penguasaan 85-100 pada tabel interval dengan interpretasi
sangat mampu dan persentase 72%. Terdapat 6 peserta didik tingkat penguasaan

75-84 dengan interpretasi mampu dan persentase 19%. Lalu pada interval tingkat
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penguasaan 60-74 interpretasi cukup mampu terdapat 2 peserta didik dengan
persentase 6%. Pada tingkat penguasaan 40-59 terdapat 1 peserta didik interpretasi
kurang mampu dengan persentase 3% dan pada tingkat penguasaan 39-0 tidak
terdapat peserta didik dengan interpretasi tidak mampu.

Berdasarkan data rekapitulasi di atas, dapat dijelaskan bahwa peserta didik
sudah dapat memahami dan menguasai dalam menulis teks berita dengan baik.
Peserta didik juga telah mampu menulis teks berita dengan memperhatikan aspek
isi, struktur, unsur-unsur dan kaidah kebahasaan. Dari data rekapitulasi tersebut
kelas eksperimen dengan persentase tertinggi yaitu 72% dengan tingkat penguasaan
85-100 dapat disimpulkan bahwa peserta didik sangat mampu. Hal ini dikarenakan
peserta didik sudah memahami dan menguasai isi, struktur, unsur-unsur, dan kaidah
kebahasaan dalam teks berita. Berikut ini gambar rekapitulasi analisis data posttest

keterampilan menulis teks berita kelas eksperimen.
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Grafik 4. 5 Analisis Data hasil Posttest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas
VII (Eksperimen)
f. Data Posttest Pengetahuan dan Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas
VII (Eksperimen)
Berikut hasil penilaian postfest berdasarkan nilai pengetahuan dan

keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen sebagai berikut.



Tabel 4. 11
REKAPITULASI HASIL DATA POSTTEST PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA VII (EKSPERIMEN)
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No. Datgili(;ﬁerta Pengetahuan | Keterampilan ,ll‘\llllha:lr Interpretasi
1. |AS 100 100 100 Sangat Mampu
2. | AHS 100 95 98 Sangat Mampu
3. | ASS 100 90 95 Sangat Mampu
4. | APT 100 95 98 Sangat Mampu
5. | CAA 100 100 100 Sangat Mampu
6. | DA 100 85 93 Sangat Mampu
7. | DCGMM 100 85 93 Sangat Mampu
8. |FM 100 77 89 Sangat Mampu
9. |HY 100 92 96 Sangat Mampu
10. | RS 100 92 96 Sangat Mampu
11. | H 100 82 91 Sangat Mampu
12. | KA 100 95 98 Sangat Mampu
13. | KPN 100 87 9 Sangat Mampu
14. | MRA 100 90 95 Sangat Mampu
15. | MMJ 100 95 98 Sangat Mampu
16. | MRI 100 79 90 Sangat Mampu
17. | MA 100 74 87 Sangat Mampu
18. | MAY 100 87 94 Sangat Mampu
19. | MAG 100 77 89 Sangat Mampu

20. | MKA 100 85 93 Sangat Mampu

21. | MHF 67 54 61 Cukup Mampu

22. | MRR 100 92 96 Sangat Mampu

23. | MRA 100 74 87 Sangat Mampu

24. | MSS 100 79 90 Sangat Mampu

25. | MYN 100 90 95 Sangat Mampu

26. | RZA 100 100 100 Sangat Mampu

27. | RZU 100 82 91 Sangat Mampu

28. | RF 100 90 95 Sangat Mampu

29. | SFF 100 95 98 Sangat Mampu

30. | TAZ 100 92 98 Sangat Mampu

31 | YA 100 90 95 Sangat Mampu

32. | YAP 100 92 96 Sangat Mampu

Jumlah 3167 2792 2989
Rata-rata 98,96 87,25 93,40 QSEfa?naSSat

Per sentase

99%

87%

93%
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Berikut ini adalah perhitungan hasil nilai rata-rata posttest pengetahuan dan
keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen. Rumus yang digunakan
untuk menghitung rata-rata tersebut adalah sebagai berikut.

Keterangan:
>yx Mx = Rata-rata kelas
> x = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Jumlah Peserta didik

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen:

Ve 2989
=3

=93,40

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa hasil nilai postfest pada aspek
pengetahuan memperoleh rata-rata 98,96 dengan persentase 99% dan aspek
keterampilan menulis teks berita diperoleh rata-rata 87 dengan persentase 87%.
Keseluruhan rata-rata pada nilai posttest pengetahuan dan keterampilan peserta
didik yaitu 93,40 dengan taraf kemampuan sangat mampu karena peserta didik
sudah memahami dalam menganalisis unsur-unsur teks berita dan dalam
keterampilan menulis peserta didik sudah menguasai isi, struktur, unsur-unsur, dan
kaidah kebahasaan teks berita.

Setelah mendapatkan data nilai posttest pengetahuan dan keterampilan
dalam menulis teks berita pada kelas eksperimen selanjutnya akan direkapitulasi
dengan menggunakan format tabel dan grafik agar terlihat frekuensi, persentase,
dan interpretasi pada nilai posttest pengetahuan dan keterampilan teks berita adalah

sebagai berikut.
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Tabel 4. 12
REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL POSTTEST PENGETAHUAN
DAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII

(EKSPERIMEN)
Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 31 97% Sangat Mampu
75-84 0 0% Mampu
60-74 1 3% Cukup Mampu
40-59 0 0% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, interval pada tingkat penguasaan 85-
100 terdapat 31 peserta didik dengan tingkat kemampuan sangat mampu dan
memperoleh persentase sebanyak 72%. Pada tingkat 75-84 tidak terdapat peserta
didik dengan kemampuan mampu. Lalu pada tingkat penguasaan 60-74 terdapat 1
peserta didik dengan tingkat kemampuan cukup mampu dan mendapatkan
persentase sebanyak 3%. Pada tingkat 40-59 tidak terdapat peserta didik dengan
tingkat kemampuan kurang mampu, begitu juga dengan tingkat 0-39 tidak terdapat
peserta didik tingkat kemampuan tidak mampu.

Berdasarkan data rekapitulasi di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik telah mampu menganalisis dan menguasai materi dengan baik. peserta didik
telah mampu mengetahui langkah yang harus diperhatikan saat menulis teks berita.
Data rekapitulasi tersebut hasil nilai postfest pengetahuan dan keterampilan menulis
teks berita peserta didik pada kelas eksperimen dengan persentase tertinggi 97%
dalam tingkat penguasaan 85-100 dapat dinyatakan bahwa peserta didik sangat
mampu. Berikut ini adalah gambar hasil analisis dan rekapitulasi posttest

pengetahuan dan keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen.
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Grafik 4. 6 Analisis Data Hasil Posttest Pengetahuan dan Keterampilan teks berita
kelas VII (Eksperimen)
2. Analisis Data Kelas Kontrol
Kelas kontrol pada penelitian ini yaitu, kelas VII-A SMP PGRI 1 Ciawi
Kabupateb Bogor. Terdapat beberapa penelitian yang terdiri dari penelitian

pengetahaun keterampilan dalam menulis teks berita.

a. Data Pretest Pengetahuan Teks Berita Kelas VII (Kontrol)
Berikut merupakan data hasil penelitian prefest pengetahuan menulis teks
berita pada kelas kontrol. Aspek penelitian dalam pengetahuan yaitu, menganalisis

unsur-unsur dalam teks berita.

Tabel 4. 13
DATA PRETEST PENGETAHUAN TEKS BERITA KELAS VII
(KONTROL)
No. | DataPesertaDidik Skor Nilai Interpretas
1. | ARD 10 83 Mampu
2. | APH 10 83 Mampu
3. | APA 10 83 Mampu
4. | AAN 10 83 Mampu
5. | AH 10 83 Mampu
6. | DAH 10 83 Mampu
7. | FA 10 83 Mampu
8. | GR 10 83 Mampu
9. | GAS 8 67 Cukup Mampu
10. | KA 10 83 Mampu
11. | KY 10 83 Mampu
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No. | Data Peserta Didik Skor Nilai Interpretas
12. | MIS 10 83 Mampu
13. | MRA 10 83 Mampu
14. | MADOS 10 83 Mampu
15. | MDF 8 67 Cukup Mampu
16. | MRH 8 67 Cukup Mampu
17. | MSS 8 67 Cukup Mampu
18. | MZJ 10 83 Mampu
19. | MZK 10 83 Mampu
20. | MDA 10 83 Mampu
21. | MER 10 83 Mampu
22. | MKA 10 83 Mampu
23. | MRG 10 83 Mampu
24. | RR 10 83 Mampu
25. | RAR 10 83 Mampu
26. | RCP 10 83 Mampu
27. | RDK 10 83 Mampu
28. | SS 10 83 Mampu
29. | SM 10 83 Mampu
30. | SNS 10 83 Mampu
31. | SNR 8 67 Cukup Mampu
32. | TBD 10 83 Mampu

Jumlah 310 2576 81% Mampu

Rata-rata 9,68 80,5
Per sentase 81% 81%
Skor Keterangan:
N=3 X100y Nilai
STI  : Skor Ideal

Berdasarkan data prefest pengetahuan pada kelas kontrol diperoleh nilai

tertinggi, yaitu 83 dan nilai terendah 67. Terdapat nilai rata-rata pada kelas, yaitu

pada aspek menganalisis unsur-unsur teks berita diperoleh nilai 80,5 dengan

persentase 81%. Dari aspek penilaian tersebut diperoleh nilai rata-rata keseluruhan,

yaitu 80,5 dengan persentase 81%.

Data tersebut diketahui bahwa pretest pada aspek penilaian pengetahuan

kelas kontrol berada pada tingkat mampu. Hal ini dikarenakan materi yang

dipelajari saat penelitian sudah pernah dipelajari diakhir semester dan peserta didik

sudah mampu memahami serta menganalisis unsur-unsur teks berita. Data nilai
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pretest pengetahuan pada kelas kontrol di atas yang telah diperoleh selanjutnya
direkapitulasi dengan format tabel dan grafik sehingga terlihat frekuensi, persentase
dan interpretasinya berdasarkan interval yang telah ditentukan.
Tabel 4. 14
REKAPITULASI ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN TEKS
BERITA KELAS VII (KONTROL)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 0 0% Sangat Mampu
75-84 27 84% Mampu
60-74 5 16% Cukup Mampu
40-59 0 0% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan data rekapitulasi pretest pengetahuan pada kelas kontrol di atas
terdapat interval persentase pada tingkat penguasaan 85-100 dengan tingkat
kemampuan sangat mampu tidak terdapat peserta didik. Pada tingkat penguasaan
75-84 terdapat 27 peserta didik tingkat kemampuan mampu dengan persentase 84%.
Lalu pada tingkat kemampuan 60-74 terdapat 5 peserta didik tingkat kemampuan
cukup mampu dengan persentase 16%. Pada tingkat penguasaan 40-59 tidak
terdapat peserta didik dengan tingkat kemampuan kurang mampu dan pada interval
tingkat penguasaan 0-39 tingkat kemampuan tidak mampu tidak terdapat peserta
didik.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta
didik dalam menganalisis unsur-unsur teks berita dengan persentase tertinggi yaitu
84% dalam tingkat penguasaan 75-84 dapat dikatakan bahwa peserta didik mampu
karena pada pembelajaran Bahasa Indonesia sebelum penelitian dilakukan peserta
didik sudah memahami serta menganalisis unsur-unsur teks berita yang disebut
dengan 5W+1H atau Adiksimba. Berikut ini merupakan gambar rekapitulasi dari

hasil analisis data pretest pengetahuan pada kelas kontrol sebagai berikut.
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Grafik 4. 7 Hasil Analisis Data Pretest Pengetahuan Teks Berita Kelas VII

b. Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII (Kontrol)

(Kontrol)

Berikut ini data hasil penilaian Pretest keterampilan menulis teks berita

pada kelas kontrol. Nilai keterampilan menulis teks berita terdiri atas aspek (a)

isi; (b) struktur; (c) unsur-unsur; dan (d) kaidah kebahasaan.

Tabel 4. 15

DATA PRETEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII

(KONTROL)
Data Aspek Penilaian I
No.| P r Nilai In retas
0 Sisdeglt(a A 5 c D Sko ai terpretas
1. | ARD 3 4 7 3 17 44 Kurang Mampu
2. | APH 3 2 6 3 14 36 Tidak Mampu
3. | APA 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
4. | AAN 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
5. | AH 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
6. | DAH 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
7. | FA 3 4 7 3 17 44 Kurang Mampu
8. | GR 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
9. | GAS 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
10. | KA 6 4 9 3 22 56 Kurang Mampu
11. | KY 3 4 7 4 18 46 Kurang Mampu
12. | MIS 6 6 9 4 25 64 Cukup Mampu
13. | MRA 3 2 6 3 14 36 Tidak Mampu
14. | MADOS 3 4 7 3 17 44 Kurang Mampu
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Data Aspek Penilaian
No. | Peserta Skor Nilai Interpretas
Didik A B C D

15. | MDF 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
16. | MRH 3 2 3 2 10 26 Tidak Mampu
17. | MSS 3 4 5 3 15 38 Tidak Mampu
18. | MZJ 4 4 6 4 18 46 Kurang Mampu
19. | MZK 3 2 6 3 14 36 Tidak Mampu
20. | MDA 3 4 3 3 13 33 Tidak Mampu
21. | MER 3 4 6 3 16 41 | Kurang Mampu
22. | MKA 3 2 3 3 11 28 Tidak Mampu
23. | MRG 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
24. | RR 3 2 6 3 14 36 Tidak Mampu
25. | RAR 5 3 6 3 17 44 Kurang Mampu
26. | RCP 3 2 6 3 14 36 Tidak Mampu
27. | RDK 7 6 9 5 27 69 Cukup Mampu
28. | SS 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu
29. | SM 3 2 3 2 10 26 Tidak Mampu
30. | SNS 3 2 6 3 14 36 Tidak Mampu
31. | SNR 3 2 3 2 10 26 Tidak Mampu
32. | TBD 3 4 6 3 16 41 Kurang Mampu

Jumlah 109 111 | 189 98 507 1300 41% Kurang

Rata-rata 3,40 346 | 590 | 3,06 15,84 41 Mampu
Per sentase 38% 43% | 49% | 31% 41% 41%
N = Skor ¥ 100 Keterangan:
STI N :Nilai
STI  : Skor Ideal

Berdasarkan data prefest keterampilan menulis teks berita pada kelas

kontrol diperoleh nilai tertinggi 69 dan nilai terendah 26. Adapun rata-rata yang

diperoleh pada (A) aspek isi sebesar 3,40 dengan persentase 38% (B) aspek struktur

sebesar 3,46 dengan persentase 43% (C) unsur-unsur dengan rata-rata 5,90 dengan

persentase 49% (D) kaidah kebahasaan sebesar 3,06 dengan persentase 31%. Maka

dari aspek-aspek penilaian tersebut diperoleh rata-rata nilai keseluruhan yaitu 41

dengan persentase 41%.

Dari hasil pretest keterampilan menulis teks berita pada kelas kontrol berada

pada tingkat penguasaan kurang mampu. Hal ini karena peserta didik kurang
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mampu menguasai isi dalam teks berita, struktur, unsur-unsur, dan kaidah
kebahasaan teks berita. Data hasil pretest keterampilan menulis teks berita kelas
kontrol yang telah diperoleh akan direkapitulasi berupa format tabel dan grafik
sehingga akan terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan
interval yang telah ditentukan.
Tabel 4. 16
REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST KETERAMPILAN
TEKS BERITA KELAS VII (KONTROL)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 0 0% Sangat Mampu
75-84 0 0% Mampu
60-74 2 6% Cukup Mampu
40-59 18 56% Kurang Mampu
0-39 12 38% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi pretest keterampilan menulis teks berita pada
kelas kontrol di atas. Pada interval persentase tingkat penguasaan 85-100 tidak
terdapat peserta didik dengan tingkat keterampilan sangat mampu, begitu juga
dengan tingkat penguasaan 75-84 tidak terdapat peserta didik dengan tingkat
kemampuan mampu. Lalu pada tingkat kemampuan 60-74 terdapat 2 peserta didik
tingkat kemampuan cukup mampu dengan persentase 6%. Pada tingkat penguasaan
40-59 terdapat 18 peserta didik tingkat kemampuan kurang mampu dengan
persentase 56% dan pada interval tingkat penguasaan 0-39 tingkat kemampuan
tidak mampu terdapat 12 peserta didik dengan persentase 38%.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta
didik dalam menulis teks berita dengan persentase tertinggi yaitu 56% dalam
tingkat penguasaan 40-59 dapat dikatakan bahwa peserta didik kurang mampu
karena kurangnya pemahaman dalam keterampilan menulis teks berita sesuai

dengan isi, struktur, unsur-unsur, dan kaidah kebahasaan teks berita.
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Grafik 4. 8 Analisis Hasil Data Pretest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas
VII (Kontrol)

c¢. Data Pretest Pengetahuan dan Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII

(Kontrol)

Berikut ini

merupakan hasil penelitian pretest pengetahuan dan

keterampilan menulis teks berita pada kelas kontrol sebagai berikut.

Tabel 4. 17
REKAPITULASI HASIL DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII (KONTROL)

Data
No. Peserta Pengetahuan | Keterampilan | Nilai Akhir Interpretas
Didik
1. |ARD 83 44 64 Cukup Mampu
2. | APH 83 36 60 Cukup Mampu
3. |APA 83 41 62 Cukup Mampu
4. | AAN 83 41 62 Cukup Mampu
5 | AH 83 41 62 Cukup Mampu
6. | DAH 83 41 62 Cukup Mampu
7. | FA 83 44 62 Cukup Mampu
8. |CGR 83 41 62 Cukup Mampu
9. | GAS 67 41 54 Kurang Mampu
10. | KA 83 56 70 Cukup Mampu
11. | KY 83 46 65 Cukup Mampu
12. | MIS 83 74 Cukup Mampu
13. | MRA 83 36 60 Cukup Mampu
14. | MADOS 83 64 Cukup Mampu
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Data
No. Peserta Pengetahuan | Keterampilan | Nilai Akhir Interpretas
Didik

15. | MDF 67 41 54 Kurang Mampu
16. | MRH 67 26 47 Kurang Mampu
17. | MSS 67 38 53 Kurang Mampu
18. | MZJ 83 46 65 Cukup Mampu
19. | MZK 83 36 60 Cukup Mampu
20. | MDA 83 33 58 Kurang Mampu
21. | MER 83 41 62 Cukup Mampu
22. | MKA 83 28 56 Kurang Mampu
23. | MRG 83 41 62 Cukup Mampu
24. | RR 83 36 60 Cukup Mampu
25. | RAR 83 44 64 Cukup Mampu
26. | RCP 83 36 60 Cukup Mampu
27. | RDK 83 69 76 Mampu

28. | SS 83 41 62 Cukup Mampu
29. | SM 83 26 55 Kurang Mampu
30. | SNS 83 36 60 Cukup Mampu
31. | SNR 67 26 47 Kurang Mampu
32. | TBD 83 41 62 Cukup Mampu

Jumlah 2576 1301 1946
Rata-rata 80,5 40,65 60,81 oL a(r:nl::)ﬁup
Persentase 81% 41% 61%

Berikut in1 merupakan perhitungan nilai rata-rata hasil prefest pengetahuan

dan keterampilan menulis teks berita pada kelas kontrol. Rumus yang digunakan

untuk menghitung rata-rata tersebut adalah sebagai berikut.

Mx

3
- N

Keterangan:

Mx = Rata-rata kelas

> x = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Jumlah Peserta didik

Nilai rata-rata pada kelas kontrol:

Mx

1946
32

= 60,81

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa hasil nilai pretest pada aspek

pengetahuan memperoleh rata-rata 80,5 dengan persentase 81% dan aspek

keterampilan menulis teks berita diperoleh rata-rata 40,65 dengan persentase 41%.
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Keseluruhan rata-rata pada nilai pretest pengetahuan dan keterampilan peserta didik
yaitu 60,81 dengan taraf kemampuan cukup mampu. Hal ini peserta didik dalam
aspek pengetahuan sudah memahami unsur-unsur teks berita dan pada aspek
keterampilan kurangnya pemahaman peserta didik dalam menguasai isi, struktur,
unsur-unsur, serta kaidah kebahasaan teks berita dan secara keseluruhan peserta
didik cukup mampu dalam pretest pengetahuan dan keterampilan.

Setelah mendapatkan data nilai pretest pengetahuan dan keterampilan
menulis teks berita pada kelas kontrol langkah selanjutnya akan direkapitulasi
dengan menggunakan format tabel dan grafik sehingga akan terlihat frekuensi,
persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah ditentukan.

Tabel 4. 18
REKAPITULASI HASIL DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII (KONTROL)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 0 0% Sangat Mampu
75-84 1 3% Mampu
60-74 23 72% Cukup Mampu
40-59 8 25% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi di atas, interval persentase tingkat
penguasaan 85-100 tidak terdapat peserta didik dengan tingkat kemampuan sangat
mampu. Pada tingkat kemampuan 75-84 terdapat 1 peserta didik tingkat
kemampuan mampu dengan persentase 3%. Pada interval penguasaan 60-74
terdapat 23 peserta didik tingkat kemampuan cukup mampu dengan persentase
72%. Lalu pada interval 40-59 terdapat 8 peserta didik tingkat kemampuan kurang
mampu dengan persentase 25% dan pada tingkat penguasaan 0-39 tidak terdapat
peserta didik dengan kemampuan tidak mampu.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta
didik di kelas kontrol dari hasil pretest pengetahuan dan keterampilan menulis teks

berita dengan persentase tertinggi, yaitu 72% pada tinggi penguasaan 60-74 dapat
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dikatakan bahwa peserta didik cukup mampu. Hal ini dikarenakan peserta didik

cukup mampu dalam aspek pengetahuan dan keterampilan menulis teks berita.
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Grafik 4. 9 Hasil Analisis Data Pretest Pengetahuan dan Keterampilan Menulis
Teks Berita Kelas VII (Kontrol)
d. Data Posttest Pengetahuan Teks Berita Kelas VII (Kontrol)
Berikut ini data hasil dari penilaian posttest penegtahuan menulis teks berita
pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan melalui penerapan Model Problem

Based Learning pada aspek penilaian yaitu, menganalisis unsur-unsur teks berita.

Tabel 4. 19
DATA POSTTEST PENGETAHUAN TEKS BERITA KELAS VII
(KONTROL)
No. | Data Peserta Didik Skor Nilai Interpretas
1. | ARD 10 83 Mampu
2. | APH 12 100 Sangat Mampu
3. | APA 10 83 Mampu
4. | AAN 10 83 Mampu
5 | AH 12 100 Sangat Mampu
6. | DAH 12 100 Sangat Mampu
7. | FA 10 83 Mampu
8. | GR 10 83 Mampu
9. | GAS 12 100 Sangat Mampu
10. | KA 10 83 Mampu
11. | KY 12 100 Sangat Mampu
12. | MIS 10 83 Mampu
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No. | Data Peserta Didik Skor Nilai Interpretas
13. | MRA 10 83 Mampu

14. | MADOS 10 83 Mampu
15. | MDF 12 100 Sangat Mampu
16. | MRH 10 83 Mampu

17. | MSS 10 83 Mampu

18. | MZJ 10 83 Mampu

19. | MZK 10 83 Mampu

20. | MDA 11 92 Sangat Mampu
21. | MER 10 83 Mampu

22. | MKA 10 83 Mampu

23. | MRG 10 83 Mampu

24. | RR 10 83 Mampu

25. | RAR 10 83 Mampu

26. | RCP 11 92 Sangat Mampu
27. | RDK 10 83 Mampu

28. | SS 11 92 Sangat Mampu
29. | SM 10 83 Mampu

30. | SNS 11 92 Sangat Mampu
31. | SNR 10 83 Mampu

32.| TBD 11 92 Sangat Mampu

Jumlah 337 2803
Rata-rata 10,53 87,59 88% Sangat Mampu
Persentase 88% 88%
N = &X 100 Keterangan:
ST N :Nilai

STI  : Skor Ideal

Berdasarkan data posttest pengetahuan pada kelas kontrol diperoleh nilai
tertinggi, yaitu 100 dan nilai terendah 83. Terdapat nilai rata-rata pada kelas, yaitu
pada aspek menganalisis unsur-unsur teks berita diperoleh nilai 87,59 dengan
persentase 88%. Dari aspek penilaian tersebut diperoleh nilai rata-rata keseluruhan,
yaitu 87,59 dengan persentase 88%.

Pada data tersebut diketahui bahwa posttest pengetahuan kelas kontrol
berada pada tingkat penguasaan sangat mampu. Hasil yang diperoleh, kemampuan

peserta didik dalam memahami unsur-unsur mengalami peningkatan pada materi
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teks berita sehingga peserta didik mampu menguasai dan memahami materi
mengenai teks berita. Data nilai posttest pengetahuan pada kelas kontrol yang telah
diperoleh akan direkapitulasi dengan format tabel dan grafik sehingga akan terlihat
frekuensi, persentase, dan interpretasi nilai berdasarkan interval yang telah
ditentukan. Tabel rekapitulasi analisis data hasil postfest pengetahuan kelas kontrol
sebagai berikut.
Tabel 4. 20
REKAPITUALASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 11 34% Sangat Mampu
75-84 21 66% Mampu
60-74 0 0% Cukup Mampu
40-59 0 0% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan data rekapitulasi posttest pengetahuan teks berita kelas kontrol
di atas, pada interval tinggi 85-100 tingkat kemampuan sangat mampu terdapat 11
peserta didik dengan persentase 34%. lalu pada interval 75-84 tingkat kemampuan
mampu terdapat 21 peserta didik dengan persentase 66%. Pada tingkat penguasaan
60-74 tidak terdapat peserta didik dengan tingkat kemampuan cukup mampu. Pada
tingkat penguasaan 45-59 dengan tingkat kemampuan kurang mampu tidak terdapat
peserta didik, begitu juga dengan tingkat penguasaan 0-39 dengan tingkat
kemampuan tidak mampu tidak terdapat peserta didik.

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan posttest peserta didik
pada pengetahuan teks berita pada kelas kontrol dengan persentase tertinggi yaitu,
66% dalam tingkat penguasaan 75-84 dengan tingkat kemampuan mampu dalam
memahami materi teks berita, berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa

peserta didik telah mampu menganalisis unsur-unsur teks berita.
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Grafik 4. 10 Rekapitulasi Posttest Pengetahuan Teks Berita Kelas VII (Kontrol)

e. Data Posttest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII (Kontrol)

Berikut ini hasil penilaian posttest keterampilan menulis teks berita kelas

kontrol setelah diberikan perlakuan melalui penerapan Model Problem Based

Learning berdasarkan kriteria penilaian yaitu, (a) isi, (b) struktur, (c) unsur-unsur,

(d) kaidah kebahasaan.

Tabel 4. 21

DATA POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS

VII (KONTROL)
Data Aspek Penilaian o _
No Pgisght(a A 5 c D Skor | Nilai Interpretas
1. | ARD 7 8 10 8 33 85 Sangat Mampu
2. | APH 7 8 10 6 31 79 Mampu
3. | APA 7 6 10 7 30 77 Mampu
4. | AAN 8 8 10 7 33 85 Mampu
5. | AH 7 6 9 6 28 72 Cukup Mampu
6. | DAH 7 8 10 8 33 85 Sangat Mampu
7. | FA 6 6 10 8 30 77 Mampu
8. | GR 6 8 10 7 31 79 Mampu
9. | GAS 7 8 10 6 31 79 Mampu
10. | KA 6 7 10 8 31 79 Mampu
11. | KY 7 6 10 6 29 74 Cukup Mampu
12. | MIS 8 7 10 7 32 82 Mampu
13. | MRA 6 8 10 6 30 77 Mampu
14. | MADOS 8 7 11 6 32 82 Mampu
15. | MDF 7 7 10 6 30 78 Mampu




132

Data Aspek Penilaian
No. | Peserta Skor | Nilai Interpretasi
Didik A B C D

16. | MRH 8 7 10 6 31 79 Mampu

17. | MSS 6 7 12 7 32 82 Mampu

18. | MZJ 8 7 12 6 33 85 Sangat Mampu
19. | MZK 8 7 10 6 31 79 Mampu

20. | MDA 6 7 12 7 32 82 Mampu

21. | MER 7 6 9 6 28 72 Cukup Mampu
22. | MKA 8 7 11 7 33 85 Sangat Mampu
23. | MRG 7 7 12 6 32 82 Mampu

24. | RR 8 7 12 6 33 85 Sangat Mampu
25. | RAR 8 7 12 6 33 85 Sangat Mampu
26. | RCP 8 7 11 7 33 85 Sangat Mampu
27. | RDK 8 7 12 6 33 85 Sangat Mampu
28. | SS 7 6 9 6 28 72 Cukup Mampu
29. | SM 7 7 12 6 32 82 Mampu

30. | SNS 7 7 12 6 32 82 Mampu

31. | SNR 6 7 10 6 29 74 Cukup Mampu
32. | TBD 6 6 10 6 28 72 Cukup Mampu

Jumlah 227 224 | 338 | 208 | 997 | 2558
Rata-rata 7,09 7 (10,56 | 6,5 |31,15| 80 80% Mampu
Persentase 79% | 88% | 88% | 65% | 80% | 80%
N = & ¥ 100 Keterangan:
STI N :Nilai
STI  : Skor Ideal

Berdasarkan data posttest keterampilan menulis teks berita pada kelas

kontrol diperoleh nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 72. Adapun rata-rata yang

diperoleh pada (A) aspek isi sebesar 7,09 dengan persentase 79% (B) aspek struktur

sebesar 7 dengan persentase 88% (C) unsur-unsur dengan rata-rata 10,56 dengan

persentase 88% (D) kaidah kebahasaan sebesar 6,5 dengan persentase 65%. Maka

dari aspek-aspek penilaian tersebut diperoleh rata-rata nilai keseluruhan yaitu 80

dengan persentase 80%.

Hasil posttest keterampilan menulis teks berita pada kelas kontrol berada

pada tingkat penguasaan mampu. Hasil dari nilai posttest keterampilan menulis teks

berita peserta didik kelas kontrol mengalami peningkatan. Hasil dari Pada nilai
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posttest keterampilan tersebut menunjukan bahwa peserta didik telah mampu
memahami dan menguasai dengan baik mengenai isi dalam teks berita, struktur,
unsur-unsur, dan kaidah kebahasaan yang terdapat pada teks berita.

Pada teks yang telah ditulis hampir sebagian besar peserta didik telah
mampu menulis teks berita berdasarkan struktur teks berita yaitu, judul berita,
kepala berita, tubuh berita, dan ekor berita tetapi belum terperici seluruhnya. lalu
pada pengembangan bahasa peserta didik sudah mampu mengungkapkan isi teks
berita. Menggunakan unsur-unsur teks berita dengan unsur SW+1H. Pada aspek
kaidah kebahasaan sudah cukup baik. Pada faktor tersebut dikarenakan peserta
didik telah diberikan perlakuan yang tepat dan peserta didik telah memahami materi
menulis teks berita. Hasil data nilai postfest keterampilan pada kelas kontrol yang
telah diperoleh akan direkapitulasi dengan formant tabel dan gambar sehingga akan
terlihat frekuensi, persentase, dan interpretasinya berdasarkan interval yang
ditentukan.

Tabel 4. 22
REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL POSTTEST KETERAMPILAN
MENULIS TEKS BERITA KELAS VII (KONTROL)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 8 25% Sangat Mampu
75-84 18 56% Mampu
60-74 6 19% Cukup Mampu
40-59 0 0% Kurang Mampu
0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, terdapat 8 peserta didik yang
mendapatkan tingkat penguasaan 85-100 pada tabel interval dengan interpretasi
sangat mampu dan persentase 25%. Terdapat 18 peserta didik tingkat penguasaan
75-84 dengan interpretasi mampu dan persentase 56%. Lalu pada interval tingkat
penguasaan 60-74 terdapat 6 peserta didik dengan persentase 19%  interpretasi
cukup mampu. Pada tingkat penguasaan 40-59 tidak terdapat peserta didik dengan
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interpretasi kurang mampu dan begitu jugs pada tingkat penguasaan 39-0 tidak
terdapat peserta didik dengan interpretasi tidak mampu.

Berdasarkan data rekapitulasi di atas, dapat dijelaskan bahwa peserta didik
sudah dapat memahami dan menguasai dalam menulis teks berita dengan baik.
Peserta didik juga telah mampu menulis teks berita dengan memperhatikan aspek
isi, struktur, unsur-unsur dan kaidah kebahasaan. Data rekapitulasi tersebut kelas
kontrol dengan persentase tertinggi yaitu 56% dengan tingkat penguasaan 75-84
dapat disimpulkan bahwa peserta didik mampu. Hal ini dikarenakan peserta didik
sudah memahami isi, struktur, unsur-unsur, dan kaidah kebahasaan dalam teks
berita. Berikut ini adalah grafik hasil analisis data rekapitulasi posttest keterampilan

menulis teks berita pada kelas kontrol.
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Tidak Kurang Cukup Mampu Sangat
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O N B O
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Grafik 4. 11 Rekapitulasi Posttest Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas VII
(Kontrol)
f. Data Posttets Pengetahuan dan Keterampilan Menulis Teks Berita Kelas
VII (Kontrol)
Berikut ini hasil penelitian posttest berdasarkan hasil nilai pengetahuan
dan nilai keterampilan menulis teks berita pada kelas kontrol setelah diberikan

perlakuan penerapan model Discovery Learning sebagai berikut.



Tabel 4. 23
DATA REKAPITULASI POSTTEST PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII (KONTROL)
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No. DatgiFéeiierta Pengetahuan | Keterampilan ,ll‘\llllha:lr Interpretas
1. |ARD 83 85 84 Sangat Mampu
2. | APH 100 79 90 Sangat Mampu
3. |APA 83 77 80 Mampu
4. | AAN 83 85 84 Mampu
5 |AH 100 72 86 Sangat Mampu
6. | DAH 100 85 93 Sangat Mampu
7. | FA 83 77 80 Mampu
8. |GR 83 79 81 Mampu
9. | GAS 100 79 90 Sangat Mampu
10. | KA 83 79 81 Mampu
11. | KY 100 74 87 Sangat Mampu
12. | MIS 83 82 83 Mampu
13. | MRA 83 77 80 Mampu
14. | MADOS 83 82 83 Mampu
15. | MDF 100 78 89 Sangat Mampu
16. | MRH 83 79 81 Mampu
17. | MSS 83 82 83 Mampu
18. | MZJ 83 85 84 Sangat Mampu
19. | MZK 83 79 81 Mampu
20. | MDA 92 82 87 Sangat Mampu
21. | MER 83 72 78 Mampu
22. | MKA 83 85 84 Mampu
23. | MRG 83 82 83 Mampu
24. | RR 83 85 84 Mampu
25. | RAR 83 85 84 Mampu
26. | RCP 92 85 89 Sangat Mampu
27. | RDK 83 85 84 Mampu
28. | SS 92 72 82 Mampu
29. | SM 83 82 83 Mampu

30. | SNS 92 82 87 Sangat Mampu

31. | SNR 83 74 79 Mampu

32. | TBD 92 72 82 Mampu

Jumlah 2803 2558 2686
Rata-rata 87,59 79,93 83,93 84% Mampu
Per sentase 88% 80% 84%
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Berikut ini adalah perhitungan hasil nilai rata-rata posttest pengetahuan dan
keterampilan menulis teks berita pada kelas kontrol. Rumus yang digunakan untuk
menghitung rata-rata tersebut adalah sebagai berikut.

Keterangan:
yx Mx = Rata-rata kelas
>x = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Jumlah Peserta didik

Nilai rata-rata pada kelas kontrol:

1, _ 2686
=3

=83,93

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa hasil nilai posttest pada aspek
pengetahuan memperoleh rata-rata 87,59 dengan persentase 88% dan aspek
keterampilan menulis teks berita diperoleh rata-rata 79,93 dengan persentase 80%.
Keseluruhan rata-rata pada nilai posttest pengetahuan dan keterampilan peserta
didik yaitu 83,93 dengan taraf kemampuan mampu. Hal ini dikarenakan peserta
didik sudah memahami dalam menganalisis unsur-unsur teks berita dan menguasai
isi, struktur, unsur-unsur, dan kaidah kebahasaan dalam keterampilan menulis teks
berita.

Setelah mendapatkan data nilai posttest pengetahuan dan keterampilan
dalam menulis teks berita pada kelas eksperimen selanjutnya akan direkapitulasi
dengan menggunakan format tabel dan grafik agar terlihat frekuensi, persentase,
dan interpretasi pada nilai posttest pengetahuan dan keterampilan teks berita adalah
sebagai berikut.

Tabel 4. 24
REKAPITULASI ANALISIS DATA HASIL POSTTEST PENGETAHUAN
DAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA KELAS VII
(KONTROL)

Interval Frekuensi Persentase Interpretasi
85-100 11 34% Sangat Mampu
75-84 21 66% Mampu
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60-74 0 0% Cukup Mampu

40-59 0 0% Kurang Mampu

0-39 0 0% Tidak Mampu
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, interval pada tingkat penguasaan 85-
100 terdapat 11 peserta didik dengan tingkat kemampuan sangat mampu dan
memperoleh persentase sebanyak 34%. Pada tingkat 75-84 terdapat 21 peserta didik
tingkat kemampuan mampu dengan persentase 66%. Lalu pada tingkat penguasaan
60-74 tidak terdapat peserta didik dengan tingkat kemampuan cukup mampu. Pada
tingkat 40-59 tidak terdapat peserta didik dengan tingkat kemampuan kurang
mampu dan tingkat 0-39 tidak terdapat peserta didik tingkat kemampuan tidak
mampu.

Berdasarkan data rekapitulasi di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik telah mampu menganalisis dan menguasai materi dengan baik. peserta didik
telah mampu mengetahui langkah yang harus diperhatikan saat menulis teks berita.
Data rekapitulasi hasil nilai posttest pengetahuan dan keterampilan menulis teks
berita peserta didik pada kelas kontrol dengan persentase tertinggi 66% dalam
tingkat penguasaan 75-84 dapat dinyatakan bahwa peserta didik mampu. Berikut
ini adalah grafik hasil analisis Dan rekapitulasi posttest pengetahuan dan

keterampilan menulis teks berita pada kelas kontrol.
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Grafik 4. 12 Rekapitulasi Nilai Postfest Pengetahuan dan Keterampilan Menulis
Teks Berita Kelas VII (Kontrol)



3. Perbandingan Mean Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

dan kelas kontrol.

138

Berikut ini akan menjelaskan perbandingan mean pada kelas eksperimen

Tabel 4. 25
PERBANDINGAN MEAN PRETEST DAN POSTTEST MENULIS TEKS
BERITA KELAS VII (EKSPERIMEN DAN KONTROL)

K elas Eksperimen KelasKontrol
Subjek Pretest | Posttest Beda Subjek Pretest | Posttest Beda
No. X1 X2 X X2 No. Y1l Y2 Y Y2
1 75 100 25 625 1. 64 84 20 400
2. 64 98 34 1156 2. 60 90 30 900
3. 65 95 30 900 3. 62 80 18 324
4. 67 98 31 961 4. 62 84 22 484
5. 75 100 25 625 5. 62 86 24 576
6. 59 93 34 1156 6. 62 93 31 961
7. 61 93 32 1024 7. 62 80 18 324
8. 65 89 24 576 8. 62 81 19 361
0. 57 96 39 1521 9. 54 90 36 1296
10. 60 96 36 1296 10. 70 81 11 121
11. 47 91 44 1936 11. 65 87 22 484
12. 81 98 17 289 12. 74 83 9 81
13. 69 94 25 625 13. 60 80 20 400
14. 57 95 38 1444 14. 64 83 19 361
15. 65 98 33 1089 15. 54 89 35 1225
16. 67 90 23 529 16. 47 81 34 1156
17. 66 87 21 441 17. 53 83 30 900
18. 57 94 37 1369 18. 65 84 19 361
19. 58 89 31 961 19. 60 81 21 441
20. 80 93 13 169 20. 58 87 29 841
21. 56 61 5 25 21. 62 78 16 256
22. 76 96 20 400 22. 56 84 28 784
23. 57 87 30 900 23. 62 83 21 441
24, 47 90 43 1849 24, 60 84 24 576
25. 66 95 29 841 25. 64 84 20 400
26. 70 100 30 900 26. 60 89 29 841
27. 70 91 21 441 27. 76 84 8 64
28. 62 95 33 1089 28. 62 82 20 400
29. 66 98 32 1024 29. 55 83 28 784
30. 73 98 25 625 30. 60 87 27 729
31 61 95 34 1156 31. 47 79 32 1024
32. 61 96 35 1225 32. 62 82 20 400
JUMLAH 2060 2989 929 | 29167 | JUMLAH | 1946 2686 740 | 18696
MEAN 64 93 29 | 911,46 MEAN 61 84 23 584,25
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Tabel perbandingan mean di atas dijelaskan bahwa hasil penelitian kelas

eksperimen dan kelas kontrol dalam materi menulis teks berita dengan keterangan

berikut.

Kelas Eksperimen
> X1=2060
(Total nilai pretest kelas eksperimen)
> X2=2989
(Total nilai posttest kelas eksperimen)
>'x =929
(Total beda di kelas ekperimen)
Yx2=29167
(Nilai beda kelas eksperimen setelah
dikuadratkan)
N=32

Kelas Kontrol
> Y1=1946
(Total nilai pretest kelas kontrol)
>Y2=2686
(Total nilai posttest kelas kontrol)
Yy =740
(Total beda di kelas kontrol)
Yy?= 18696
(Nilai beda
dikuadratkan)
N=32

kelas kontrol setelah

Untuk mendapatkan nilai rata-rata pada tiap kelas, nilai hasil penelitian

diolah menggunakan rumus jumlah nilai dibagi dengan jumlah peserta didik.

Berikut merupakan hasil yang diperoleh.

Mx-22=22 _ 5903
N 32

™~ 92312
2

Xy
My:N I

Setelah mendapatkan rata-rata kelas yang digunakan untuk mengetahui uji

tes, maka perlu diperoleh nilai deviasi terlebih dahulu. Berikut merupakan rumus

hasil yang diperoleh.

2_ w2 Ex)?
2XT= )X

(929)?

T32

863041
32

=29167 - 26970
=2197

=29167 —

=29167 —

y)?
Yy =Yy - TN
(740)*
32
547600
32

= 18696 — 17112,5
=1583.,5

= 18696 —

= 18696 —

setelah mendapatkan deviasi rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol

mengetahui uji-t (t-tes) menggunakan rumus sebagai berikut.
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Mx = 29,03 My = 23,12
yYx2=2197 Yy?=1583,5
N =32 N =32
_ Mx — My
P EED YN
\/(Nx F Ny — 2)(1vy TNy
29,03 — 23,12

T 2197 + 15835
\/( 32 F32 = 2)(32 32)

591
t =

J(3780 2)(0,03 + 0,03)

591

" /(6097)(0,06)

_ 591

~ /3,6582

_ 591
1,91

=3,09

Setelah diketahui nilai t-tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka

selanjutnya ditentukan nilai d.b (derajat kebebasan) sebagai berikut.

Nilai Probabilitas = 5% (0,05) dan 1% (0,01)

K =2

d.b = (Nx + Ny - 2)
=(32+32-2)
=62

Ttabel 1% =TINV (0,01; d.b)

= TINV (0,01; 62)

=2,38
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Ttabel 5% = TINV (0,05; d.b)
—TINV (0,05: 62)
=1,67

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh to (thiwung) 3,09 dan hasil
d.b = 62. Dengan demikian dapat dijabarkan sebagai berikut,

1) Pada taraf signifikan 1% tuabel = 2,38
2) Pada taraf signifikan 5% tuaber = 1,67

Karena t, diperoleh sebesar 3,09 sedangkan t; (tiabel) = 2,38 dan 1.67 maka t,
(thiung) lebih besar dari t; (twbel) dari taraf signifikan 1% maupun 5% apabila
dituliskan menjadi (2,38<3,09>1,67). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan signifikan hasil keterampilan menulis teks berita peserta didik

kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi dengan menggunakan model Problem Based Learning.

4. Analisis Data Nontes

Analisis data nontes dalam penelitian ini melibatkan pengolahan dan
interpretasi data yang tidak diperoleh dari tes atau uji formal. Jenis data ini
mencakup analisis data observasi dan analisis data angket. Berikut ini analisis data

nontes.

a. Analisis Hasil Observasi

Pada saat mengambil data, peneliti menyiapkan lembar observasi dengan
beberapa pertanyaan mengenai proses pembelajaran dan aktivitas guru (peneliti)
pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen. Kegiatan ini dilakukan
oleh satu guru pengamat. Observasi dilakukan dalam dua pertemuan di kelas
eksperimen. Tugas guru pengamat mengisi lembar pengamat yang telah disediakan
oleh peneliti dengan cara menambahkan tanda checklist () pada tabel pengamatan
yang ada di lembar observasi pengamat pada kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan observer dapat diketahui bahwa guru
(peneliti) melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
Problem Based Learning yang diterapkan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil

pengematan observer di bawah ini.
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Tabel 4. 26
PENILAIAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN
Nilai
No. Hal yang diamati 1 > 131415
1. Keaktifan peserta didik dalam memperhatikan N
materi teks berita dengan menggunakan model
Problem Based Learning
2. Keaktifan peserta didik dalam bertanya N
mengenai materi teks berita
3. Keaktifan peserta didik dalam menjawab N
mengenai materi teks berita
4. Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi N
mengenai materi teks berita
5. Keaktifan peserta didik dalam mengerjakan N
tugas mengenai materi teks berita
6. Keaktifan peserta didik dalam N
mempresentasikan hasil tugas mengenai materi
teks berita
7. Keaktifan peserta didik dalam menanggapi \
hasil tugas yang telah dipresentasikan
8. Keaktifan peserta didik dalam menyimpulkan N
hasil tugas mengenai materi teks berita
9. Kecepatan peserta didik dalam membuat teks N
berita
Jumlah 38
Skor Total 45

Analisis data observasi keaktifan peserta didik dengan menghitung skor
akhir dengan menggunakan rumus:

.. skor yang diperoleh
Nilai = - X 100
Skor maksimum

= 38X 100
45

= 0,84 X 100



143

=84
Tabel 4. 27
PENAFSIRAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
Skala Skor Interpretasi
85-100 Sangat Aktif
75-84 Aktif
60-74 Cukup Aktif
40-59 Kurang Aktif
0-39 Tidak Aktif

Arikunto (Wahab, 2021:39)

Berdasarkan penilaian keaktifan peserta didik dalam materi teks berita
menggunakan model Problem Based Learning memperoleh skor akhir 84. Dengan
demikian, membuktikan bahwa keaktifan peserta didik dengan model pembelajaran

Problem Based Learning berada dalam kategori aktif.

Tabel 4. 28
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN
PERTAMA KELAS EKSPERIMEN DALAM PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING

Sintak Hal yang diamati Skor
1 [2[3] 4

A. Kegiatan Awal Pembelajaran
1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan
peserta didik merespon salam dari guru.
2. Peserta didik dan guru memulai pembelajaran
dengan berdoa terlebih dahulu.
Guru menanyakan kabar peserta didik.
Guru meminta peserta untuk mengecek kerapihan
dan kebersihan ruang kelas
Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Guru memberikan apersepsi.
Guru melakukan ice breaking
Guru memberikan informasi mengenai CP, tujuan
pembelajaran, dan rencana pembelajaran yang akan
dilakukan.
B. Kegiatan Inti Pembelajaran
Tahap 1 1. Guru memberikan soal N
PBL pretest secara individu.
Orientasi peserta | 2. Guru mengajukan
didik terhadap pertanyaan pemantik V
masalah kemudian peserta didik

[99)

R

XIS
2 |2l 2 (2] =2 | =
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memaparkan terkait
pengalamnya.

. Dengan sikap peduli dan

tanggung jawab peserta
didik menjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan teks
berita.

. Peserta didik diberi

rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi teks berita
dalam sebuah video
pembelajaran.

. Peserta didik melakukan

tanya jawab terkait video.

. Guru memberikan materi

teks berita melalui salindia.

. Peserta mengamati dan

membaca materi teks berita
yang ditayangkan dengan
seksama.

. Guru menjelaskan materi

pembelajaran mengenai
struktur, unsur-unsur, dan
kaidah kebahasaan pada
teks berita.

. Peserta didik dibentuk

menjadi 6/7 kelompok
menggunakan undian

Tahap 2
. bergambar.
Mengorganisasikan -
- . Guru memberikan sebuah
peserta didik untuk
. permasalahan untuk
belajar . .
diselesaikan.

. Guru memberikan lembar
kerja peserta didik (LKPD)
kepada setiap kelompok.

. Peserta didik dengan
kelompok bekerja sama
untuk membuat teks berita

Tahap 3 .
Membimbin sesuai dengan struktur dan
mong kaidah kebahasaan dalam
penyelidikan .
mandiri dan teks berita.

. Peserta didik diberikan

kelompok

kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan
terkait materi tugas yang
diberikan.
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3. Peserta didik dengan

kelompoknya
mendiskusikan mengenai N
unsur-unsur, struktur, dan
kaidah kebahasaan dalam
teks berita.
Setelah selesai
mendiskusikan bersama
Tahap 4 guru meminta peserta didik V
Mengembangkan dan kelompok untuk
dan menyajikan mempresentasikan hasilnya.
hasil karya . Guru menggunakan aplikasi
spinner untuk mengundi N
kelompok yang akan
presentasi.
Tahap § Peserta didik dan guru
Menganalisis dan menanggapi hasil diskusi
mengevaluasi kelompok lainnya yang N
proses pemecahan mempresentasikan di depan
masalah kelas
C. Kegiatan Akhir Pembelajaran
1. Dengan bimbingan guru, pesera didik N
menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait N
dengan pembelajaran yang berlangsung.
3. Guru menyampaikan materi berikutnya (peserta N
didik membuat teks berita).
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
5. Peserta didik dan guru menutup pembelajaran N
dengan berdoa.
TOTAL SKOR 12 | 104

Analisis data hasil observasi belajar mengajar pertemuan pertama kelas

eksperimen yang dilakukan oleh peneliti, dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Skor Total

Nilai =

100

116

=—=x100

120
=97

Berdasarkan hasil

SkorMaksimal x

data analisis keterlaksanaan pembelajaran pada

pertemuan pertama menggunakan model Problem Based Learning dapat
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disimpulkan bahwa guru (peneliti) telah melaksanakan pembelajaran dengan model
Problem Based Learning dengan taraf signifikan sangat baik. Observer guru
Bahasa Indonesia memberikan nilai kemampuan mengajar sesuai dengan kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas dengan memberikan skor kemampuan mengajar
yang dilakukan pada kelas eksperimen berada pada skor 4 dan 3 dengan rata-rata
skor penerapan model pada ranah 4.

Peneliti telah melakukan semua tahapan yang terdapat pada aspek lembar
pengamatan observasi dan lembar keterlaksanaan dengan skor akhir 97
menggunakan model Problem Based Learning. Dapat disimpulkan bahwa
perlaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen pada pertemuan
pertama lembar observasi pada interval tingkat kemampuan 85-100 yang telah
diperoleh dapat dikatakan sangat baik terlaksana.

Tabel 4. 29
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN
KEDUA KELAS EKSPERIMEN DALAM PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING

Skor
Hal yang diamati
1|23 |4

A. Kegiatan Awal Pembelajaran
1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan N

peserta didik merespon salam dari guru
2. Peserta didik dan guru memulai pembelajaran N

dengan berdoa terlebih dahulu.
3. Guru menanyakan kabar peserta didik. N
4. Guru meminta peserta untuk mengecek kerapihan N

dan kebersihan ruang kelas
5. Guru mengecek kehadiran peserta didik N
6. Guru memberikan apersepsi. N
7. Guru melakukan ice breaking. N




8. Guru memberikan informasi mengenai CP, tujuan
pembelajaran, dan rencana pembelajaran yang akan
dilakukan.

B. Kegiatan Inti Pembelajaran

1. Guru memberikan sebuah rangsangan gambar
kepada peserta didik dan melakukan tanya jawab
mengenai gambar yang berkaitan dengan materi
teks berita.

2. Guru memberikan gambaran terkait materi teks
berita.

3. Peserta didik diminta untuk mengamati dan
berpikir terkait gambar yang disajikan.

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

5. Guru memberikan penjelasan terkait materi
langkah-langkah dalam membuat teks.

6. Guru memberikan lembar evaluasi kepada peserta
didik untuk berlatih membuat teks berita

7. Peserta didik mengerjakan posttest yang diberikan
oleh guru.

8. Guru memantau peserta didik.

9. Peserta didik mengumpulkan posttest yang
diberikan oleh guru.

10. Peserta didik mengerjakan soal angket yang
diberikan oleh guru.

C. Kegiatan Akhir Pembelajaran

1. Dengan bimbingan guru, peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Peserta didik melakukan refleksi terkait dengan
pembelajaran yang berlangsung.

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.

4. Guru menginformasikan materi berikutnya.
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5. Siswa dan guru menutup pembelajaran dengan N

berdoa.

TOTAL SKOR 3 |88

Analisis data hasil observasi kegiatan belajar mengajar pertemuan kedua

kelas eksperimen yang dilakukan oleh peneliti, dihitung dengan rumus sebagai

berikut.
o Skor Total
Nilat = SkorMaksimal x100
90
= 9—2x100
=98

Saat melakukan observasi pengamatan kedua pada proses belajar mengajar
tidak terdapat kendala. Pelaksanaan melalui penerapan model Problem Based
Learning pada pelaksanaan posttest di akhir pembelajaran berjalan dengan baik.
Hal tersebut dapat terlihat dari jumlah poin yang diperoleh pada pertemuan kedua
sebesar 90 poin.

Hasil observer menunjukkan bahwa peneliti telah menerapkan seluruh
komponen model pembelajaran dengan baik. Komponen pelaksanaan dilaksanakan
mulai dari kegiatan awal, seperti mengucapkan salam, mengkondisikan kelas,
menanyakan kabar, berdoa, mengecek kehadiran, melakukan apersepsi, ice
breaking, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan ini, guru (peneliti) telah menerapkan langkah-langkah model
Problem Based Learning, vyaitu orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri
dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada akhir kegiatan, peserta didik
menyimpulkan pembelajaran, melakukan refleksi, menyampaikan materi

berikutnya, memotivasi peserta didik dan berdoa bersama.
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b. Analisis Data Wawancara

Tahap wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada guru

Bahasa Indonesia terkait penelitian yang akan dilakukan. Data yang diperoleh

peneliti akan digunakan sebagai patokan menyusun rumusan masalah pada

penelitian ini. Berikut hasil wawancara dari peneliti kepada guru Bahasa Indonesia

di SMP PGRI 1 Ciawi Kabupaten Bogor.

HASIL WAWANCARA

Nama Guru: Eva Haifah, S.Pd.

> » D

185 peserta didik kelas VII yang terdiri dari lima kelas VII-A-VII-D

Setiap kelas VII terdiri dari 37 peseta didik

Kurikulum yang digunakan oleh kelas VII adalah kurikulum merdeka

Masih terdapat kesulitan dalam pembelajaran diantaranya peserta didik masih
harus diberikan arahan oleh guru dalam tugas belajar serta peserta didik masih
kesulitan mengembangkan ide dalam materi pembelajaran.

Pengetahuan yang dimiliki kelas VII sebagian dapat dikatakan mampu, tetapi
dalam keterampilan kelas VII hampir keseluruhannya masih kurang dalam
keterampilan.

Model yang sering digunakan dalam pembelajaran yaitu model konvensional
atau masih menggunakan metode ceramah, tetapi pembelajaran pertemuan
kemarin teks prosedur menggunakan model inkuiri.

Permasalahan dalam belajar yang dikaitakan dengan keterampilan menulis
teks. Keterampilan menulis peserta didik masih rendah, yaitu kaidah
kebahasaan sering kali mengalami kesalahan yang dialami oleh peserta didik

kelas VII.
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c. Analisis Data Angket

Angket yang telah diberikan kepada responden yang ada pada kelas
eksperimen berjumlah 32 peserta didik. Angket tersebut berisikan 15 butir soal
pilihan alternatif jawaban yang yang telah disediakan “Ya” atau “Tidak”. Angket
digunakan untuk mengetahui kendala apa saja ditemukan pada peserta didik selama
pelaksanaan kegiatan pembelajaran mengenai teks berita melalui penerapan model
Problem Based Learning. Hasil analisis angket keterampilan menulis teks berita

sebagai berikut.

1) Menjumlahkan setiap jawaban hasil angket dengan menentukan frekuensinya.
2) Menghitung persentase dengan rumus

F: frekuensi (jawaban responden pada salah satu
alternatif jawaban)

N: Jumlah responden

Tabel 4. 30
DATA ANGKET

Alternatif

No. Soal Angket Jawaban
Ya Tidak

1. | Saya mengalami kendala saat menuangkan
ide atau gagasan ketika menulis teks berita. 13 19

2. | Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan judul teks berita. 10 22

3. | Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Apa” dalam 5 27
menulis teks berita.

4. | Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Di mana” dalam 0 32
menulis teks berita.

5. | Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Kapan” dalam 0 32
menulis teks berita.
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Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Siapa” dalam
menulis teks berita

26

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Mengapa” dalam
menulis teks berita.

13

19

Saya mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Bagaimana” dalam
menulis teks berita.

19

13

Saya mengalami kendala dalam membuat
teks berita dengan menggunakan kaidah
kebahasaan.

19

13

10.

Saya mengalami kendala ketika bekerja
sama dengan teman kelompok dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru
ketika pembelajaran menulis teks berita
dengan menggunakan model Problem Based
Learning.

11

21

11.

Saya mengalami kendala dalam menentukan
dan mengumpulkan data/informasi mengenai
masalah yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning.

11

21

12.

Saya mengalami kendala dalam menulis teks
berita dengan menggunakan model Problem
Based Learning.

10

22

13.

Saya mengalami kendala dalam proses
memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru dalam pembelajaran menulis teks berita
dengan menggunakan model Problem Based
Learning.

13

19

14.

Saya merasa mengalami kendala ketika
menyajikan hasil diskusi di depan kelas pada
pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan Problem Based Learning.

10

22

15.

Model Problem Based Learning lebih efektif
dalam pembelajaran menulis teks berita.

29
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Tabel 4. 31
KENDALA SAAT MENUANGKAN IDE ATAU GAGASAN MENULIS
TEKS BERITA
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 13 41% Sebagian kecil
b. Tidak 19 59% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa sebagian kecil peserta didik masih masih
mengalami kendala meskipun hampir seluruhnya tidak mengalami kendala dalam
menuangkan ide atau gagasan ketika menulis teks berita. Dapat dilihat dari data di
atas bahwa yang menjawab ya sebanyak 13 peserta didik dengan persentase 41%
dan yang menjawab fidak sebanyak 19 peserta didik dengan persentase 59%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan saat menulis teks berita
karena keterbatasan kosakata serta kurangnya pemahaman dalam menulis teks
berita. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya kendala saat menuangkan ide atau
gagasan teks berita dengan model Problem Based Learning.

Tabel 4. 32
KENDALA MENGEMBANGKAN JUDUL TEKS BERITA

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan

a. Ya 10 31% Sebagian kecil

b. Tidak 22 69% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatatakn bahwa sebagian kecil peserta didik mengalami
kendala meskipun hampir seluruhnya tidak mengalami kendala dalam
mengembangkan judul teks berita. Dapat dilihat dari data di atas bahwa yang
menjawab ya 10 peserta didik dengan persentase 31% dan yang menjawab tidak
sebanyak 22 dengan persentase 69%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih

mengalami kendala dalam mengembangkan judul teks berita karena peserta didik
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belum sepenuhnya memahami inti atau poin utama dalam berita yang ditulis. Hal
tersebut membuktikan bahwa adanya kendala saat mengembangkan judul teks

berita dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Tabel 4. 33
KENDALA DALAM MENGEMBANGKAN UNSUR “APA” SAAT
MENULIS TEKS BERITA
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 5 16% Sebagian kecil
b. Tidak 27 84% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatatakn bahwa sebagian kecil peserta didik mengalami
kendala meskipun hampir seluruhnya tidak mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “Apa” dalam menulis teks berita. Dapat dilihat dari data di
atas bahwa yang menjawab ya 5 peserta didik dengan persentase 16% dan yang
menjawab tidak sebanyak 27 dengan persentase 84%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kendala dalam mengembangkan unsur “apa” saat menulis teks berita
karena peserta didik masih kesulitan menentukan informasi mana yang paling
penting dan relevan untuk disampaikan terlebih dahulu dalam berita. Hal tersebut
membuktikan bahwa adanya kendala saat mengembangkan unsur “Apa” dalam

menulis teks berita dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning.
Tabel 4. 34
KENDALA DALAM MENGEMBANGKAN UNSUR “DI MANA” SAAT
MENULIS TEKS BERITA
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 0 0% Sebagian kecil
b. Tidak 32 100% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa tidak terdapat peserta didik yang

mengalami kendala dalam mengembangkan unsur “di mana” saat menulis teks
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berita. Dapat dilihat dari data di atas bahwa yang menjawab ya tidak terdapat
peserta didik dan yang menjawab tidak sebanyak 32 peserta didik dengan
persentase 100%. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya kendala dalam mengembangkan unsur “di mana” karena peserta didik sudah
memahami bahwa unsur “di mana” bagian penting dari informasi dasar yang harus

disampaikan dalam berita.

Tabel 4. 35
KENDALA DALAM MENGEMBANGKAN UNSUR “KAPAN” SAAT
MENULIS TEKS BERITA
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 0 0% Sebagian kecil
b. Tidak 32 100% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa tidak terdapat peserta didik yang
mengalami kendala dalam mengembangkan unsur “kapan” saat menulis teks berita.
Dapat dilihat dari data di atas bahwa yang menjawab ya tidak terdapat peserta didik
dan yang menjawab fidak sebanyak 32 peserta didik dengan persentase 100%.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya kendala dalam
mengembangkan unsur “kapan” karena unsur “kapan” memerlukan informasi yang
lebih sederhana dan langsung dibandingkan dengan unsur-unsur lainnya yang

mungkin memerlukan deskripsi lebih mendetail saat menulis teks berita.

Tabel 4. 36
KENDALA DALAM MENGEMBANGKAN UNSUR “SIAPA” SAAT
MENULIS TEKS BERITA
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 6 19% Sebagian kecil
b. Tidak 26 81% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatatakn bahwa sebagian kecil peserta didik mengalami
kendala meskipun hampir seluruhnya tidak mengalami kendala dalam

mengembangkan unsur “siapa” dalam menulis teks berita. Dapat dilihat dari data di
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atas bahwa yang menjawab ya 6 peserta didik dengan persentase 19% dan yang
menjawab tidak sebanyak 26 dengan persentase 81%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kendala dalam mengembangkan unsur “siapa” saat menulis teks berita
karena peserta didik tidak memiliki cukup informasi yang akurat dan relevan
mengenai topik yang sedang ditulis, sehingga peserta didik kesulitan menentukan
unsur “siapa” dalam teks berita. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya kendala
saat mengembangkan unsur “siapa” dalam menulis teks berita dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Tabel 4. 37
KENDALA DALAM MENGEMBANGKAN UNSUR “MENGAPA” SAAT
MENULIS TEKS BERITA
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 13 41% Sebagian kecil
b. Tidak 19 59% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa sebagian kecil peserta didik masih masih
mengalami kendala meskipun hampir seluruhnya tidak mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “mengapa” ketika menulis teks berita. Dapat dilihat dari
data di atas bahwa yang menjawab ya sebanyak 13 peserta didik dengan persentase
41% dan yang menjawab tidak sebanyak 19 peserta didik dengan persentase 59%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengembangkan unsur “mengapa” saat menulis teks
berita karena peserta didik belum memahami secara mendalam tentang topik yang
ditulis, sehingga peserta didik sulit menguraikan alasan atau dampak dari peristiwa
yang ditulis. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya kendala dalam
mengembangkan unsur “mengapa” saat menulis teks berita dengan model Problem

Based Learning.
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Tabel 4. 38
KENDALA DALAM MENGEMBANGKAN UNSUR “BAGAIMANA”
SAAR MENULIS TEKS BERITA

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan

a. Ya 19 59% Seluruhnya

b. Tidak 13 41% Sebagian kecil
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa seluruh peserta didik masih mengalami
kendala dan sebagian kecil peserta didik tidak mengalami kendala dalam
mengembangkan unsur “bagaimana” saat menulis teks berita. Dapat dilihat dari
data di atas bahwa yang menjawab ya sebanyak 19 peserta didik dengan persentase
59% dan yang menjawab tidak sebanyak 13 peserta didik dengan persentase 41%.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengembangkan unsur “bagaimana” saat menulis teks
berita karena kurangnya pemahaman topik atau peristiwa yag ditulis, sehingga
peserta didik kesulitan dalam menjelaskan secara rinci. Hal tersebut membuktikan
bahwa adanya kendala saat mengembangkan unsur “bagaimana” dalam menulis
teks berita dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Tabel 4. 39
KENDALA DALAM MEMBUAT TEKS BERITA DENGAN
MENGGUNAKAN KAIDAH KEBAHASAAN

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan

a. Ya 19 59% Seluruhnya

b. Tidak 13 41% Sebagian kecil
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa seluruh peserta didik masih mengalami
kendala dan sebagian kecil peserta didik tidak mengalami kendala dalam membuat
teks berita dengan menggunakan kaidah kebahasaan. Dapat dilihat dari data di atas
bahwa yang menjawab ya sebanyak 19 peserta didik dengan persentase 59% dan

yang menjawab tidak sebanyak 13 peserta didik dengan persentase 41%.



157

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh peserta didik
mengalami kendala dalam membuat teks berita dengan menggunakan kaidah
kebahasaan karena peserta didik tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar saat membuat sebuah tulisan baik itu teks eksposisi, teks
eksplanasi, termasuk teks berita. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya kendala
saat membuat teks berita dengan menggunakan kaidah kebahasaan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Tabel 4. 40
KENDALA KETIKA BEKERJA SAMA DENGAN TEMAN KELOMPOK
DALAM MENYELESAIKAN TUGAS

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan

a. Ya 11 34% Sebagian kecil

b. Tidak 21 66% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa sebagian kecil peserta didik masih masih
mengalami kendala meskipun hampir seluruhnya tidak mengalami kendala ketika
bekerja sama dengan teman kelompok dalam menyelesaikan tugas. Dapat dilihat
dari data di atas bahwa yang menjawab ya sebanyak 11 peserta didik dengan
persentase 34% dan yang menjawab tidak sebanyak 21 peserta didik dengan
persentase 66%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kendala ketika bekerja sama dengan teman kelompok dalam
menyelesaikan tugas karena masih terdapat peserta didik yang kesulitan
mengungkapkan ide dan tidak adanya pemahaman yang jelas mengenai peran
masing-masing anggota dalam kelompok yang mempersulit kerja sama. Hal
tersebut membuktikan bahwa adanya kendala ketika bekerja sama dengan teman

kelompok dalam menyelesaikan tugas dengan model Problem Based Learning.
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Tabel 4. 41
KENDALA DALAM MENENTUKAN DAN MENGUMPULKAN
DATA/INFORMASI
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 11 34% Sebagian kecil
b. Tidak 21 66% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa sebagian kecil peserta didik masih masih
mengalami kendala meskipun hampir seluruhnya tidak mengalami kendala dalam
menentukan dan mengumpulkan data/informasi. Dapat dilihat dari data di atas
bahwa yang menjawab ya sebanyak 11 peserta didik dengan persentase 34% dan
yang menjawab tidak sebanyak 21 peserta didik dengan persentase 66%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kendala dalam menentukan dan mengumpulkan data/informasi karena
peserta didik kesulitan dalam mendapatkan informasi yang akurat. Hal tersebut
membuktikan bahwa adanya kendala dalam menentukan dan mengumpulkan
data/informasi dengan model Problem Based Learning.

Tabel 4. 42
KENDALA DALAM MENULIS TEKS BERITA DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan

a. Ya 10 31% Sebagian kecil

b. Tidak 22 69% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa sebagian kecil peserta didik masih masih
mengalami kendala dalam menulis teks berita dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Dapat dilihat dari data di atas bahwa yang menjawab ya
sebanyak 10 peserta didik dengan persentase 31% dan yang menjawab tidak
sebanyak 22 peserta didik dengan persentase 69%
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kendala dalam menulis teks berita dengan menggunakan model
Problem Based Learning karena peserta didik perlu waktu untuk memahami cara
mengaplikasikan secara efektif dalam konteks menulis berita menggunakan model
Problem Based Learning. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya kendala dalam
menulis teks berita dengan menggunakan model Problem Based Learning.

Tabel 4. 43
KENDALA DALAM PROSES MEMECAHKAN MASALAH

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan

a. Ya 13 41% Sebagian kecil

b. Tidak 19 59% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa sebagian kecil peserta didik masih masih
mengalami kendala dalam memecahkan masalah. Dapat dilihat dari data di atas
bahwa yang menjawab ya sebanyak 13 peserta didik dengan persentase 41% dan
yang menjawab tidak sebanyak 19 peserta didik dengan persentase 59%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah karena peserta didik kesulitan
memilih fokus berita yang tepat dan relevan. Hal tersebut membuktikan bahwa

adanya kendala dalam memecahkan masalah dengan model Problem Based

Learning.
Tabel 4. 44
KENDALA DALAM MENYAJIKAN HASIL DISKUSI
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan
a. Ya 10 31% Sebagian kecil
b. Tidak 22 69% Seluruhnya
JUMLAH 32 100%

Tabel di atas menyatakan bahwa sebagian kecil peserta didik masih masih
mengalami kendala dalam menyajikan hasil diskusi. Dapat dilihat dari data di atas
bahwa yang menjawab ya sebanyak 10 peserta didik dengan persentase 31% dan
yang menjawab tidak sebanyak 22 peserta didik dengan persentase 69%
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih
mengalami kendala dalam menyajikan hasil diskusi karena hasil diskusi belum
memiliki struktur yang jelas atau teratur sehingga sulit dipahami. Hal tersebut
membuktikan bahwa adanya kendala dalam menyajikan hasil diskusi dengan model

Problem Based Learning.

Tabel 4. 45
KEEFEKTIFAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan

a. Ya 29 91% Seluruhnya

b. Tidak 3 9% Sebagian kecil
JUMLAH 32 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa dari 32 peserta didik yang
menjadi responden, sejumlah 29 peserta didik dengan persentase 91% menyatakan
va dan 3 peserta didik dengan persentase 9% menyatakan tidak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya 91% peserta didik menyatakan bahwa
model Problem Based Learning lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks berita. Hal ini dikarenakan keterlibatan peserta didik dalam
merancang, merevisi, dan mempublikasikan teks berita yang ditulis. Peserta didik
bekerja sama dalam menulis teks berita dan peserta didik menerima umpan balik
dari guru dan peserta didik lainnya. Sebagian kecil 3 peserta didik menyatakan
bahwa model Problem Based Learning tidak efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks berita karena memerlukan kemampuan peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan menerapkan pengetahuan

peserta didik.
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B. Pembuktian Hipotesis

Sebelum dilaksanakan peneliti mengemukakan hipotesis pada BAB 1I
bahwa terdapat dua hipotesis penelitian. Adapun hipotesis pada penelitian ini
sebagai berikut.

1) Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan
menulis teks berita peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi.

2) Peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi mengalami kendala dalam menulis
teks berita dengan menggunakan model Problem Based Learning.

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama, yaitu penerapan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita
kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi dapat diterima kebenarannya karena proses dalam
model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks
berita peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi.

Peningkatan tersebut dibuktikan dengan menggunakan instrumen pretest
dan posttest. Kemudian dibuktikan dengan diperolehnya nilai rata-rata data pretest
kelas eksperimen, yaitu 48 berada pada tingkat penguasaan kurang mampu dalam
menulis teks berita. Hasil nilai rata-rata posttest yang diperoleh kelas eksperimen
dalam menulis teks berita meningkat menjadi 87 dengan tingkat penguasaan
sangat mampu. Nilai rata-rata diperoleh berdasarkan pengamatan hasil observasi
di lapangan pada soal pretest dan posttest mengenai keterampilan peserta didik
dalam menulis teks berita. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan nilai peserta didik dalam menulis teks berita setelah
penerapan model Problem Based Learning.

Sementara itu hasil rata-rata nilai pretest yang diperoleh kelas kontrol, yaitu
41 dengan tingkat penguasaan kurang mampu. Nilai ini diperoleh berdasarkan
pengamatan hasil observasi di lapangan pada soal-soal pretest. Sedangkan hasil
nilai rata-rata posttest kelas kontrol dalam menulis teks berita yaitu 80 dengan
tingkat penguasaan mampu. Nilai rata-rata ini diperoleh berdasarkan pengamatan
hasil observasi di lapangan pada soal pretest dan posttest mengenai keterampilan
peserta didik dalam menulis teks berita. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan nilai peserta didik dalam keterampilan menulis teks

berita dengan model Discovery Learning.
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Kemudian bukti lain berdasarkan hasil perhitungan perbandingan mean
dengan menggunakan rumus uji-t diperoleh bahwa t, lebih besar dari tuabel baik di
taraf signifikan 1% maupun 5%. Oleh karena itu terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based
Learning dengan kelas kontrol yang menggunakan model Discovery Learning.
Hasil tersebut menunjukan bahwa penerapan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita kelas VII SMP PGRI 1
Ciawi.

Selanjutnya bukti kebenaran hipotesis pertama maka dilakukan perhitungan
perbedaan mean dengan menggunakan rumus uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan
perbandingan mean kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan
rumus uji-t diperoleh t, = sebesar 3,09 dan d.b = 62 sedangkan tivel = 2,38 dan 1,67
maka t, lebih besar dibandingakan t; baik dari taraf signifikan 1% maupun 5% dan
apabila dituliskan menjadi (2,38<3,09>1,67). Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dari rumus mean dalam
keterampilan menulis teks berita peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi
dengan menggunakan model Problem Based Learning.

Hipotesis kedua dapat diterima kebenarannya karena terdapat kendala pada
peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi dalam menulis teks berita dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Kendala tersebut dibuktikan
dengan adanya hasil analisis angket yang menyatakan sebanyak 13 peserta didik
dengan persentase 41% dapat dikatakan peserta didik mengalami kendala saat
mengembangkan unsur “mengapa” ketika menulis teks berita, karena peserta didik
belum memahami secara mendalam tentang topik yang ditulis, sehingga peserta
didik sulit menguraikan alasan atau dampak dari peristiwa yang ditulis. Hal
tersebut merupakan masalah yang sering terjadi terhadap peserta didik.

Peserta didik sebanyak 19 dengan persentase 59% dapat dikatakan sebagian
besar peserta didik mengalami kendala dalam mengembangkan unsur “bagaimana”
ketika menulis teks berita, artinya mayoritas peserta didik kebingungan dalam
mengembangkan unsur “bagaimana” mungkin dikarenakan keterbatasan kosakata
dan kemampuan bahasa dan kurangnya pemahaman topik atau peristiwa yag

ditulis, sehingga peserta didik kesulitan dalam menjelaskan secara rinci. Sebagian
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besar peserta didik mengalami kendala dengan persentase 59% menggunakan
kaidah kebahasaan, Hal itu dapat dinyatakan bahwa mayoritas peserta didik
mengalami kendala dalam menggunakan kaidah kebahasaan saat menuliskan teks
berita, dikarenakan cukup banyaknya penggunaan kaidah kebahasaan yang
terdapat dalam teks berita dan peserta didik tidak terbiasa menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar saat membuat sebuah tulisan teks berita. sehingga
peserta didik terkendala dalam penggunaanya.

Berdasarkan uraian di atas kedua hipotesis berhasil dibuktikan dengan
konkret. Hal tersebut dapat dilihat dari hipotesis pertama yang dibuktikan dengan
terjadinya peningkatan rata-rata nilai eksperimen. Kemudian hipotesis kedua telah
dibuktikan dengan hasil angket yang menyatakan bahwa peserta didik mengalami

kendala dalam menulis teks berita.

C. Pembahasan

Penelitian ini berjudul Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita Pada Peserta
Didik Kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi Kabupaten Bogor. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita peserta didik. Hal tersebut
terbukti dengan analisis data yang telah dilakukan di atas, bahwa model Problem
Based Learning berhasil meningkatkan keterampilan menulis teks berita peserta
didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi.

Kegiatan menulis teks berita yang dilaksanakan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada saat pretest dan posttest berjalan cukup baik. Hal tersebut dapat
terlihat dari hasil tes peserta didik pretest dan posttest saat menulis teks berita. Hasil
pretest keterampilan menulis teks berita peserta di kelas eksperimen menunjukan
bahwa peserta didik berada pada kelas interval 40-59% dan masuk pada kategori
kurang mampu dengan persentase kurang mampu dengan persentase 48%. Sama
halnya denga kelas kontrol hasil data pretest menunjukan bahwa peserta didik
masuk ke dalam interval 40-59% dengan interpretasi kurang mampu dan persentase
yang diperoleh 41%.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan

observasi di sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, yakni SMP PGRI 1



164

Ciawi dari hasil observasi tersebut diperoleh informasi terdapat 5 kelas untuk kelas
VII di sekolah tesebut. Dengan demikian sesuai dengan metode pemilihan sampel,
peneliti melakukannya dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling
kemudian terpilihlah dua kelas sebagai sampel, yakni kelas VII-E sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII-A sebagai kelas kontrol.

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti
terlebih dahulu memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud serta tujuan peneliti
berada di sekolah tersebut. Kemudian peneliti juga menginformasikan apa saja yang
akan dilakukan di sekolah tersebut serta keterlibatan peserta didik kelas VII
khususnya VII-E dan VII-A dalam penelitian yang akan dilakukan kegiatan.
Selanjutnya pembagian soal pretest di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Pada kegiatan pembelajaran model Problem Based Learning sedangkan kelas

kontrol model yang digunakan, yaitu Discovery Learning.

Gambar 4. 1 Kegiatan Mengerjakan Soal Pretest di Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning dimulai dari kegiatan pembuka, inti dan penutup. Pada kegiatan pembuka
atau awal guru mengucapkan salam, berdoa bersama, menanyakan kabar, mengecek
kerapihan dan kebersihan ruang kelas, mengecek kehadiran peserta didik,
melakukan apersepsi, ice breaking, memberikan informasi mengenai capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan rencana pembelajaran yang akan dilakukan.

Pada kegiatan inti pembelajaran guru mengajukan pertanyaan pemantik
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari yaitu teks berita, peserta
didik diberi rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi teks berita
dalam sebuah video pembelajaran, guru memberikan penjelasan materi melalui

salindia.
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T

Gambar 4. 2 Penerapan Model di Kelas Eksperimen dan Kontrol

Peserta didik dibentuk menjadi 6-7 kelompok menggunakan undian
bergambar, peserta didik secara berkelompok bekerja sama untuk membuat teks
berita sesuai dengan unsur-unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan teks berita.
Setelah mendiskusikan dan mengerjakan tugas yang diberikan guru meminta
peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas secara
berkelompok menggunakan aplikasi spinner untuk mengundi kelompok yang akan
presentasi dan peserta didik lainnya menanggapi hasil diskusi kelompok yang

mempresentasikan di depan kelas.

Gambar 4. 3 Diskusi dan Presentasi Kelompok Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Kegiatan penutup peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran,
melakukan refleksi terkait dengan pembelajaran yang berlangsung, guru
memberikan motivasi kepada peserta didik dan peserta didik dan guru menutup
pembelajaran dengan berdoa. Peserta didik sebelum melakukan posttest terlebih

dahulu melakukan latihan evaluasi terkait keterampilan menulis teks berita.
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Pada saat posttest peserta didik diminta untuk membuat teks berita secara
utuh dengan memperhatiakn isi, struktur, unsur-unsur dan kaidah kebahasaan.
Berdasarkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh sebanyak 87% dengan interval
85-100% dengan ketegori sangat mampu. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik mampu dalam menulis teks berita. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis

teks berita kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi walaupun peserta didik mengalami kendala

saat menulis teks berita.

Gambar 4. 4 Kegiatan Mengerjakan Soal Posttest di Kelas Eksperimen dan
Kontrol



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian penerapan model Problem Based Learning dalam

meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada peserta didik kelas VII SMP PGRI

1 Ciawi kabupaten Bogor, dapat disimpulkan bahwa.

1.

Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan
menulis teks berita peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi. Hal tersebut terbukti
berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest peserta didik. Hasil pretest dan
posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan ketika pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning. Nilai rata-rata pretest pengetahuan
dan keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen adalah 64,37 dengan
persentase 64% nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik berada
pada tingkat penguasaan cukup mampu. Setelah dilakukan penerapan model
Problem Based Learning nilai rata-rata posttest peserta didik mengalami
peningkatan yaitu 93,40 dengan persentase 93% berada pada penguasaan sangat
mampu. Sementara itu hasil pretest di kelas kontrol diperoleh nilai 60,81 dengan
persentase 61% berada pada tingkat penguasaan cukup mampu, dan hasil posttest
peserta didik mengalami peningkatan yaitu 83,93 dengan persentase 84% berada

pada tingkat penguasaan mampu.

. Berdasarkan hasil perhitungan antara nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan

kelas kontrol dengan menggunakan rumus t-tes diperoleh to, (thiwung) sebesar = 3,09
dan d.b = 62 dengan tabe taraf signifikan 1% sebesar 2,38 serta tupel taraf signifikan
5% sebesar 1,67 dan apabila dituliskan menjadi (2,38<3,09>1,67) dengan demikian
to (thitung) lebih besar dibandingkan dengan t (twbel). Dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita
peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 Ciawi Kabupaten Bogor.

Berdasarkan angket yang berisi kendala-kendala peserta didik kelas VII SMP PGRI
1 Ciawi dalam menulis teks berita dengan menggunakan model Problem Based
Learning masih mengalami kendala-kendala dalam keterampilan menulis. Secara
umum kendala yang dialami peserta didik yaitu sebanyak 13 peserta didik dengan

persentase 41% mengalami kendala dalam mengembangkan unsur “mengapa” saat
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menulis teks berita karena peserta didik belum memahami secara mendalam tentang
topik yang ditulis, sehingga peserta didik sulit menguraikan alasan atau dampak dari
peristiwa yang ditulis. Hal tersebut merupakan masalah yang sering terjadi terhadap
peserta didik. kemudian 19 peserta didik dengan persentase 59% mengalami kendala
dalam mengembangkan unsur “bagaimana” ketika menulis teks berita, dikarenakan
keterbatasan kosakata dan kemampuan bahasa dan kurangnya pemahaman topik
atau peristiwa yang ditulis. Sehingga peserta didik kesulitan dalam menjelaskan
secara rinci dan 19 peserta didik mengalami kendala dalam membuat teks berita
dengan menggunakan kaidah kebahasaan dengan persentase 59%, dikarenakan
cukup banyaknya penggunaan kaidah kebahasaan yang terdapat dalam teks berita
dan peserta didik tidak terbiasa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
saat membuat sebuah tulisan teks berita. Sehingga peserta didik terkendala dalam

penggunaanya.

B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran menulis teks

berita dengan menerapkan model Problem Based Learning menunjukan bahwa

kemampuan peserta didik dalam menulis teks berita mengalami peningkatan.

berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut beberapa saran yang hendak disampaikan

peneliti yang mungkin menjadi masukan untuk mengajar Bahasa dan Sastra Indonesia.

1.

Pada kegiatan pembelajaran guru Bahasa dan Sastra Indonesia bisa mencoba
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana
belajar menjadi lebih baik lagi. Model pembelajaran yang digunakan bisa beraneka
macam sesuai dengan materi yang diajarkan. Model Problem Based Learning dapat
menjadi salah satu pilihan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks berita.
Model tersebut sudah terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis teks
berita.

Bagi peserta didik untuk mengatasi kendala peserta didik dalam menulis teks berita
sebaikanya peserta didik membaca lebih banyak dan mencari informasi mengenai
materi teks berita supaya lebih paham dan mengerti secara mendalam terhadap
struktur teks berita (judul, kepala, teras, dan ekor berita) dan kaidah kebahasaan
teks berita setelah itu dapat melakukan keterampilan menulis teks berita dengan

benar.
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3. Bagi para peneliti dalam bidang pendidikan, cobalah meneliti sesuatu yang abru

untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih baik lagi.
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Lampiran 4.

Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian
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Nama : SANTI MARYANI
NPM 1032120058
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
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Untuk melaksanakan penelitian pada : SMP PGRI 1 Ciawi
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SMP PGRI 1 CIAWI KABUPAN BOGOR.
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Lampiran 6.

Lembar Pengamatan aktivitas Peserta Didik

Iy Nilal
No. 1l yang diamatl BEEEEREE
I | Keaktifan peserta didik daium memperhatikan | | 1 (Y |
mater! tekas berita dengan menggunakan model
Problem Based Learning
2. | Keakiifan peserta didik dalam bertanya v
mengenal matert teks berita
3. | Keakuifan peserta didik dalam menjawab v
mengenal materi teka berite
4. | Keaktifun peserta didik dalam berdiskusi v
mengenal materi teks berita
5. Keaktifan peserta didik dalam mengerjakan v
tugas mengenat materi teks berita
6. | Keaktifon peserta didik dalam v
mempresentasikan hasil tugas mengenai materi
teks berita
7. Keaktifan peserta didik dalam menanggapi hasil v
tugas yang telah dipresentasikan
8. | Keaktifan peserta didik dalam menysmpulkan v
hasil tugas mengenai materi teks berita
9. Kecepatan peserta didik dalam membuat teks 7
berita
Jumish 18
Skor Total 45
Bogor, Mei 2024
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Lampiran 7.

Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN
PERTAMA KELAS EKSPERIMEN DALAM PENERAPAN MODEL

PROBLEM BASED LEARNING
Sintak Hal yang diamati Skor
11234
A. Kegiatan Awal Pembelajaran
I. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan J
peserta didik merespon salam dari guew.
2. Peserta didik dan guru memulai pembelajaran J
dengan berdoa terlebih dahulu,
3. Guru menanyakan kabar peserta didik. v
4. Guru meminta peserta untuk mengecek kerapihan J
dan kebersihan ruang kelas
5. _Guru mengecek kehadiran peserta didik. v
6. Guru memberikan apersepsi. N
7. _Guru melakukan ice breaking v
8. Guru memberikan informasi mengenai CP, tujuan
pembelajaran, dan rencana pembelajaran yang akan v
dilakukan.
B. Kegiatan Inti Pembelajaran
|. Guru memberikan soal ¥
__pretest secara individu,
2. Guru mengajukan
pertanyaan pemantik
kemudian peserta didik N
memaparkan terkait
pengalamnya.
3. Dengan sikap peduli dan
tanggung jawab peserta
didik menjawab pertanyaan v
Tahap 1 bygf: crkaitan dengan teks
FBL 4. Pesecrta didik diberi
Orientasi peserta '
didik terhadap rangsangan untuk -
masilah memusatkan perhatian pada J
topik materi teks berita
dalam sebuah video
belajaran.
5. Peserta didik melakukan J
tanya jawab terkait video.
6. Guru memberikan materi
teks berita melalui salindia, v
7. Peserta mengamati dan
membaca materi teks berita J
yang ditayangkan dengan
seksama.
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. Guru menjelaskan materi

pembelajaran mengenai
struktur, unsuer-unsur, dan
kaidah kcbahasaan pada
teks berita,

Tahap 2
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

. Peserta didik dibentuk

menjadi 6/7 kelompok
menggunakan undian
bergambar.

. Guru memberikan schuah

permasalahan untuk
diselesaikan.

. Guru memberikan lembar

kerja peserta didik (LKPD)
kepada setiap kelompok.

Tahap 3
Membimbing
penyelidikan
mandiri dan

kelompok

. Peserta didik dengan

kelompok bekerja sama
untuk membuat teks berita
sesiai dengan struktur dan
kaidah kebahasaan dalam
teks berita.

. Peserta didik dibenkan

kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan
terkait materi tugas yang
diberikan.

. Peserta didik dengan

kelompoknya
mendiskusikan mengenai
unsur-unsur, struktur, dan
kaidah kebahasaan dalam
tcks berita.

Tahap 4
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

. Setelah selesai

mendiskusikan bersama
guru meminta peserta didik
dan kelompok untuk

|____mempresentasikan hasilaya.

2. Guru menggunakan aplikasi

Spinner untuk mengundi
kelompok yang akan
presentasi.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemccahan
masalah

Peserta didik dan gury
menangeapi hasil diskusi
kelompok lainnya yang
mempresentasikan di depan
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C. Kegiatan Akhir Pembelajaran

1. Dcngan bimbingan guru, pescra didik
menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait

dengan pembelajaran yang berlangsung,
3. Gum menyampaikan maten berikulnya (peserta
didik membuat teks berita).

4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.

5. Peserta didik dan guru menutup pembelajaran
dengan berdoa.

TOTAL SKOR

12 1104

Bogor, Mei 2024

[y,
o,

e

Guru Prakuk



Lampiran 8.

Daftar Hadir Kelas Eksperimen

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS VII-E
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M NAMA LF | HADIR | SAKIT | IZIN | ALF
I. | ABIDAH SYAKBANIAH L W
2. | AFRIZHA HAIDAR SEGERI P W
3. | AMANDA SELVIANI SAPUTRI P W
4. | AMEILYA PUTRI TUMBROMNO P W
5. | CITRAAMALIAAZ-ZAHRA P W
h. | DIMAS ADITAMA L W
7. | DINDA CLARESLA GLOE M. M. P W
B, | FAFRI MAULIDI L W
5. | HASYAYUNIAR P W
10. | IRMASYAHRIFAH P W
11, | JAFARUDIN HUSENM L W
12, | JAPAR DWI HARYANTO L N
13, | KAMIDIA ANANDITA P W
4. | KIANDRA PUTRA NUGRAHA L W
15. | M. REHAN AKBARUDIN L W
6. | MARCELLO MOHAMMAD J. L W
7. | MIA REZTI IRAWAN P W
18, | MOCHAMMAD ALFARIDED L W
19, | MUHAMMAD ALIYUDIN L W
20. | MUHAMMAD ANDIKA GUNAWAN L W
21, | MUHAMMAD KEARISMA AUPA L W
22, | MUHAMMAD HAFIDZEH FADILAH L W
23, | MUHAMMAD RAIHAN RAMADHAN | L W
24. | MUHAMMAD REZEY ALFARIDZE] L W
25, | MUHAMMAD SABIC SODIKIN L W
2. | MUHAMMAD YUSUF NABHANI L W
27. | RESYA ZAHIRA P W
28, | RIANA ZULVA P W
29. | RIFQI FEBRIYVANSYAH L W
30. | SITI FANNY FEBRIANI P W
Fl. | SITT NAZWA MUSYAROVAH P L
32, | SYAHID WICAKSOMO L L
33, | TASYAALUNA ZULFA P W
34, | YUDI ARDIANSYAH L W
35, | YURISEA AMNANDA PUTRI P W
36, | FASKIA PUTRI SALSABILA P
37, | ZAHIRA SYAHNIA PUTRI P

Keterangan:

Laki-laki : 20 Orang Hadir

Perempuan @ 17 Orang Sakit

Jurnlah : 37 Orang [zin
Alfa

: 32 Orang

: 3 Orang

¢ 1 Orang

: 1 Orrang




Lampiran 9.

Hasil Pretest Kelas Eksperimen

S0t Lyrvey 33 Pt Niscrde Tk Dher 6 Korkin g erima Das Kota Koanrsl
g

Tolitan dowias dit shdaan devibar jwwahen yung il amhainn |
Nacu |..g'~’, e

Kot M0 E

3 bitan « Arge peing mgu-;:.u.n‘dnu‘:m
Sabsm (Maoct), Kopubesny Doags D zasy P I “hbbiw abep rurmed: worga
pebol bmggs anstvsk. "Dt o ds bmnw sape g bebang & Do Nachadag Toal
5.2 rumal (KK) dongn mmbid iy youg berbemeged 35 jras Late-rs ek riags,” wighs
(l.?‘nh n:m Boght Bebimg M ke, Slass Gedieebaged, Soek

Porvitos o wgoti pads Sebau |1D%) 41 Deva N Kecanam Ak
Goagon, Flaset. Mikron roonetes b _r.uo-:?ux_“’-wm
Whhende bgan dorm Nawxa, u dur: Sk dan hothn jors
TNk ads hoftes e dudery boriden taree, Tops weimg L] (]
bl Jardh o e wwheuk (ks cagr o ieoeg e, klaews.
uwmwmanmauhmw
anH-&DMH\MK—-&!—nMMM.MM
::hmfmpmu—toﬁ?-ﬂ Mhochs bemaian s o) raved
r -I:" m‘mm remprbae aga wergs weerghadan

N-—--‘-‘mmwm"‘u‘- e
P ek Obarrg) Gongn m - . t

o0 wgn s M
ey S L L AT
M iy Lk e gomtygn) bcfain v bk dinghihny

1 Avwbieabeh snssroaiat ks berts bents O aad

1 e L o T LTy — dowgae
(Squuissetoprdrayrdwrtrmrpten PeTpiae (s, urskas ks

Lanibor Bewaban Pratear can Parncs Mowals Toks Terins Katas Ehape riawn len Kt
Kewired

Percpaal
Todkan idontdam din dabar lemhor gow b yau g 1oty Clactioskon!
Yoona | PTMaL
« BT i RN el A b Sl 2 s v
Depaser s Gemhess 4 MW‘:. e N gl g e
Meapdos Bt Vedoq b A Nydebm
et n twiines b Kt 2 barons g dewbe ST pelery
TR o ety Teie e py by, g
T .ksl.-.u‘l.!l-.!-..'-_-vi\...w& o Y oew, v immaii g Sk e
TemAsEns O ki Seteseg Ao T Fedmer G eyt ,"
ek Gy slaheer, Savdue dmioe frod Lok Lhereg wge |
R e i b ) dod |
Deaphaw Porddimn. ke Amubet T lorves Gume wn sWaie

e RRARL R B SRR 1 PRy eee —

OIS 1 Cormrgnobomgd 65081 OPO MBI TP TY I 49T T TIPOp i presstegeeere
fote = e Aot twinaarinm  Gonsle . Sl ma L Preislien e
N Ll leren S ® Sy venchagn, | S St

“ te

LI

2 A 2
i S
.‘J.*.!'L_.’@../

oia R s s A

187



“w& Semewns Marmlly Tebs Mt o Kofos Flapurionce Deo Kedae Keoind

Mﬂ'
Mok leons (dorntion Shet S bowdase rwnber 3 802 123k oo siond
Hebw -
[ umu.mm;..nman-mumummuu
- Asgis paiig bebang axeadieg belown nah @ Kebapasr: [lazges
mmu-r T Wnnmidmup-dw-’
ol hrgsa Teow, bmuwp‘cmdm&mm Toes!
nmumu—mupnn.mwxmu rats rusk shga, | uagks
Kaqels IPDD Berghs lesony M Anurics, dlesis (etbSersbagad. Sown
(120
Perniied B0 e adl pds Sades (1205 di Dicsa Nyeleddeg, Kecarasm A
Clops, Bl M.‘—vhdn'. oucpmm'-;c'm Kacersaeas A Oegn seding
calunds Ingon domm Nasran, 3 racrnant ez partmhea tesicbel Uikt sl otk s
TURE wl ke Swa ddan snilos e Tipe acbages sussral bongann (tp
_alp&n-nﬂoun gt don romng Terml " e ese
yang retarpk kgt 41 LT 03 dun 06 Diga Npsbadag Rarub
mmmumuw Asce, Kiadd, Sk das oy Kersechan, Anek Coy, |
ok Lo dhon Tume Weerge yomg bondompuid (ke roeagags Menka hortituon 37 5 ap ramch |
Sy avhed Bhng menednn eapn el T e pieles g e s gluchas
Srsnspedem 8 veacdn pavasin
FEa ik sereng sodong s e pencars b, Berad avya At TEnim begee B e
Mcmarey. Dolem poncsmia Moyt ksl ouscs-ancs dober. Schelum beja baanys
muldh'hpwan@‘uw'mnl Whags (e bas |
wapeda Sha ads paban HW-M-IMMQ-M]
Ital fu wueck e -1 ak

1 Anbiidid uvverconanr ek Surii Detlie o cdas!

1 Balak o bowa dowan e bercmm abwn dongle mersperheiban i, ks ks
Stin, we e s die Lok hebudssogal

i S
W&nl“u&i‘lhnlﬂhhuﬂuu.ﬂr“‘-d
Rebia s MAE- o

W

Sualan. L0af0), keeteeen, byadicn bt lond.
<. Mafen s (1 fe8). (/5 f1etd),.

ardnh, L 6 10 F PO Y TR
!:ﬂﬂa°1wm B B2 T Sﬂ«h n.c,,. »...w

wrinte ol Jah detifussdh

L LT TP RPN

scwiice l;, »

= APA: Ani. s !\lwnju Trknd & sk A lmgm. Seutpn
et L edsednt risdo b Mehi@s b bred

=58 0 ALYE, veml, Yaden ), Y.L.&Sm.hin- zb f-an lmh :

= "'ﬂ-nﬂﬂ.-- Jentwne ndenYr, Bhen kngn. da. mbkM ........

.m

w——aeserrreet ity bebbaboimmannodosenaneniodmret redlolbbngoans

Y T . e T ET

MRE G dn 0 dese pgelending. e

. «'M Eiing. hlnm L\!’Jn.hga- h mmm

“bergla. fdalen L B AL, Futulacun berg don bk
L0098, (33 ), B, Sote fobis. 403 an. Jutih.
e S I 2L 3 3 IO N PR T g xwm

e OO A ko o &.:..Po. qput
o bt A
a--uu \Ju’“:_i.t"ﬂb‘kp dnienat 50].;"50\ ?';lq

"*.:: AL PR
sz SN %,

VL 32.%2 1.@ h..-.,..‘....-.. .i.

188



189

Aenl Poevest dum Porsarew Menath Teko Borils Kess Ehaperimes Das Kews Sonrel
hoewk!

Todiskear s s o 4 Aidane Leretey Jovetn pryd 1cad dnodmban!

Neww  MMands

[ |-

® Peieg Bebbang Terjang liﬁ--hll*kﬁinﬁ-mnhhl

Mi - Asgem ey bobiong wwrerjerg tvlaies sl & Rabagai Hesgha
u—a-an Kogratnw Hougia tebtang. T osh bwd (s oy etaBian st resah vioge
|Hhm-b*'uu‘m-m”wmamuwn
12 s (RIC) Sengms prhih | o pung borcdornpuk 36 foss. Raty-cats rusk g, ungtin
| Kepels BPOD Bezgha Bels Deliang Marse Antemiony, dhene GtdSundagel Sesn
hisann
| Pow hrwn |50 et e Saben (105 petang o8 Dza Nycheadiog. Keosomes Al
G, Moscl. Niteas onampelotean sas penstrws £b rgadl. Keowmstan Ar Gegn sedasg
ARM aar e Narar, i erwalicnn persis krsebu tat aurelas bortan jias
TV ada bavhen |res ddum o bersekel Tap wluglan suterad bangeron (st
] N mhen arbenh o, e B g el

Nerwds wargs yasg wrdasqud wrdspal BT 03 @an 00 Do Nyclasdag Romak
0 i T ML, Baed, Yhwiemdi il foca. Kuwswd, Sad sen Moy, Komadien, Andl Cas,
THEE Low o33 Tam Wongs yo g teshoapok sk meagen g Sercks bertsdvn gan stap nerah
youy swherk ::‘L'-“-“-!"-vd I rmagimabes s vargs snnghvan
&

ol ) mrwnr g sedang ovaen pecaatie, hernl o deri menkn began L wusin
bt Db pussaride beydd scioli cmcscuses douren Setehm bapn

benpn Slaanye
Puns ik ftoonngh (rapo angh Letewy [
mu m'::aﬁmuuv do xpdi yag wﬂl-l ;mm“gfmm
(Mol b wrtak resgarioty i bajechin pag b dorgarbas, |

|- Analiod by maeramacr b Boniy boca oF sl

b 3 Mmmmnuu.,h'.
e, e d ke bbbt | D S s

Lotihar Sumalom Presons dus Pospusy Mot Toka Borhe Koter Eipoctiace Do Kiees
Koatrcd

Persrut
Telahun bunckcas dii debaa hasbus o im y g sl dncdib)

Whoswm U__.. 2
%'M.Jh‘hm 4. ber; W
L P P ! =
Pl b Vorsro, 5o Mok im !eﬁ?ﬁ"
bagashane, 7S toskar lyimn Smiamya.. M.'...Mm
divwireg) . 4»5- U w-a il

3 - 1ersesem—s SCLE R LI R TT T TTPT TP RT T POr PP

A i oy Wk Wi S e

oA OV N A O L P e
B L S ..\m*..i-m“.m
Sitas. - - "\ fserafan . 4. kﬂ\l.‘ :
e A 5 R0 S
G M. Jeeves_. dnde, . Nam Sow . Gamm o'&v
... luuan R S\ L ,Lum \_w N

W heehe e Anten Im W': |

e

Dce G, mu.mLJﬂ!(L wer, Ngviwn .

R RN S S e
B4 44 2
——— LR



L

Scmd Irevest am Pauworr Mis | b Tobn Scrits Kalus Khepecimin Do Krtas Kanteel
Porenyicl
Tl o nkex ikt chi dednt bova b jraben yung whsd dbals ta!
Nees Nionhoe
[ IR | SO . o

Yol l‘wun-u gt AT

A"u's::"'ﬁ:.m::q ;::-'-:‘ Sclama reveh & Kakapesn Tonges
Sclupan [Tl ), mwmvwn-um-q_m
=) Theww, +s beacore srgis prerg beling & Dva Nyelnding
12 rerash (KK dergpen (orvh (v yes § dvckmansk 35 e, Ruir cata riasck cogeny” -d-o
Kipals BP0 llegha Belemag Nikies Astaibas, @lwer CeticSisdagucd, Senn
(130008 ~

s Sobde [125) petaryg 4 Deva Nyelasdap, Kooernstal
Oﬂmlﬂmm.?MNr-minmxmh&pm
dhmae hfon dom. Namn, o s tdac merd as Ko s
wum—ma-nm:.ur:m;mp-—um-m-
webeek

N':::" mmmwn?ﬂ 90 dw 00 Doa Nyclandieg Rl
m-&M&.MIH—uﬁ.Y&Aw\M Suadl dex foy, Kereadd s, Al Coy,
(LR Liew 630 Tam T yo g oor dia p ok 54k mwmgargd. Mok betaben don wiep ruvek
mm:qm-uhwd Is nngarime agur wags mevmphalbee
5 munmm-mm-muuﬁ.
hn'uwnnunh\owdnuwn A legpms B
s uric dbasteg dengn 227 kxcg (fusig bk erg” Verasgrin, Wass diséias

w‘&:ﬂp’-u::hmyc:hhm“m“m...m

1. Al msts oo conw Wb bevins Decin & saa!

3. Bhattluh bebs bom e deogen oz beacans shvn dorgen Tumegetfens i, sdur S0k
b“.“--.ml-nh.‘n-d

Len@ar Jamalonn Preves dmn Foooess Bies s Tids Beritn fvbes Eipvinmss Den Keb
Keanrel

Prtney ci!
Tl dhonttan ol G in |inndee jreiun yeng beboh @ st
N - Wianan, uw.w;@\e

R S

< APAT argin AukB, BChNRg  Aarperg BT Mwﬁﬁm

BT U S 05 1 S e
lln-,n M.ur-au- ke )\\-.“:,i“ﬂ‘),mnt‘ wyp
. )1 ot Syt ionnt sy sy e
lmn*u’:’p)h s -“ Sqw (s ;t&»; N &
h&(hﬂpyh ..........
Alage s A be piddetaaks ), A m,#mﬂ bor Dy anatien
........... ARE £ry ShAK n e wam,

MAvaa (e BaTOR S3Inaa pan EAesateta
\-wﬂmﬁ-a&m- N R AT Fat s 2 ‘sl.*\.l.‘:tm» “3.'«
hmdg'-t]'hto ‘-s“‘;? AR B .2.1 o8,

T

e, e e,
""90 Jresar_ sumak, I XTT

VSRR S8 by 8 mesgeees v w‘-«ur

FemAb satgn 81 Jabarta se\unastimmmnp (ancei), Fvny N
il Mekontin shuns S Mimasminady, W?A :

m ws_m nm«. mwﬁ..;;*'}:vmmém; 1-:;- '

ToRghnhan yotn e
?m&_,,gn o, SN —— Doehmakh fenesd vk e

......... ",:"___”:'":QL‘& G) S

v o=

re

190



mm,nm-“inmm—m—mu—m
Porwsiok!
Tiokan [t it e hern br s o oo (e bk e
em - Mid BEE

PR S

Viede Fettieg Tholing Yo g 12 Borwad o Hangha Selatan ikaggs Atwy Sctet
w_..w. mﬁqml&mnﬂﬁtmw

Sebihne (el ) Kupaiwan Suexch s N Rnag. Frost s £4 swaryudabions ship revsh erge
[l beagpe wmh e 'lla-.n-k—uduul!m‘bl”hﬁ Taul
12 rovnh 35 K Aonpes el v yuug wrdaeyuh 26 e Tlakr-cata ek riagay " o
Sapuds OOBD Raghs Boclrwg Nk fmirdes, dlaune datarinpml Swie
TN

Fertvtiorn v dorpah el Satee (123) pesnry & Dese Nystandbig, Kesuestaa A
Gopat, Hosl. VEk3on maerje ik on 1am (perited i brjad, Kecamstae Ar Gegn solog
chbardy bagon doras, N, e woc st Ron 19 st Sttt Dlih iverw b Ledtan jiw
Tiddh e baten [eva lan makdcn wactuls Tapl sthegden el laegraa (gt
AW [k v et bk (et Sapn e g ST T KSRy e

m-qmwwonmmmmxm
otk Aled, M, Medaad, VI Ay, Homedl Sand) don Rop. Kerend s, Asdl Cayp,
Il Low S Toon, Wanga yaoug vevdues b sl ran Norrte bortad e des elip ravek
SO AN el b Wil 3 reeghahad agw As endlgeakas

T o rmn p

S s o o) g (e el b, Lond bepa deny wamire bages b ey
honuze Dular pumcorche buoywk scolk ousos cases chivrar. Schehom hadan Marsnrs
P ok dhawng dunges 2300 Ty befung)” ermgrys

191

e ipae. W ks poln Sagy e reph - i o
lln-‘mmnmm;ﬁ.m Iebdramad iin isom

AR ter s Gk bomtit b s 41 ety

! Bautih 6s Ierva v s bereoes aliy deggee musrpe M b B yndter ke

L L N T [ v wwewey)

Kwerrd
Toomgat
Titihin sinwes b Sdan kbt irovon parg ek Senlationd

he X o

Vorw A "M
Kew T s

l-b -y rrTrT— e e —s ]
. _Pova ot dpnare o teer B Smetin

o AR S S .
Lt anga s

Wovn + Rnyne S P u: Sotebe 00 (0 Rewrm b deva
»rardng SRR WOUSIo

Mm T b e ebandi . W Lsees el
e by e e e

(0 0 A T

Peinm m dolt Pedn wews | (402 118 .

W ARAE oy W el (g i) i

St e, Copmat | Jurst oo vng baw_ 3. AT T

.....f:.‘ v

: L
Sagamann © fas W\ momeT MM ST it were e metme heaks L
P anpetn - e 19V bomaiuton, W Qavil sqdpny I Nemis g fuomer e

bt = J'“""ﬂ':'tmb-:» :ﬂjw-—u-

Jebows_rer Sang detdershe %0 un vos vaam rochs 1t

Conh Wl PETIONG  golunm  yesiee \m«.
borttan  warde Nesy Wemwiond  Cusfab Fanah T
BNO el mewr oo Devcarone  Sueios

5
ol LONem CEROA Mugarn 160t . wGTan

HWhor yolew Claws  Weitoly,
don Tic perNIenE  Saoves  Tol Lembnitne.

| .
14 81
— | &



Lampiran 10.

Hasil Postest Kelas Eksperimen

Mmug:-mwmmm Dan Ketes Kasarsl

Powpd
Todhodom Womtes 401 Sban | monr manhon pon g whd dond i oy’

N | Dewa) Lo

nc- . P
“:ﬂ e moacrpag bobms “w-“ ‘-l;.;
LR
wl\ud‘nhm-q-n

botae D i L e
‘ m—‘”"w*'. ?'I -.‘hbf-nddw -u[

K.& mm Daghs Ndieg Minn Awasan Alns drbScnbagel Sow
S (L% Kousmwn
.. 3 ey pede { N‘MM “'1
“rmm-u::hn-;-m-mmmm'
bt " - e

o orm-w wm;
Ry g 4137 13 20y [Ty S —
A, Kassall, Sl dden Mory. ummm

L

Gwge g

e e
rerpiodemut soe Mharder borukas

Jwy aaB ek Gndy xworws dogis vl IDIU'-‘!!-A’ -.p-...;...

~"-'~IMI.

ot ¥ ol g tandd
m‘o-'-::hi-uﬂum
e don s g bowoang 4o b m‘lﬂ 1,..
“lh‘mﬂlumlmlﬁz‘nm l-\q':tﬂ
Ty PP o S |

| Adiiie b weres murnr sk bot o bat s 81 s’

2 Tt loh e berts dewges Wiue bercers sl Compn vexpideiar bal uakie
bovea. e G, G R Y bt | e " o

192

Limsa Dewshas Prowd hes i ey - -
Pomnt’
B e
Moma . De 3
e UL -
] T
Dk \eripd. t"MMb- t.‘kumhbu-
K‘” s B 1”.» ey
N ey kn«m Porining. fhasien 7 porva guive B ..
Sanie Vriiaas Ghrghe eciom SRS ngenedny L,,,

~ L Fnm) s Rurwn W 32000 Am et @ Rk m. oot

f Dhn -0 b dc s napnasing] Fumdn e M biax,
TL NFnaca by St dwn il oy, Boan, basmasel Saadi fne iy
..... Yomdne B cay TS e oo Yae
= Clymin 61z, Drvianins. b, Iroha 7 V% Sabtw Kni8) Wivey
s Pty I
~ Limermmoaly Dyrisine besgent [T Mwl"&im%
R L O o B e L wm
lhpmuww.- tha e bmiach 7] b \--,n ot
— SV,
5#"557&0&‘?%@ BTy 2
T

-—.

Nl

P LTS P hu& &mmuhom Qqc.m

Roqpr Iaked, AW e Tn im0y duan® gy

Tabetn it 2 W ai, Asiig Oogin Wiy bmivey s 5 »
N g SO U et P
AFua egin Crem I did whay ) Segin iy Vo
ok b Doas Arsnd B et
B o Sk k. Cucce Ctesh o diban
e $arda’ Ghaede btmis S1oara
Vi b | Siryin Ptitg omhop Oem dw-
et e R %&'ﬂ&:ﬂw“m

e Tidam h..\.va

e

Lor Slowbemay

Jlates Khe Wl o halT ey bumey

Fear wivazdesl uml\, PR

kM"« TRvAccancas g WG,

Somehi Wain g tuilng briiung dasany bMdu

Comyatn
Mcnu?’ tand, pamb
oo 4 dy

-
=



Sand Prvncw dom Pogmyy Wirweis Tihs Birve Kober Eingaranes Pus Srtvr Kasons

Lo
Thitan ot e £ 0 b b s vy Wik b |
o | Y

s A

| .,.vu.mnmgu‘i—ichw-u- a—-
Mhams  Aaghe puog mi‘-m

St (T, Sy Haghs —v'—""‘

| e gt s " o, s vt g Sty Dy € Guos Mpelawbog Tond

an‘nlhnﬁhhmnﬁummmw m

bpts BT Pewgls Doy Mas avadon @l

e
. mszmmmnrn—-an—mluuu
G, Pl M s BBt s o Wiy B e, Krvemaiert Av Thges wdang
e b e M- ot aduh Wt 0l roonehen bottee Fen |
“Tidk 2 bates Fen Adey leade snctel Tl acbapen sadv il baagtes (i
rew| o wbenh e e L L

e s | Wbt O NT 00 e - Dhepe Nwbnmding Momah
B A Hhar, Wk, YL A ik Sond don o Knmmaten, And Coy,
Bk Lo e Toms Mungs sang bvshan g 1hh s Do vk bev sl Con sy b s

= Ppan b S
—-wnmbmhmlm mu- b.-,m
lm mumowbmnmunmum
T DA et et YU S :

B e e T

lmmhnt.--—b—-‘-*m e
L R L - —

LMJ viun ne C
el

193

LT T -

e et L T P ————
s
Tohhen ot b dun T e pss—

Mive ..&w N
LS

(SR D et U TS BE

0 _
At A Blag bonwry Tpes 1 Fevnk b Snagn 1400,

- A e R M S L A T L Ll

e L T R Lt L LT
"1 Profiaen dhe WML Rude b, (050 Nisea. b Mie
patinde®. Nnee s b af Jaged, hatil

= Gaale t Alek, Meend, el YA tie iieads, ek As ‘.!.,.0

"‘\&M andy ey
e ls il v e i P ih e delem.., |
Bocetrhe beagpek Bdab sonni ante P¥ELSPS.

T Benimnte s e ke badedte Bass bes Abe tan
doaa svae kworg ONs o). UMegege s dian
antirde. dine e Shen 13 Jie RS Il i sal |
Aots Dol ater Abthea i b bk m-_r.uunmu..
| el bompaxes

— )

B s ST J..M- ownit

bt s Lmn baarnlee. b bk e Anfeeran egemany boaie hou{g(-.

MOatar Domanter sl WIviinh sabus S b e

. g L G ARe b MEIE <20
N L Tor Noms Whenabee Ao et in
T RN S R SR TR Y B T (S
e by Uhe Al Gy enE b iy dos ftie

Wk Wituie Babfn B0 bt S0 ke Db B
OAIAAY) il dimasnaion nmaks | adhe AL Jb a8 it

Area PerSeaihan Jong ool benyuk Yook dePer iken WO9encn g bLea)i,

Lol a_M L)

tr
o
wmatan  mtranl

L \ -
revPun G . o of .
[N AYyak n. .
CrYe

b1 ! L
Ekor Benko P Sebuticen, Benir btiPureh becads dikcttamelan §imPuny empul
C L




Sk ronen dun Pt Vowate Tibs Harba Kok Thapertw m Bus Krbor Knwhosd

Poterpd !
Taddon | Aooenm A0 oulin l-h.m yung Mieh Sardrana |
Nowe  Bovpade
[T

e Toi g ey Torgong 14 Aamed diRancha e |

u-h..mr:n oy ek resed 4] Katapean

e s (R, K s Bagfis BBéhmng. Pwiedo b2 e e ]
(oo o g amien. Thoos, Mk DO wase sape uuuun—mu?u
12 Pt R ) e s ok [ e 20 ywe Faia vaaveih coagm. gy
Koposs 30TE Mgha Thobouag Mless Ay Al GakSarbupet. Sonw

(TSR}
Pt v wrnd pools Sebm (1051 poary € (e Nydtandag, Kanas Ak
O, Dl Mborn mom ebachn wd povioning byl Kacomeran A (e ge unbeny

rare A |, i vy b\ jlaoun,
.—s-‘-.m.‘ "Tﬂa:‘ £ ax 10 Do Peyvbordd i Ramus

il AR it Thadanti, VL Maem, L Sandt der oy, Kawsdan, Achl Ces,
N Lonite Tin anlﬂmmmhwm}d
o whod Dnrg 1ot deage kgl |y engie o e
e !

ot wireewwng sndag * el = EE S
Ramenn Dvben poacs nadus by seiol) oo omt o0 ¢ 007w Schubars hages bessans

Ml Wowengl dingas g koo g * ssage e Wrgy Sl
PNl im wtek yosogaiaipond briobon roveg Uk Sigadan,

1 Asaimebeh meer @ wion berf ot 4 i

2 Moty ikt St dongan some heweses shant g en swae bbbl smelie Wb
Serte. preirer e

194

Lentanr Towaban Mwios Mo Popver Yook Sk Korba Eluperwye Do Kilu
Konired

Potem !

Tena Mookt St delane Wil o g tef
s | fomaie Seie. S

Kok - VAT

| PR P — .
2 M by gy S bogey 1o

......... |E'u

-

FE4 8 8 g by i b e

“lf =
ISR Potensy  berate  hiato mereamioy
OGO temamgoongr  Torene  (BNT)  Mensoion
etone Mobaoeuns  Aun  Fometomsy  doetry  UstVR

Quore Woofede  dan e



Sl Prowos dom ovenne Dhieakis Too Beriie Kolas Goa v Do e Netwr Ko sl
faunn
Iﬂ-“uﬂ.lﬂqm_‘m
Verm ;WAL Bk Er Yorpinea
Kobe 1 TE R
g Fethag Keling Fiang 1Y Tamah & Buagha voburas Magge doap Il

TR - A g Wby B g Bl ety O Kabugmion Tk s
St sk, Koceloan aks Bty Paiibes 1a m gebabbey wap rem o wowye
R g o d Ceewr s Derown Wy n-f;d-gdnuml’nl
12 rrm KK comga s wm bb jaws ooz s daagac 14 R e v, gy
'Kq& Il"') Pghs Nelrag mhlunbayis,

Pk st b s e St | E200) prmng @0 Do Nystumding, Koo Al
Thges, Bawel, Moom recas b bow sl e, Kocemmn A Coga whag
Slade S Ao Mowna, w reerian poviahes boond o G wmles bisbeos
Tk v koot [Fes Mt boadm rche. T ctagla st Mg iy
Pk ) b mwr bk | b, O g k) s e

it e 1L L LRy (g e —Y
Qﬂlﬂlﬁ.“‘lﬁﬂd.ﬂmulublq Commdmn, Asd Cos,
g ikt Gareg S S S b st

R ) [ cen Lk s
B L L 2 LT ey -

e
fewere. Ol
P bk Al g omom e boaca g (MERg b o
mh"“ﬂm‘l—ﬂl‘-”;?

R LA gl et N v UL g

T bl v e L Lo L Ty p—
i charme Sib

1 ]
Wl shg vy f .
e e R

A enl

1 A ey o s g 1 s berso € szt

& IA o B en s Mg beecass sl

S, b o, 400 ko AA ey W1 g rhatian |4 Medas ke

109 #+ 3.).

Aha Ahar Aage,

195

Lornbwr Jumatonn Proew dae Poer Mewalls Teks Berite Kalan Ebsorrmmer [en Keae
Kantrel

Posasd!

Todakan ki mean ol daban |vebie avdn poy iOe) St daa!
Nawa : SN QA sututdrs,

1

Forets bera 400 B0y IR 017 guath B TERSW, berha, I
e SUBABLNE PRSI Sk MMM, oot ot s
Kapans pariantiaa sugia Lt yois G kel B0 fe denrey o e
FIARS T aaran Brin naninn ot guaney Curahoss, SAT RN X RS
o L Ry, AL F) AT e b S, Aok Sr vy,
B B S o A P
A EDRT it el Malopn 4 dermn nagin. nm&“’“’
e N, ISV £RAT SRNRTY, S vui, fan ol e
RRGNME ARG 110 Ve n JEAT I F400E Wnoiad InCAS M
e NRCADNERY BT 30 305, S g Tomin y
........u....mwkmr.mMummmM

1

2 Julehs a00in Peiing MAUUTE MESeRenkan 1| Turah by et sebe

u'.\ A . . - .
1) Forman K worasene JliTi0g ARSIN Yoking MVvDE Wioge A3
TM-""‘M Az .f.., e lvbes, o [ 208 §
Lvhuh berina P
WO naSdep Hiserans shhn fuany butuas fada jurlaw, ] desariey E7)
%_Omid-ugn 31 Temal wargs Niess Tihae m': Tobah 5 =
IRATING ROK0 ey gk oonk Rk
o
Teriozuun sans Larepun Ancjali 3
Thda 1w 12w Wi et .
{:J\l v, evatn (v A ALK bam riekas ke A ; 84
EAPA Sgcata Xibarila, atsty P u¥irg e AR A dahue
BTRY mggu\w, Tumai watay e ey
;u.:; WRrivas
rdagak Re wrany Yuka
'\"\‘A. 3
At wasa dan © anads R Inp o
e Jiu-s.I:’::m- kr??.‘ k:::t.hh 1% oCany

&f‘u\«m»



Fonst Prevens dom P Yiomobbe Toha P e Bt § b iperim o e boton Suniinl
P!

10t s b ddo gy o dom ooy WA Bebdbo !

Netnd e M R

Niw =L D

Mg Puning Bobany 1itjmn nn-uoumumu.m.m

[T h‘mhlm‘ow tod A hgain bage
S a1 M Kpwnnnn Pamgbs 10wy Fomavns 0u bunrbabh o o gk soge
B T T P e e L T B )
L3 o R g i o ot g bty e B s e
hepts TPUID Maagta Dimmy VWsw Amwdod, dhmas Abbiduenl e
TULA S A )

Purvaras v wng b pade S 111 %0 putang 0 Doos Apotmnbioy Lo mnmm Ar
Anpe Barl Nbs i bode con podonsre brind R st A w cime
L L Y e L I W ST
TTaid e bt pua e v e T srhagen st e e e
TR L S el (Lawsa s m iveeg bt © pRewy e

By watrn yog rdend bt D) e I Wby f e
b A Mt I T A Rk b b B Kivnbin, Al e
Bl | B Ve Mg prg o g e wtd omm s MY e Acmuban dam 040 Pemas
Vamy subnd dnag v e A mepi] le ey b st mans Berengh di e
Wsayadin b rmem pon arbe

e e e e L I LT
e s L L T T N -
N--‘mﬁh--ﬂh-—u-‘tﬁqx Vangaye Ve bt
m*nmﬁwm el o Lak jout ) mad, o St an,
. senpmaspeiigebenyeihdmgion..

R e e

i T .
MR vt v e Ao ek i Laabossen roiim ol

Tanbr Swushas vkt tivn Posnnd Mo obin Toks Favtia Kokas Ehumrimes: Su Kalit
Keoure

Pomt?
P bt | e Sl e poy s sk
et WA

e —
- p— e, M‘—'-l [y B

B Seayy, Saven Nt swr ewe AR A LS

u-—tm. Josn. M»w " So—t
el mo-u\)xmw—l umhw

Merrsa Suwy w0 s hwpre o warhode Wi ) mies Neeadl

e Lo g

A W

b-, D i

T
AT R RS M TR

T« et EW ST e N B B Sehan
Lol heew W b wedmes fer \aedeat Seae Sarg
Aoy dan ey Yoy Soewy e guntn e s

Senen s Vg b Mntin, ot o e
mar daldoy bowme widy o hute Y s T

A b i e ey 10 e b b it b

-
ot s

;e

=36

Bl

196

I it VY1 o ubom VRS Ly Gemn SR
dewn Poeals Wperalan GiIF Geant WeTIE RN NEn uef (VO Sdeo
R ey (e lesiON  WAES  mesge i Lo saeet gl e Jengen
Tl

/‘\-/\___/ /\_,-/“

bm'ihh
WerhvatS ¢ ek
ale Lrtos g

Wl e wasrslo 1 lon Uses las



Lampiran 11.

Daftar Hadir Kelas Kontrol

DAFTAR HADMR PESERTA MIMK KELAS VII-A
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Wb, NAMA L'F | HADIR | SAKIT | IZIN | ALFA
1. | ABRISAM RUSYDA DANISWARA L W
2. | ADINDA HASRI FATIMAH P L
3. | ADINDA PUTRI HIDAYAT P W
4. | ARYA PUTRA ANDARD L W
5. | AULLA AINUN HAZWA P W
6. | AULLA DIVA AZHARY P N
7. | AYATUL HUSAMN P W
8. | DESYANAH ANJANI HIDAYAT P W
9. | FALZ AWALUDIN L W
10, | GILANG RAMADHAN L W
1. | GLADISE.A AJENG SUHERLAN P W
12, | KAIVA APRILIA P W
13, | KARINA YULIANDI P W
14, | KIRANA RIZEKY PUTRI P N
15. | M. IKSAN SAPUTRA L W
16. | M. RAFFIAL LAKIM L W
7. | M. ANGGA DWIE OETAVIANO 5. L Y
18. | MARWAH AGUSTIN P .
19, | MUHAMMAD DEAKWAANF L W
20. | MUHAMMAD RHADITYA H. L W
21. | MUHAMMAD SYEHAM S0PIAN L W
22, | MUHAMMAD ZAHDA JAMALUDIN L W
23, | MUHAMMAD ZULFIKAR K. L W
24. | MUHAMMAD DAMAR ARSYIDIEN L W
25, | MUHAMMAD EKAFITRI B L W
26, | MUHAMMAD KHAERUL AZZAM L W
27, | MUHAMMAD RAYZEA GIFARI L W
28, | MAFAS KHANZA SAFHA 5. P N
29. | RAFI RAMADHAN L W
30, | RAYASKY ARIVA RIZEKY L W
3l. | RISMA CHANTIEA PUTRI P Y
32, | BY U DANLEE KEANLU L W
33, | SAHARA SEPTIYANI P W
34, | SITI MAULIDA P Y
35. | SITI NASY WA SADIDA P W
36, | SITI NAZIA RACHMI P W
37. | THALITA BALCHS DARYATMO P W
Keterangan:
Laki-laki : 20 Orang Hadir :32 Orang
Percmnpuan @ 17 Orang Sakit @ 2 Orang
. |
Jurnlah : 37 Orang [zin 2 Orang
Alfa | Crrang
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Lampiran 16.

Tabel Uji-t
Tabel Nulal t .
Tk ly P ar at
d.1 (™ Fous feusr. . loai L Tom “o
40| 1303 | voed | 2021 | 2423 | 2780 |—35|
4 1303 | 1683 | 2020 | 2421 | 2 1
42| 1302 | 1682 | 2018 | 2,418 | 269 3 8
43 1,302 1,681 2017 2416 | 2,695 7T
44 | 1,301 | 1,680 | 2015 | 2414 | 2692 o
45 |"1301 | 1,679 [ 2014 | 2412 | 2800 ) .-
46 1,300 | 1679 | 2013 | 2410 | 2687 —
47 | 1300 | 1678 | 2012 | 2408 | 2,685 1
48 1,299 1,677 | 2011 im z.:az %
49 1,200 | 1,677 | 2010
S0 | 1209 | 1,676 | 2000 | 2,403 —a078 ::
51 1,208 | 1675 | 2008 | 240 2,67 e
s S 1,208 | 1675 | 2007 | 2,400 | 2674
53 1,208 | 1674 | 2006 | 2,309 | 2672 53
1,297 | 1674 | 2005 | 2,397 72%___ -5l
55 | 1,207 | 1673 | 2004 | 2,396 55
56 | 1,207 | 1673 | 2003 | 239 7 | 86 |
BT 1,29 0872 | 2,00 2,394 ] 57
58 1,672 | 2002 | 22392 663 58
50 1,206 | 1671 | 2,001 | 2301 | 2,662 59
) 1206 | 1671 | 2,000 | 2,390 | 2,660 60
61 1,296 670 | 2000 | 2,389 61
62 1,205 | 1670 | 1999 | 2388 | 2,657 62
63 1,295 1,669 1,998 | 2387 2,656 63
64 | 1,205 | 1669 | 10998 | 2386 | 2,655 64
65 1,295 1,669 1,997 | 2385 2 654 65
66 1,295 1,668 1,997 384 2,652 66
67 1,294 | 1668 | 1996 | 2383 2,651 67
68 | 1204 | 1668 | 1995 | 2382 | 2650 68
69 1,294 | 1667 | 1995 | 2382 | 2649 69
70 1,204 | 1,667 | 1,994 | 2381 | 2648 70
71 1,294 1,667 1984 | 2380 | 28647 A
72 | 1,293 1,666 1.993 2,379 2,646 72
e 1,293 | 1,666 1,993 2379 | 28645 73
|74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74
75 1,293 1,665 1,992 2317 2643 75
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76
77 1,293 1,665 1,901 2,376 2,641 a7
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78
Sumbe: Apiikasf Ancisis Mutlivaviofo Dengan Program SPSS (7. imam ]



